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ABSTRAK

Yustina Dwi Setyawati, 081414054. 201Zeningkatan Pemahaman
dan Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Belah Ketupat dan Layang-Layang
dengan Model Kooperatif Teknik Kancing Gemerincing pada Siswa Kelas VI
SMP Budya Wacana Tahun Pelajaran 2011/2012. Skripsi. Program Studi
Pendidikan Matematika, Fakultas Keguruan dan Iimu PRendidikan,
Universitas Sanata Dharma, Yogyakarta.

Penelitian ini bertujuan untuk meningkatkan pemadra dan keaktifan
siswa pada materi Belah Ketupat dan Layang-Layaug siswa Kelas VII SMP
Budya Wacana dengan model pembelajaran kooperathik Kancing
Gemerincing.

Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII A SNBadya Wacana
Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012. Penelitian iehggunakan jenis penelitian
tindakan kelas. Instrumen penelitian yang diguna#latam pengumpulan data
terdiri dari: (1) Lembar pengamatan keaktifan sis(#a Tes prestasi siswa yang
terdiri daripost testSiklus | danpost testSiklus I, (3) Dokumentasi berupa foto
dan video. Data hasil pengamatan keaktifan sisveaadisis secara deskriptif
kuantitatif dengan menentukan skor dan perseni&sg ¢iperoleh masing-masing
siswa, kemudian ditentukan kriteria keaktifan sissegara individu dan secara
keseluruhan berdasarkan persentase skor yang leipefata hasil dokumentasi
digunakan sebagai pendukung hasil dari pengamagaktifan siswa. Data tes
prestasi dianalisis dengan melihat rata-rata gaaig diperoleh siswa dan jumlah
siswa yang mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum KK

Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Model pelabean kooperatif
teknik Kancing Gemerincing dapat meningkatkan peanman siswa dalam
pembelajaran materi Belah Ketupat dan Layang-Laydagini dapat dilihat dari
peningkatan siswa yang mencapai Kriteria Ketuntaddammum (KKM) yakni
dari 57,89% pada Siklus | menjadi 89,47% pada Siklu Selain itu, rata-rata
nilai tes prestasi siswa juga mengalami peningkalan 71,84 pada Siklus |
menjadi 82,42 pada Siklus II. (2) Model pembelajakaoperatif teknik Kancing
Gemerincing dapat meningkatkan kektifan siswa dala@mbelajaran materi
Belah Ketupat dan Layang-Layang. Hal ini dapathdilidari peningkatan kriteria
keaktifan pada Siklus | yang masih rendah menjakiip tinggi pada Siklus .

Kata kunci : pemahaman, keaktifan, dan kancing geciag.
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ABSTRACT

Yustina Dwi Setyawati, 081414054. 2012. Improvementfor
Comprehension and Student Activity in learning Rhonbus and Kite Using
Cooperative Model of Kancing Gemerincing Technique, for the Student of
Class VII Budya Wacana Junior High School, Academi&ear 2011/2012.

This research aims to improve the comprehension aotbity of the
students to the subject of Rhombus and Kites as€VIl Budya Wacana Junior
High School, with cooperative learning model #&fancing Gemerincing
technique.

The subject of this research is the students assC\dl of Budya Wacana
Junior High School, Yogyakarta in the academic y&a2011/2012. This study
use class activity research. The research instrtemased consists of: (1)
Observation sheet for student activity, (2) Studattievement test which consists
of post test Cycle 1 and post test Cycle Il, (3x@Duentation in the form of photo
and video. The result of student activity obsenvais analyzed descriptively and
quantitatively by determining the grade and peragatachieved by each student.
Then the student activity criteria is determinedhbadividually and collectively,
based on the grade percentage achieved by thenssudocumented result data
is used as support for the result of student dgtiabservation. Data of
achievement test is analyzed by observing theegeacrage achieved by the
students, and the number of students which achMiremum Criteria for
Completeness.

The result of research indicates that: (1) Coopeardearning model of
Tinkling Button technique can improve the compredien level of the students in
learning Rhombus and Kites material. It can be $emn the increase the number
of students that achieve Minimum Criteria of Conghess from 57,89% in Cycle
| to 89,74% in Cycle Il. In addition, average gramfestudent achievement test
also increase, from 71.84 in Cycle | to 82,42 irtléyll. (2) Cooperative learning
model of Tinkling Button can improve the studentiaty in study of Rhombus
and Kites material. This can be seen from the asaeof activity criteria in Cycle
I which is still low, which become high enough igdle 11.

Key word: comprehension, activity, akdncing gemerincing
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Dunia selalu berubah akibat dari perkembangan ittan teknologi,
oleh karena itu semua warga masyarakat secaraapgeor harus memiliki
kemampuan berfikir kritis, kemampuan, kemauan dextaasaan untuk terus
menerus belajar, sedangkan sebagai anggota maalanakus mampu
bekerja sama untuk memecahkan masalah-masalahdiaadapi bersama
(Raka, 1984:9). Belajar merupakan usaha mengembanglemampuan
kognitif, afektif maupun psikomotorik seseorang asel itu juga dapat
dikembangkan pengetahuan dan keterampilan sepeéfdt serbuka,
keterampilan berdiskusi atau kemampuan berfikitk(Raka, 1984:8).

Menurut Suyono dan Hariyanto (2011:2), konsep helagan
pembelajaran yang dahulu lebih ditekankan pad#ahstmengajar atau
pengajaran mengalami perubahan, yakni perubaharadigara dari
pengajaran(teaching) atau instruksi yang berfokus pada aktivitas guru

(teacher centeredinenuju pembelajaran yang berfokus pada aktivitagas

(student centered)Suyono dan Hariyanto menjelaskan pula bahwa dalam

pengajaran gaya komando (berfokus pada aktivitas) gguru menerangkan
bahan pengajaran kepada siswa, memberikan ilusteagjan contoh-contoh

kemudian menyiapkan tes akhir pelajaran. Dalamegsrtersebut, siswa tidak
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banyak dilibatkan, bahkan tidak dilibatkan samaabedehingga siswa tidak
mempunyai kesempatan untuk berkembang pada saéefmanan dan tidak
punya kesempatan untuk mengembangkan potensi gankdenampuannya,
karena mereka harus menerima dan mengikuti apadibegkan oleh guru.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti, Imdginyak guru
yang menggunakan metode ceramah dalam proses @ganael Guru
menjelaskan materi, mencatat di papan tulis, meincbatoh soal dan latihan
soal, sedangkan siswa mendengarkan dan mencalak jErang, beberapa
siswa terlihat asyik mengobrol sendiri ketika gumenjelaskan materi di
depan kelas. Banyak siswa yang mampu menyajikaaldmfyang baik
terhadap materi ajar yang diterimanya, namun pafg/dtaannya mereka
tidak memahaminya. Sebagian besar dari siswa tidaampu
menghubungkan apa yang mereka pelajari denganbagai pengetahuan
tersebut digunakan.

Oleh karena itu, harus diciptakan suasana barulagajar di sekolah
berlangsung secara aktif, inovatif, kreatif, efeklan menyenangkan
sehingga siswa dapat mengambil bagian dalam prkegmtan belajar-
mengajar dan meningkatkan keterlibatan mental sem@Embangkitkan
motivasi siswa dalam melaksanakan proses belajagaj@ (Raka,
1984:10). Dalam belajar siswa tidak hanya butuhdeegarkan materi yang
disampaikan oleh pengajar, akan tetapi siswa hdihesi kesempatan untuk
bertanya, berdiskusi, serta membagikan pengetajjagmeda sesama teman

Sarjuli dkk (2001:1-2). Dalam kegiatan belajar-megag anak didik
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merupakan syarat mutlak. Anak didik harus aktifkbs@cara fisik maupun
mental, karena anak didiklah yang belajar sehinggaeka yang harus
melakukannya. Dalam hal ini, guru berperan sebagambimbing,
memberikan motivasi agar terjadi proses interaksigykondusif baik antara
siswa dengan siswa maupun siswa dengan guru.

Berdasarkan hasil riset kependidikan (dalam Suydao Hariyanto,
2011:4), pembelajaran yang paling efektif bagi siglalah melalui metode
belajar sambil mengajaflearning by teaching) yang artinya dalam
pengajaran oleh guru ada pembelajaran pada siswg sekaligus juga
pengajaran kepada sesama siswa atau pada halttetuedari siswa
terhadap guru. Belajar sambil mengajar dapat temvujengan adanya
interaksi yang baik antara siswa dengan siswa gprta. Dalam usaha
menciptakan interaksi tersebut, pembentukan kel&mmpenjadi salah satu
alternatif. Dalam kelompok kecil siswa akan lebibdah bekerja sama dan
mempunyai lebih banyak kesempatan untuk mengemuokpkadapatnya.
Dalam kelompok kecil akan terjadi diskusi antar gotg kelompok untuk
memecahkan masalah sehingga setiap anggota kelahapak terlibat dalam
proses belajar. Melalui diskusi memungkinkan terjateraksi positif antar
anggota kelompok dan juga dapat memupuk sikap gsatmrenghargai
pendapat orang lain.

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satodel
pembelajaran yang menggunakan kelompok-kelompol kietam proses

pelaksanaan pembelajarannya. Salah satunya adatdlel membelajaran
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kooperatif teknik Kancing Gemerincing. Kancing Gemeng merupakan
salah satu teknik pembelajaran yang tepat untuk eregakan keaktifan
siswa, sehingga semua siswa mempunyai kesempatak barpartisipasi
aktif dalam proses pembelajaran.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran gangat dekat
dengan kehidupan kita, walaupun sering kali kitdaki menyadari hal
tersebut. Matematika ada sejak kita bangun tidmpsa tidur kembali. Kita
menggunakan Matematika pada saat mengeset alarmpehekebutuhan
pokok, memantau perolehan nilai atau waktu dalajuakean atletik, atau
membungkus hadiah. Matematika merupakan kemampargimg yang harus
dimiliki untuk menghadapi dunia teknologi. Kalkwat dan komputer
membuat kita mempunyai kemampuan yang sama akarenMska.
Kalkulator dan komputer bisa diprogram namun tid&a berpikir. Kitalah
yang harus menjadi pemikir. Kita membutuhkan peraiki cepat dan
kemampuan memecahkan masalah secara individu malgiompok
(Winarno, 2011:16-18). Akan tetapi sebagian besawas mengalami
kesulitan dalam pembelajaran Matematika, bahkanarigir menyukai
Matematika. Masih banyak siswa yang belum dapataimenilai yang
memuaskan dalam Matematika. Oleh karena itu peatbkukan tindakan
untuk dapat membantu siswa dalam memahami Matemdbililah satunya
dengan cara penyampaian yang efektif dan menyeaangiehingga siswa
dapat memahami materi Matematika dan dapat mehkgapannya dalam

kehidupan sehari-hari.
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SMP Budya Wacana terletak di JI. Gayam 11 Yogyak&iswa-siswa
di SMP tersebut memiliki potensi yang sangat beséuk dapat aktif dalam
proses pembelajaran Matematika dan meraih hasjdsefang memuaskan.
Akan tetapi potensi tersebut belum terlihat selgpnases pembelajaran
berlangsung. Berdasarkan wawancara dengan Gurunidtka kelas VII
SMP Budya Wacana, sebagian besar siswa kurang dg&fin mengikuti
proses pembelajaran. Hanya beberapa siswa yangi bakéaf. Hal ini
dikarenakan siswa belum terbiasa untuk aktif dak@emiatan pembelajaran
karena takut salah dan kurang banyaknya kesempatirsiswa untuk turut
serta dalam proses pembelajaran. Kesempatan Bagi antuk berpartisipasi
aktif terbatas karena dalam proses pembelajaram guasih menggunakan
metode ceramah. Tugas yang diberikan oleh guraderky tidak dikerjakan
dengan baik, seperti PR yang tidak dikerjakan. Basaan materi
Matematika oleh siswa juga masih cukup rendah.téfaebut dapat dilihat
dari hasil belajar yang dicapai oleh para siswahQdarena itu, perlu adanya
tindakan untuk membantu siswa dalam memahami mideiematika. Salah
satu materi Matematika kelas VIl adalah Bangun D&agi Empat. Ada
beberapa macam bangun datar segi empat, dan baaggon tersebut saling
berhubungan. Akan tetapi banyak siswa yang belumgetahui hubungan
antar bangun tersebut dan sifat-sifat bangun sagiat dengan baik. Oleh
karena itu, perlu cara penyampaian yang tepat geghinsiswa dapat

memahami materi tersebut dengan baik.
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Berdasarkan paparan di atas, maka peneliti ingimimgkatkan

pemahaman dan keaktifan siswa dalam pembelajaraerinBangun Datar

Segi Empat khususnya Belah Ketupat dan Layang-lgaygengan model

pembelajaran kooperatif teknik Kancing Gemeringoragla siswa kelas VII

Semester Genap Tahun Ajaran 2011/2012 SMP Budyaidacogyakarta.

Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas danrvalsseyang

dilakukan oleh peneliti, dapat dikemukakan beberapaalah yang terdapat

dalam proses pembelajaran Matematika yakni seltegikiut :

1.

Dalam kegiatan pembelajaran Matematika di kelasyu gmasih
menggunakan metode konvensional yakni metode céran@uru
menjelaskan materi pada siswa kemudian membeihalatisoal dan

memberikan tes.

. Kurang meratanya keaktifan siswa dalam proses pejaben. Hanya

beberapa siswa yang berpartisipasi aktif dalam gsrogembelajaran

sedangkan yang lainnya kurang aktif.

. Kondisi kelas kurang kondusif karena banyak sisaragyasyik mengobrol

sendiri dan tidak fokus dalam proses pembelajaran.

. Sebagian besar siswa tidak banyak mengerjakaratatdoal dan tidak

tuntas dalam mengerjakan tugas yang diberikanglein

. Sebagian besar siswa mendapatkan nilai yang kureamguaskan dalam

pelajaran Matematika. Hal ini disebabkan karenaaisurang memahami
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materi yang telah dipelajari sehingga mereka tida menyelesaikan

soal dengan baik.

C. Pembatasan Masalah
Berdasarkan identifikasi masalah yang telah digaar peneliti
membatasi masalah dalam penelitian ini yakni seb@aykut :

1. Penelitian akan dilaksanakan pada siswa kelas \8M¥® Budya Wacana
Yogyakarta Tahun Ajaran 2011/2012 khususnya Semésteap.

2. Dalam penelitian ini akan dibahas mengenai penitagkpemahaman dan
keaktifan siswa. Pemahaman adalah kemampuan seam cgnenangkap
makna dari materi yang dipelajari serta kemampuanmjalam
menyelesaikan masalah dan soal-soal terkait dengateri yang
dipelajari. Peningkatan pemahaman akan dilihat plmingkatan prestasi
belajar yang diperoleh siswa setelah mengikuti ggopembelajaran.
Sedangkan keaktifan siswa merupakan kegiatan ipatissiswa dalam
proses pembelajaran baik secara fisik, intelekidah emosional dengan
mendengarkan, menganalisis, mencatat, bertanya,gerjakan dan
menjawab soal-soal serta turut menyumbangkan danyangaikan
gagasan yang dimiliki. Peningkatan keaktifan sisakan dilihat dari
kriteria keaktifan yang dicapai siswa.

3. Materi dalam penelitian ini difokuskan pada mat®angun Datar Segi

Empat yakni Belah Ketupat dan Layang-Layang. Seklmdgindakan
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yang akan dilakukan adalah kegiatan pembelajarangate model

pembelajaran kooperatif teknik Kancing Gemerincing.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian di atas maka masalah yang dajukalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

1.

Apakah model pembelajaran kooperatif teknik Kanci@gmerincing
dapat meningkatkan pemahaman siswa dalam pemlaglajarateri
Bangun Datar Belah Ketupat dan Layang-Layang daké&fll Semester

Genap SMP Budya Wacana Tahun Ajaran 2011/20127?

. Apakah model pembelajaran kooperatif teknik Kanci@gmerincing

dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam pembalajarateri Bangun
Datar Belah Ketupat dan Layang-Layang di kelas S&imester Genap

SMP Budya Wacana Tahun Ajaran 2011/2012?

Batasan Istilah

Agar terdapat kesamaan pengertian mengenai issiddh yang

berkaitan dengan penelitian ini, maka perlu adamgtasan istilah sebagai

berikut :

1.

Pemahaman siswa

Pemahaman siswa adalah kemampuan siswa dalam rkapangkna dari
materi yang dipelajari serta kemampuannya dalanyeiesaikan masalah

dan soal-soal terkait dengan materi yang dipelajari
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2. Keaktifan Siswa
Keaktifan adalah kegiatan partisipasi siswa dalawsgs pembelajaran
baik secara fisik, intelektual, dan emosional dengaendengarkan,
memperhatikan, menganalisis, mencatat, bertanyangengkan dan
menjawab soal-soal serta turut menyumbangkan danyangaikan
gagasan yang dimiliki.

3. Pembelajaran
Pembelajaran adalah proses aktif individu siswesdsgalisasi dengan
lingkungannya dalam memperoleh pengetahuan baosePmaktif tersebut
menyebabkan perubahan tingkah laku, mampu mendém@asikan
pengetahuan dan keterampilan dimana sebelumnyaa sislak dapat
melakukannya.

4. Model Pembelajaran Kooperatif
Model pembelajaran kooperatif adalah model pemélaj dimana siswa
bekerja dalam sebuah kelompok dalam usaha mendagherhasilan
bersama.

5. Kancing Gemerincing
Kancing Gemerincing merupakan salah satu teknik bedsyaran
kooperatif yang menggunakan kancing dalam prosesbekjarannya.
Kancing-kancing tersebut digunakan sebagai tandaergpa besar
keaktifan dari masing-masing siswa. Kancing Genogrgn dapat
mengatasi hambatan pemerataan kesempatan untuirdoerpktif yang

sering terjadi dalam proses pembelajaran.
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Dari batasan-batasan istilah di atas, maka artijddul penelitian ini
adalah peningkatan kemampuan siswa dalam menamg&kpa dari materi
yang dipelajari dan peningkatan partisipasi siswkard proses aktif siswa
bersosialisasi dengan materi bangun datar Belahpiéetian Layang-Layang,
siswa lain dan juga guru dalam diskusi kelompolgyar@nggunakan kancing
sebagai alat untuk membantu memeratakan kesemsigtaa dalam proses

diskusi.

F. Pemecahan Masalah

Kurangnya pemahaman dan keaktifan siswa dalam ppesabelajaran
materi Bangun Datar Segi Empat khususnya Belah géttdan Layang-
Layang di kelas VII SMP Budya Wacana Semester Gérapun Ajaran
2011/2012 akan diatasi dengan menggunakan moddigiajaran kooperatif

teknik Kancing Gemerincing.

G. Tujuan Penelitian
Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini atletebagai berikut :
1. Meningkatkan pemahaman siswa pada materi Banguar Batah Ketupat
dan Layang-Layang di Kelas VII Semester Genap SMiByB Wacana
dengan model pembelajaran kooperatif teknik Kan@egerincing.
2. Meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajararemm@angun Datar

Belah Ketupat dan Layang-Layang di Kelas VII Semresenap SMP
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Budya Wacana dengan model pembelajaran koopegdifik Kancing

Gemerincing.

H. Manfaat Penelitian
Manfaat yang diharapkan dapat diperoleh dari ptaelini adalah

1. Bagi Peneliti
Peneliti dapat mengembangkan kemampuan dalam nagraken kegiatan
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan bagass&rta mempunyai
pengalaman dalam melakukan Penelitian Tindakan sKdédaususnya
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik nciay
Gemerincing dalam upaya meningkatkan pemahamakettiifan siswa
dalam pembelajaran materi Bangun Datar Segi Empasusnya Belah
Ketupat dan Layang-Layang.

2. Bagi Guru
Penelitian Tindakan Kelas ini dapat digunakan sabatgasukan dalam
variasi proses pembelajaran yakni dengan menggunakadel
pembelajaran kooperatif teknik Kancing Gemerinainguk meningkatkan
pemahaman dan keaktifan siswa.

3. Bagi Sekolah
Penelitian Tindakan Kelas ini dapat digunakan sabagasukan bagi
sekolah dalam rangka meningkatkan kualitas dartiefiels pembelajaran

di dalam kelas.
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4. Bagi Siswa
Penelitian ini dapat meningkatkan pemahaman daktik@a siswa dalam
proses pembelajaran materi Bangun Datar Segi Ekipstusnya Belah
Ketupat dan Layang-Layang serta memberikan pengalasuasana
pembelajaran yang efektif dan menyenangkan.

5. Bagi Pembaca
Penelitian ini dapat memberikan informasi tentamnpggunaan model
pembelajaran kooperatif teknik Kancing Gemerincidglam usaha
meningkatkan pemahaman dan keaktifan siswa dalaterimBangun
Datar Segi Empat khususnya Belah Ketupat dan Lalkaggng di Kelas

VII.
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BAB Il

KAJIAN PUSTAKA

A. Belajar dan Pembelajaran Matematika
1. Belajar
a. Pengertian Belajar

Arti kata belajar dalam Kamus Umum Bahasa Indonadaah
berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Menuhitevhgton
(dalam Nana, 2009:55), belajar merupakan perubadatam
kepribadian, yang dimanifestasikan sebagai pola-pespons yang
baru yang berbentuk keterampilan, sikap, kebiagaametahuan, dan
kecakapan. Menurut Arthur J. Gates (dalam Purwa2226), belajar
adalah perubahan tingkah laku melalui pengalamam ld&han.
Menurut L.D. Crow dan A. Crow (dalam Purwa, 201Z:R2elajar
adalah suatu proses aktif yang perlu dirangsanglitambing ke arah
hasil-hasil yang diinginkan, yaitu penguasaan lsg@a-kebiasaan,
pengetahuan, dan sikap-sikap. Sedangkan menurutibMnoh
(2008:68), belajar adalah tahapan perubahan seltingkah laku
individu yang relatif menetap sebagai hasil pengala dan interaksi
dengan lingkungan yang melibatkan proses koghitnurut Suyono
dan Hariyanto (2011:9), belajar adalah suatu daksviatau proses

untuk memperoleh pengetahuan, meningkatkan ketdeamp

13
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memperbaiki perilaku, sikap, dan mengokohkan keplidm. Dan
menurut Dimyati dan Mudjiono (2006:26) belajar npkan kegiatan
peningkatan kemampuan kognitif, afektif dan psiktori&@ menjadi
lebih baik.

Dari definisi-definisi di atas maka dapat disimmankbahwa
belajar adalah suatu kegiatan aktif yang dilakukaseorang untuk
meningkatkan pengetahuan (kognitif), sikap (af¢kskerta perilaku
(psikomotorik) menjadi lebih baik sebagai hasiligsngalamannya
sendiri dalam interaksi dengan lingkungan.

b. Prinsip Belajar

Prinsip-prinsip belajar menurut Agus (2009,4-5) ladasebagai

berikut:

1) Perubahan perilaku
Ciri-ciri  perubahan perilaku sebagai hasil belajadalah
perubahan yang terjadi disadari, berkesinambungangah
perilaku lainnya, bermanfaat sebagai bekal hidgrakumulasi
atau positif, aktif sebagai usaha yang direncandkandilakukan,
permanen atau tetap, bertujuan dan terarah, seetacakup
seluruh potensi kemanusiaan.

2) Belajar merupakan proses
Belajar terjadi karena didorong kebutuhan dan tujyang ingin

dicapai.
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3) Belajar merupakan bentuk pengalaman
Pengalaman pada dasarnya adalah hasil interalkasiaapeserta
didik dengan lingkungannya.

c. Tujuan Belajar

Tujuan belajar instruksiona(instructional effects)adalah berupa
pengetahuan dan keterampilan. Sedangkan tujuany&{nurturant
effects)adalah berupa kemampuan berpikir kritis dan kreatkap
terbuka dan demokratis, menerima orang lain, dan dabagainya.
Sardiman (1987:29) menjelaskan tujuan belajar aetsloih rinci

yaitu:

1) Untuk mendapat pengetahuan
Hal ini ditandai dengan kemampuan berpikir. Bahangetahuan
akan membantu mengembangkan kemampuan berpikir dan
kemampuan berpikir akan memperkaya pengetahuan.

2) Penanaman konsep dan keterampilan
Penanaman konsep atau merumuskan konsep perlarkeitn.
Keterampilan dapat berupa keterampilan jasmani orauphani.
Keterampilan jasmani adalah keterampilan yang dditibat dan
diamati. Sedangkan keterampilan rohani lebih stditlihat,
seperti pemahaman, kemampuan perpikir, atau kreetiv

3) Pembentukan Sikap
Pembentukan sikap mental dan perilaku siswa tigdad dari

masalah penanaman nilai-nilai. Dengan dilandasi-nilai yang
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dipelajari, siswa akan sadar dan mau mempraktikd@a yang

sudah dipelajari, seperti berdiskusi.

d. Hasil Belajar

Hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, nilainpengertian-

pengertian, sikap-sikap, apresiasi dan keterampiBloom dan

kawan-kawan mengkategorikan perilaku hasil belajang lebih

dikenal dengan Taksonomi Bloom (Dimyati dan Mudfip2006:26)

sebagai berikut :

1) Ranah Kognitif, terdiri dari enam jenis perilakupagai berikut:

a)

b)

Pengetahuan, mencapai kemampuan ingatan tentaggrital
telah dipelajari dan tersimpan dalam ingatan. Pahgean
tersebut berkenaan dengan fakta, peristiwa, peagert
kaidah, teori, prinsip,atau metode.

Pemahaman, mencakup kemampuan menangkap arti dan
makna tentang hal yang dipelajari.

Pemahaman berasal dari kata paham yang mempuryai ar
mengerti benar, sedangkan pemahaman merupakansprose
perbuatan cara memahami. Pemahaman mencakup
kemampuan untuk menangkap makna dan arti dari bahan
yang dipelajari (Winkel, 2009:274). Pemahaman dapat
dibedakan ke dalam tiga kategori (Nana, 2010:24)uy
tingkat terendah adalah pemahaman terjemahan, rdatai

menerjemahkan dalam arti yang sebenarnya, mengaudign
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menerapkan  prinsip-prinsip.  Tingkat kedua adalah
pemahaman penafsiran yaitu menghubungkan bagiaarbag
terdahulu  dengan yang diketahui berikutnya atau
menghubungkan beberapa bagian dari grafik dengan
kejadian, membedakan yang pokok dengan yang bukan
pokok. Tingkat ketiga merupakan tingkat pemaknaan
ekstrapolasi. Dengan ekstrapolasi diharapkan sasgor
mampu melihat di balik yang tertulis, dapat membuat
ramalan tentang konsekuensi atau dapat mempenlessgsi
dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masathny
Penerapan, mencakup kemampuan menerapkan metode dan

kaidah untuk menghadapi masalah yang nyata dan baru

d) Analisis, mencakup kemampuan merinci suatu kesakean

dalam bagian-bagian sehingga struktur keseluruheatd

dipahami dengan baik.

e) Sintesis, memcakup kemampuan membentuk suatu panla b

f)

Evaluasi, mencakup kemampuan membentuk pendapat

tentang beberapa hal berdasarkan criteria tertentu.

Ranah afektif, terdiri dari lima jenis perilaku sghi berikut:

a) Penerimaan, mencakup kepekaan tentang hal tertiamu

kesediaan memperhatikan hal tersebut.

b) Partisipasi, mencakup kerelaan, kesediaan mempgexrhat

dan berpatrtisipasi dalam suatu kegiatan.
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c) Penilaian dan penentuan sikap, yang mencakup nneseri
suatu nilai, menghargai, mengakui, dan menentuikap.s

d) Organisasi, mencakup kemampuan membentuk suaamsist
nilai sebagai pedoman dan pegangan hidup.

e) Pembentukan pola hidup, mencakup kemampuan menghaya
nilai dan membentuknya menjadi pola nilai kehidupan
pribadi.

Jenis-jenis perilaku dalam ranah kognitif dan raaédktif bersifat

hierarkis, artinya perilaku yang paling rendah kadimiliki terlebih

dahulu sebelum mempelajari perilaku yang lebihging

Perilaku dalam ranah psikomotorik dikategorikaanfadi

tujuh jenis oleh Simpson, yakni :

1) Persepsi, mencakup kemampuan memilah-milahkan déwdra
khas, dan menyadari adanya perbedaan yang khabuers

2) Kesiapan, mencakup kemampuan penempatan diri dadanaan
dimana akan terjadi suatu gerakan atau rangkaiakae

3) Gerakan terbimbing, mencakup kemampuan melakukeakae
sesuai contoh, atau gerakan peniruan.

4) Gerakan yang terbiasa, mencakup kemampuan melakukan
gerakan-gerakan tanpa contoh.

5) Gerakan kompleks, mencakup kemampuan melakukarkayera
atau keterampilan yang terdiri dari banyak tah&gasa lancar,

efisien, dan tepat.
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6) Penyesuaian pola gerakan, mencakup kemampuan nadagad
perubahan dan penyesuaian pola gerak-gerik dergy@ygratan
khusus yang berlaku.

7) Kreativitas, mencakup kemampuan melahirkan polakygerak
yang baru atas dasar prakarsa sendiri.

Dari paparan di atas maka dapat disimpulkan baheasl h
belajar adalah perubahan perilaku secara kesehlrudréinya hasil
belajar dalam ranah kognitif, afektif maupun psikdonik merupakan
satu kesatuan yang bersifat komprehensif.

Akan tetapi Anderson dan Krathwohl (dalamWowo, 2009)
merevisi taksonomi Bloom. Revisi menekankan penggaon
taksonomi dalam perencanaan program, pembelajamarpenilaian,
serta dalam menyelaraskan dari ketiga kegiatarelists Dalam
taksonomi Anderson dan Krathwohl terdapat enam gsrdognitif
yaitu :

1) Mengingat artinya mendapatkan kembali atau pengkanba
pengetahuan relevan yang tersimpan dari memorkgapgnjang.

2) Memahami, mendeskripsikan susunan dalam artian npesa
pembelajaran, mencakup oral, tulisan, dan komungtask.

3) Menerapkan, menggunakan prosedur dalam situasidiaagapi.

4) Menganalisis, memecah materi menjadi bagian-bggiéok dan

menggambarkan bagaimana bagian-bagian tersebututigkan
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satu sama lain maupun menjadi sebuah struktur kesein atau
tujuan.

5) Mengevaluasi atau menilai, melakukan evaluasi ydidgsarkan
pada kriteria dan atau standar.

6) Menciptakan, menempatkan bagian-bagian secararbarsama
ke dalam suatu ide, semuanya saling berhubungamk unt
membuat hasil yang baik.

Pembelajaran saat ini memfokuskan pada proses pegarae
aktif. Siswa berperan aktif dalam setiap proseshgajaran, mereka
dapat memilih informasi yang selanjutnya dan dib@angenjadi suatu
pengetahuan yang sesuai dengan relevansi informasig
diperolehnya.

e. Prestasi Belajar

Winkel (1996:226) mengemukakan bahwa prestasi doelaj
merupakan bukti keberhasilan yang telah dicapah aleseorang.
Sedangkan menurut Muhibbin (2008:11) prestasi &elagjerupakan
taraf keberhasilan siswa dalam mempelajari matelajgran di
sekolah dinyatakan dalam bentuk skor yang diperdiin hasil tes
mengenai sejumlah materi pelajaran tertentu. MarNiana (2010:22)
prestasi belajar adalah kemampuan-kemampuan yanidjkdisiswa
setelah ia menerima pengalaman belajarnya. Artipgestasi belajar
adalah perubahan tingkah laku yang diharapkan ilirsiswa setelah

dilaksanakannya kegiatan pembelajaran.
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Menurut Winkel prestasi belajar dikelompokkan daldima
kategori, yakni:

1) Intelektual (intellectual skill) yaitu kemampuan tuk
berhubungan dengan lingkungan hidup dan dirinyaigetalam
bentuk representasi, khususnya konsep dan berbagai
lambang/simbol.

2) Strategi kognitif (cognitive strategy) yaitu kemamap untuk
memecahkan masalah-masalah baru dengan jalan mengat
proses internal individu dalam belajar, mengingat derpikir.

3) Informasi verbal (verbal information) vyaitu pendaian
seseorang yang dapat diungkapkan dalam bentuk@abas dan
tulisan.

4) Keterampilan motorik (motor skill) yaitu meliputieknampuan
melakukan suatu rangkaian gerak-gerik jasmani dalauatan
tertentu dengan mengadakan koordinasi seluruh smdggdan
secara terpadu.

5) Sikap (attitude) yaitu kemampuan intelektual untokngetahui
tingkah laku seseorang, dan didasari oleh emosirkagaan serta
faktor intelektual.

Prestasi belajar dapat diukur melalui tes yangngedikenal
dengan tes prestasi belajar. Tes prestasi belagarpld tes yang

disusun secara terencana untuk mengungkap pedbmmaksimal
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siswa dalam menguasai bahan-bahan atau materi yalta

dipelajarinya.

2. Pembelajaran Matematika

Mengajar tidak hanya sekedar menyampaikan matdaijgpan,
akan tetapi juga merupakan proses mengatur lingkursgipaya siswa
belajar, oleh karena itu sering disebut dengan péjaran (Wina,
2011:103). Dalam pembelajaran guru dan siswa lsamma-sama berperan
secara optimal sesuai dengan tugasnya. Dalam ppeseaiselajaran siswa
merupakan pusat dari kegiatan dan semua potensrt@egidik harus
diberdayakan untuk menguasai kompetensi yang gkam
Pembelajaran menunjukkan usaha siswa mempelaji@japn sebagai
akibat perlakuan guru (Wina, 2011:104).

Slavin menjelaskan bahwa pembelajaran merupakanbalean
dalam diri seseorang yang disebabkan oleh pengalaf®2@08:179).
Sedangkan menurut Mohamad (2004:7), pembelajaranpaiean suatu
proses yang dilakukan individu untuk memperolehtsuperubahan
perilaku yang baru secara keseluruhan, sebagai #asi pengalaman
individu itu sendiri dalam interaksi dengan linggannya.

Bruce Weil (dalam Wina, 2011:104-105) mengemukakiga
prinsip penting dalam proses pembelajaran, yaitu :

a. Proses pembelajaran adalah membentuk kreasi liggkupang dapat

membentuk atau mengubah struktur kognitif siswauk®iar kognitif
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siswa akan tumbuh manakala siswa memiliki pengaidoetajar. Oleh
karena itu, proses pembelajaran menuntut aktigitaga secara penuh
untuk mencari dan menemukan sendiri pengetahuannya.

Proses pembelajaran berhubungan dengan tipe-tipgefaduan yang
harus dipelajari yakni pengetahuan fisis, sosih ldgika.

Proses pembelajaran harus melibatkan peran lingkungosial.
Melalui hubungan sosial anak dapat berinterakskdmeunikasi, dan
berbagi pengalaman yang memungkinkan mereka beewgnb

Pembelajaran adalah proses berpikir. Pembelajanakanbah

proses memindahkan pengetahuan dari guru kepada sikan tetapi

aktivitas yang memungkinkan siswa dapat membangamndis

pengetahuannya. Dalam proses pembelajaran La Qdatam Wina,

2011:107-108) mengklasifikasikan mengajar berik@njadi tiga yaitu:

a. Teaching of thinkingdalah proses pembelajaran yang diarahkan untuk

b.

C.

pembentukan keterampilan mental tertentu, sepeetier&mpilan
berfikir kritis, berpikir kreatif, dan lain sebagga. Jenis pembelajaran

ini lebih menekankan pada aspek tujuan pembelajaran

Teaching for thinkingdalah proses pembelajaran yang diarahkan pada
usaha menciptakan lingkungan belajar yang dapatoneng terhadap
pengembangan kognitif. Jenis pembelajaran ini lel@nekankan pada
proses menciptakan situasi dan lingkungan tertentu.

Teaching about thinkingdalah pembelajaran yang diarahkan pada

upaya untuk membantu agar siswa lebih sadar tephamases
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berpikirnya. Jenis pembelajaran ini lebih menekargada metodologi

yang digunakan dalam proses pembelajaran.
Dari uraian di atas dapat disimpulkan bahwa pendrela adalah proses
aktif individu siswa bersosialisasi dengan lingkamgya dalam
memperoleh pengetahuan baru. Proses aktif terseferiyebabkan
perubahan tingkah laku, mampu mendemonstrasikamgepaman dan
keterampilan dimana sebelumnya siswa tidak dapktkmieannya. Dalam
pelaksanaan pembelajaran harus diperhatikan mengdopan
pembelajaran, situasi yang mendukung dalam prosedelajaran, serta
metode yang tepat untuk digunakan dalam prosesgiajatan.

Matematika berasal dari bahasa Latmanthaneinatau mathema

yang berarti belajar atau hal yang dipelajari. MeaBka dalam bahasa
Belanda disebutviskundeatau ilmu pasti yang berkaitan dengan ilmu
penalaran (Tukiran dkk, 2010:66-67). Sedangkan mgnEreudental
(dalam Slamet dkk, 2008:24), matematika adalahusalivitas manusia.
Fungsi dari matematika sendiri yaitu untuk mengemkan kemampuan
menghitung, mengukur, menurunkan dan menggunakamusu
Matematika yang diperlukan dalam kehidupan sehami4melalui materi
pengukuran dan geometri, aljabar, peluang dansskatj kalkulus, dan
trigonometri. Selain itu, matematika juga berfungsengembangkan
kemampuan mengkomunikasikan gagasan melalui moateimatika yang

berupa kalimat dan persamaan matematika, diagnafik gtau tabel.
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Pembelajaran Matematika adalah proses aktif indiveiswa
bersosialisasi dengan guru, sumber bahan pelajstaiematika, dan
teman dalam memperoleh pengetahuan baru. Prosés taftebut
menyebabkan perubahan tingkah laku, mampu mendé&masikan
pengetahuan Matematika dan keterampilan dimanalusebga siswa
tidak dapat melakukannya.

Matematisi menemukan konsep Matematika dengan &grbu
melakukan refleksi terhadap tindakannya lalu meremunasilnya berupa
konsep-konsep, sifat-sifat konsep, hubungan ardasdp, aturan-aturan,
dan prinsip-prinsip. Mereka mengkontruksi pengedaimya. Pembelajaran
Matematika harusnya juga memberi kesempatan agawasidapat
merekontruksi pengetahuannya  sendiri, melalui merRdga
mengklasifikasi, menyelesaikan masalah, berkomagnikerinteraksi atau
bernegosiasi dengan yang lain termasuk dengan yayrumelakukan
refleksi, melakukan estimasi atau prediksi, menghnkiesimpulan,
menyelidiki hubungan dan sebagainya. Dengan katadeswa harus aktif
dalam melakukan proses matematisasi (Marpaung d&kmet dkk,

2008:24).

B. Keaktifan Siswa dan Belajar Aktif
1. Keaktifan Siswa
Belajar dengan sendirinya terwujud dalam bentulkkti@a siswa.

Keaktifan yang dimaksud beraneka ragam, seperti deregarkan,
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mendiskusikan (hubungan sebab akibat dalam sugddi&e), membuat
sesuatu (bel listrik), menulis laporan, dan lailmagminya. Keaktifan-
keaktifan yang lain yang sulit diamati misalnya mpgmnakan isi

khasanah pengetahuan dalam memecahkan masalah niemyatakan

gagasan dengan bahasa sendiri, menyusun rencamapsl@aran atau
eksperimen (Raka, 1984:1). Menurut Dimyati dan NMud) (1999:51)

keaktifan siswa meliputi aktif secara fisik, inteieal, dan emosional
untuk memproses dan mengolah perolehan belajaragarss efekiif.

Keaktifan tersebut dapat berupa perilaku-periladqesti mencari sumber
informasi yang dibutuhkan, menganalisis hasil peaem, membuat karya
tulis, dan lain sebagainya. Dari pendapat-penddpatas maka dapat
disimpulkan bahwa keaktifan adalah kegiatan padsi siswa dalam
proses pembelajaran baik secara fisik, intelekileh emosional dengan
mendengarkan, memperhatikan, menganalisis, mencdiattanya,

mengerjakan dan menjawab soal-soal serta turut umelbgngkan dan
menyampaikan gagasan yang dimiliki.

Siswa yang aktif melaksanakan kegiatan dalam pejavah akan
memperoleh banyak pengalaman. Dengan demikian siy@mg aktif
dalam pembelajaran akan banyak pengalaman danagirdstlajarnya
meningkat. Sebaliknya siswa yang tidak aktif akamnimysedikit
pengalaman sehingga dapat dikatakan prestasi tvglajidak meningkat

atau tidak berhasil.
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Menurut Paul D. Dierich (dalam Oemar, 2007:172-1&R}ivitas

belajar dibagi kedalam delapan kelompok yaitu

a. Kegiatan-kegiatan visual
Membaca, melihat gambar-gambar, mengamati eksperime
demonstrasi, pameran, dan mengamati orang lainrjaeletau
bermain.

b. Kegiatan-kegiatan lisan (oral)
Mengemukakan suatu fakta atau prinsip, menghubumgi@atu
kejadian, mengajukan pertanyaan, member saran, amerigkan
pendapat, wawancara, diskusi, dan interupsi.

c. Kegiatan-kegiatan mendengarkan
Mendengarkan penyajian bahan, mendengarkan pemakatau
diskusi kelompok, mendengarkan suatu permainanderayarkan
radio.

d. Kegiatan-kegiatan menulis
Menulis cerita, menulis laporan, memeriksa karangaembuat
rangkuman, mengerjakan tes, dan mengisi angket.

e. Kegiatan-kegiatan menggambar
Menggambar, membuat grafik, diagram, peta dan pola.

f. Kegiatan-kegiatan metrik
Melakukan percobaan, memilih alat-alat, melaksamagameran,
membuat model, menyelenggarakan permainan, mergan

berkebun.
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g. Kegiatan-kegiatan mental
Merenungkan, mengingat, memecahkan masalah, mdrgmna
faktor-faktor, melihat hubungan, dan membuat kegaru

h. Kegiatan-kegiatan emosional

Minat, membedakan, berani, tenang,dan lain sebgaain

2. Belajar Aktif

Silberman (dalam Sarjuli dkk, 2001:1-2) menjelask&nnyataan
yang disebut sebagai paham belajar aktif bahwanddielajar siswa
tidak hanya butuh mendengarkan materi yang dis&apaileh pengajar,
akan tetapi siswa harus diberi kesempatan untutare, berdiskusi,
serta membagikan pengetahuannya pada sesama teman.

Menurut John Holt (dalam Sarjuli, 2001:4), belsgamakin baik
jika siswa diminta untuk melakukan hal-hal berikut
a. Mengungkapkan informasi dengan bahasa mereka sendir
b. Memberikan contoh-contoh.
c. Mengenal sesuatu atau informasi dalam berbagaii&iond
d. Melihat hubungan antara dua fakta atau gagasaradeyfang lainnya.
e. Menggunakan berbagai cara.
f. Memperkirakan beberapa konsekuensinya.
g. Mengungkapkan lawan atau kebalikannya.

Belajar yang sesungguhnya tidak hanya dengan cargymafal.

Untuk mengingat apa yang telah diajarkan, siswaishanencernanya.
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Dalam belajar hendaknya ada kesempatan untuk kesilismembuat
pertanyaan, mempraktikkan bahkan mengajarkan paaha dain (Sarjuli
dkk, 2001:4).
Hamzah dan Nurdin (2012:76) menjelaskan bahwa anak-
dapat belajar dengan baik dari pengalaman. Merelagap dengan cara
melakukan, menggunakan indera, dan menjelajahiklingan baik
lingkungan berupa benda, tempat serta peristivg yanadi di sekitar
mereka. Keterlibatan aktif tersebut dapat mendorakityitas mental
mereka untuk berpikir, menganalisa, menyimpulkaan dnenemukan
pemahaman konsep baru dan mengintegrasikannyard&ogaep yang
sudah diketahui sebelumnya.
Ciri-ciri dari pembelajaran aktif (Hamzah dan NurdR012:76)
adalah
a. Pembelajaran berpusat pada siswa
b. Pembelajaran terkait dengan kehidupan nyata
c. Pembelajaran mendorong anak untuk berpikir tingkgyi
d. Pembelajaran melayani gaya belajar anak yang babeda
e. Pembelajaran mendorong anak untuk berinteraksiiamaift (siswa-
guru)

f. Pembelajaran menggunakan lingkungan sebagai méaliasamber
belajar

g. Penataan lingkungan memudahkan siswa untuk melakké&giatan

pembelajaran.
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h. Guru memantau proses belajar siswa dan memberikgramu balik
terhadap hasil kerja anak.

Pembelajaran aktif adalah suatu pembelajaran yaeggajak
peserta didik untuk belajar secara aktif. Ketikagoa didik belajar
secara aktif berarti mereka yang mendominasi alvpembelajaran.
Dengan ini mereka secara aktif menggunakan otakk heatuk
menemukan ide-ide pokok dari materi, memecahkasopé&n, atau
mengaplikasikan apa yang baru dipelajari untuk raksaikan
permasalahan dalam kehidupan nyata. Dengan baldjérsiswa diajak
untuk turut serta dalam proses pembelajaran, tidakya mental tetapi
juga fisik. Dengan cara ini peserta didik akan reakan suasana yang

lebih menyenangkan sehingga hasil belajar dapadldirmalkan.

C. Pembelajaran Kooperatif
1. Pengertian Pembelajaran Kooperatif
Slavin (dalam Tukiran dkk, 2011:55) mengemukakadm
cooperative learning methods, students work togethefour member
teams to master material initially presented by tis@cher.” Dari uraian
tersebut Tukiran dkk (2011:55) mengemukakan baloeaperative
learning adalah suatu model pembelajaran dimana dalanmsisédajar
dan bekerja dalam kelompok-kelompok kecil yang welah empat
sampai enam orang secara kolaboratif sehingga da@angsang siswa

lebih  bergairah dalam belajar. Menurut Sugiyanto01(®37),
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pembelajaran kooperatif adalah pendekatan pembatajmng berfokus
pada penggunaan kelompok kecil siswa untuk bekegaa dalam
memaksimalkan kondisi belajar untuk mencapai tujo@lajar. Menurut
Lie (dalam Sugiyanto, 2010:6), pembelajaran kodgeraenciptakan
interaksi yang asah, asih, dan asuh sehingga t@raipsyarakat belajar
(Learning community Siswa tidak hanya belajar dari guru, tetapi juga
belajar dari sesama siswa. Pembelajaran koopemdifah suatu sistem
yang di dalamnya terdapat elemen-elemen yang s&ikgit, yaitu saling
ketergantungan positif, interaksi tatap muka, a&hititas individual, dan
keterampilan untuk menjalin hubungan antar pribatdu keterampilan
sosial yang secara sengaja diajarkan.

Dari pendapat-pendapat di atas dapat disimpulkamhwda
pembelajaran kooperat{tooperative learninginerupakan suatu model
pembelajaran yang memberi kesempatan pada andk uhtlik bekerja
sama dengan sesama siswa maupun guru di dalamhsé&bleanpok

untuk menyelesaikan tugas dan mencapai tujuanaodiajsama.

2. Unsur-Unsur Dasar Pembelajaran Kooperatif
Roger dan David Johnson (dalam Agus, 2009: 58-ad)gatakan
bahwa tidak semua belajar kelompok bisa dianggapagse
pembelajaran kooperatif. Ada lima unsur dalam péap@an kooperatif

yang harus diterapkan yaitu:
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a. Saling ketergantungan positif(Positive interdependence)

Dalam pembelajaran kooperatif ada dua pertanggwagjan

kelompok yaitu mempelajari bahan yang ditugaskgraéie kelompok
dan menjamin semua anggota kelompok secara indiviglmpelajari

bahan yang ditugaskan tersebut. Guru menciptakasasa yang
mendorong agar siswa merasa saling membutuhkarasTongsing-
masing anggota saling berhubungan, saling menduksadgng

melengkapi dan saling terikat dengan anggota laland kelompok.
Dibutuhkan kerja sama untuk mencapai tujuan bersalaam

kelompok. Hubungan yang saling membutuhkan inikamgydimaksud
dengan saling ketergantungan positif. Saling kergtghgan dapat
dicapai melalui saling ketergantungan mencapai atuyjusaling

ketergantungan menyelesaikan tugas, dan salingrgeeteingan
bahan atau sumber.

b. Tanggung jawab perseorangar{Personal responsibility)
Pembelajaran kooperatif menampilkan wujudnya dalbeiajar
kelompok. Penilaian ditujukan untuk mengetahui pesgan siswa
terhadap materi pelajaran secara individual. Hpsitilaian secara
individual selanjutnya disampaikan oleh guru kepkel@mpok agar
semua anggota kelompok mengetahui siapa anggatangek yang
memerlukan bantuan dan siapa yang dapat membdyéanan. Nilai
kelompok didasarkan atas rata-rata hasil belajaruaeanggotanya,

oleh karena itu setiap anggota kelompok harus mekame
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sumbangan demi kemajuan kelompok dan bertanggumabja
melakukan yang terbaik.

c. Tatap muka (Face to face promotive interaction)
Setiap kelompok diberikan kesempatan untuk bertatafka dan
berdiskusi. Interaksi tersebut akan memberi kewgannbagi semua
anggota. Anggota kelompok dapat saling membantuitubse
informasi, memproses informasi bersama sehinggéah lefisien,
saling percaya dan saling memotivasi untuk menckpberhasilan
bersama. Dengan interaksi tersebut semua anggimp@k dapat
saling menghargai perbedaan, memanfaatkan kelehilzemmengisi
kekurangan masing-masing.

d. Keterampilan sosial(l nterpersonal skill)
Keberhasilan suatu kelompok juga bergantung padadke@an para
anggota kelompok untuk saling mendengarkan dan warakan
pendapat. Anggota kelompok harus belajar untuk dmetdikasi
secara efektif sehingga tidak menyakiti hati terdan dapat menjalin
hubungan baik antar pribadi anggota kelompok. Bedizggota juga
harus mengembangkan keterampilan sosial seperjgaeg rasa,
sikap sopan terhadap teman, mengkritik ide temaeran
mempertahankan pikiran logis, tidak mendominasingrdain,
mandiri, dan berbagai sifat lain yang bermanfadardamenjalin

hubungan antar priba@interpersonal relationship)
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e. Evaluasi proses kelompoKgroup processing)
Evaluasi proses kerja kelompok dan hasil kerja samereka
bertujuan untuk memperbaiki kerja anggota kelomms@hingga
mereka dapat bekerja sama dengan lebih efektifkuntencapai

tujuan kelompok.

3. Ciri-Ciri Pembelajaran Kooperatif
Ibrahim (dalam Tukiran dkk, 2010:100) mengemukakaini-ciri
pembelajaran kooperatif sebagai berikut :
a. Siswa bekerja dalam kelompoknya secara kooperatituku
menuntaskan materi belajarnya.
b. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampu@nggi,
sedang, dan rendah.

c. Penghargaan lebih berorientasi pada kelompok diaipalividu.

4. Tujuan Pembelajaran Kooperatif
Tujuan pembelajaran kooperatif berbeda dengan ked&m
tradisional yang menerapkan sistem kompetisi, dan&eberhasilan
individu diorientasikan pada kegagalan orang laumuan pembelajaran
kooperatif adalah menciptakan situasi dimana keis#dn individu
ditentukan atau dipengaruhi oleh keberhasilan kptknya. (Slavin

dalam Tukiran dkk,2011:60).
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Menurut Departemen Pendidikan Nasional (dalam Gnkidkk,
2011:60) terdapat setidaknya tiga tujuan penting ditembangkannya
pembelajaran kooperatif yaitu
a. Meningkatkan hasil akademik dengan meningkatkarerjansiswa

dalam tugas-tugas akademiknya. Siswa yang lebih punaakan
menjadi narasumber bagi siswa yang kurang mampu.

b. Memberi peluang agar siswa dapat menerima temaareya yang
mempunyai berbagai perbedaan latar belakang. Psabetersebut
antara lain perbedaan suku, agama, kemampuan akadiam tingkat
sosial.

c. Mengembangkan keterampilan sosial siswa. Keterampgosial
dimaksud antara lain berbagi tugas, aktif bertanysnghargai
pendapat orang lain, memancing teman untuk bertamgau

menjelaskan ide atau pendapat, bekerja dalam kelkomp

5. Langkah dalam Metode Pembelajaran Kooperatif
Menurut Ditnaga Dikti (dalam Tukiran dkk, 2011:6Qegiatan
pembelajaran dipilah menjadi empat langkah, yaitu
a. Orientasi
Kegiatan pembelajaran diawali dengan orientasi kuntu
memahami dan menyepakati bersama tentang apa kanglgelajari
serta bagaimana strategi pembelajarannya. Guru angrgikan

tujuan, materi, waktu, langkah-langkah serta haathir yang
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diharapkan dikuasai oleh siswa, serta sistem panilga. Siswa
diberi kesempatan untuk mengungkapkan pendapasmnang cara
kerja atau sistem penilaiannya. Negosiasi dapgdieantara guru
dengan siswa, namun di akhir orientasi diharapkadals terjadi
kesepakatan bersama.
b. Kerja Kelompok

Siswa melakukan kerja kelompok sebagai inti kegiata
pembelajaran. Kerja kelompok dapat dalam bentuk iakay
memecahkan masalah, atau memahami dan menerapkanksasep
yang dipelajari. Kerja kelompok dapat dilakukan gkam bebagai cara
seperti berdiskusi, melakukan eksplorasi, obseryasicobaan, dan
lain sebagainya. Waktu untuk bekerja kelompok disésn dengan
luas dan dalamnya materi yang harus dikerjakan.r Agagiatan
kelompok terarah, guru menyiapkan panduan kegigtarg berisi
tujuan, materi, waktu, cara kerja kelompok, tanggiawab angota
kelompok, serta hasil akhir yang diharapkan dapeapai. Guru
berperan sebagai fasilitator bagi masing-masingrkpbk, dengan
cara melakukan pemantauan terhadap kegiatan bekigpwa,
mengarahkan keterampilan kerja sama, dan membédri@inan pada
saat diperlukan.

c. Tes/Kuis
Pada akhir kegiatan kelompok diharapkan semua sislaa

mampu memahami topik/masalah yang sudah dipel@arsama.
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Kemudian masing-masing siswa menjawab tes/kuiskumiengetahui
pemahaman mereka terhadap konsep/topik/masalah digetajari.
Penilaian individu ini mencakup penguasaan ranajnikib afekiif,
dan keterampilan.
d. Penghargaan Kelompok

Penghargaan kelompok diberikan pada kelompok yanigaisil
memperoleh kenaikan skor dalam tes individu. Kearaikskor
dihitung dari selisih antara skor dasar dengan s®mdividual. Skor
kelompok dihitung dengan cara menjumlahkan skogyidapat oleh
anggota kelompok kemudian dihitung rata-ratanyalarf&nya,
berdasarkan skor rata-rata tersebut ditentukanhaeggan masing-
masing kelompok.

Di akhir tatap muka guru memberikan kesimpulan ad&p
materi yang telah dibahas, sehingga terdapat kesampamahaman

pada semua siswa.

6. Manfaat Pembelajaran Kooperatif
Menurut Sugiyanto (2010:43-44) manfaat dari pemnmbeda
kooperatif yang telah dikembangkan adalah sebaaydiui :
a. Meningkatkan kepekaan dan kesetiakawanan sosial.
b. Memungkinkan para siswa saling belajar mengenaiapsik
keterampilan, informasi, perilaku sosial, dan pag@a-pandangan.

c. Memudahkan siswa melakukan penyesuaian sosial.
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d. Memungkinkan terbentuk dan berkembangnya nilai-rgtssial dan
komitmen.

e. Menghilangkan sifat mementingkan diri sendiri atgois.

f. Membangun persahabatan yang dapat berlanjut himmgga dewasa.

g. Berbagai keterampilan sosial yang diperlukan unm&melihara
hubungan saling membutuhkan dapat diajarkan daaldikkan.

h. Meningkatkan rasa saling percaya kepada sesama.tema

i. Meningkatkan kemampuan memandang masalah dan isitaais
berbagai perspektif.

J. Meningkatkan kesediaan menggunakan ide orang kg girasakan
lebih baik.

k. Meningkatkan kegemaran berteman tanpa memandangedaem
kemampuan, jenis kelamin, normal atau cacat, ekefas sosial,
agama, dan orientasi tugas.

Begitu banyak manfaat yang didapat dari pembelajro@peratif,
siswa dapat belajar dengan nyaman dan senang gatiagat menguasai
materi dengan baik. Hubungan antar siswa secatmdirijuga akan
terjalin dengan baik. Siswa akan mampu belajar ghicersosial dengan

baik.

7. Metode Pembelajaran Kooperatif
Ada beberapa metode dalam pembelajaran koopeyatif)y metode

STAD (Student Teams Achievement Divisipmagtode Jigsaw, Metode
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Investigasi Kelompok (Group Investigation) dan metode struktural
(Sugiyanto, 2010:44-60). Berikut adalah penjeladan masing-masing
metode.

a. Metode STAD (Student Teams Achievement Divisions)

Metode STAD dikembangkan oleh Robert Slavin dan d@w
kawan dari universitas John Hopkins. Metode inindgap paling
sederhana dan paling langsung dari pendekatan [egjarbe
kooperatif. Para guru menggunakan metode STAD umtekgajarkan
informasi akademik baru kepada siswa setiap mindgik melalui
penyajian verbal maupun tertulis.

Langkah-langkah dalam metode STAD adalah pertarswasi
dibagi menjadi beberapa kelompok, masing-masirdirieatas 4 atau 5
anggota. Tiap anggota kelompok menggunakan lemdxga kkademik
dan kemudian saling membantu untuk menguasai bajanmelalui
tanya jawab atau diskusi antar sesama anggota 3&icara individu
atau kelompok, tiap minggu atau dua minggu gurugeealuasi untuk
mengetahui penguasaan mereka terhadap bahan akagemg telah
dipelajari. Tiap siswa dan kelompok diberi skor safgenguasaan
terhadap bahan ajar, dan siswa atau kelompok yagrgilmprestasi
tinggi atau skor sempurna akan diberi pengharg8aberapa atau
semua kelompok dapat memperoleh penghargaan jikapmaneraih

suatu kriteria atau standar tertentu.
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b. Metode Jigsaw

Metode Jigsaw dikembangkan oleh Elliot Aronson damvan-
kawan dari Universitas Texas, kemudian diadaptéeh &lavin dan
kawan-kawan.

Langkah-langkah dalam metode Jigsaw adalah pertsiswaa
dibagi menjadi beberapa kelompok (tim), masing-nserdiri atas 4
atau 5 anggota. Tiap kelompok memiliki anggota yaetgrogen, baik
jenis kelamin, ras etnik, maupun kemampuan. Bahatajgran
disajikan dalam bentuk teks, dan setiap siswa bggiang jawab untuk
mempelajari suatu bagian dari bahan akademik tets@ara anggota
dari beberapa kelompok yang berbeda dan memiliggang jawab
yang sama untuk mempelajari suatu bagian pelajgary sama
berkumpul untuk saling membantu mempelajari baharsebut.
Kumpulan siswa tersebut disebut kelompok pdkapert group) Para
siswa yang berada dalam kelompok pakar kembalekarpok semula
(home teamshintuk mengajar anggota lain mengenai materi yalaint
dipelajari dalam kelompok pakar. Setelah diadakanemuan dan
diskusi dalamhome teams para siswa dievaluasi secara individu
mengenai bahan yang telah dipelajari. Individu atém yang
memperoleh skor tinggi diberi penghargaan oleh.guru

c. Metode Investigasi Kelompok GGroup I nvestigation)
Dasar-dasar metode Investigasi Kelompok dirancaely derbert

Thelen, selanjutnya diperluas oleh Sharn dan kawavan dari
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universitas Tel Aviv. Metode Investigasi Kelompolarggap sebagai
metode yang paling kompleks dan sulit untuk dilak&an dalam
pembelajaran kooperatif. Metode ini menuntut sisw#uk dapat
berkomunikasi dengan baik dan memiliki keteramppawsses memiliki
kelompok(group process skills)

Langkah pertama dalam metode Investigasi Kelompd#&lah
seleksi topik. Siswa memilih berbagai subtopik dalsuatu masalah
umum yang biasanya digambarkan lebih dahulu oleh. deara siswa
diorganisasikan menjadi kelompok-kelompok yang bentasi pada
tugas (task oriented grouplyang beranggotakan 2 hingga 6 orang.
Komposisi kelompok bersifat heterogen. Kemudiarwaigdan guru
merencanakan berbagai prosedur belajar khusus dagatsijuan umum
yang konsisten dengan topik atau subtopik yandtdipilih. Setelah
itu, para siswa melaksanakan rencana yang telasuisdalam langkah
sebelumnya. Pembelajaran harus melibatkan berbagaiitas dan
keterampilan siswa dan mendorong siswa untuk meragun berbagai
sumber baik yang terdapat di dalam maupun di le&olah. Guru
mengikuti kemajuan setiap kelompok dan memberikantuan jika
diperlukan. Para siswa menganalisis dan mensiktasiderbagai
informasi yang diperoleh pada langkah sebelumnyandarencanakan
peringkasan dalam suatu penyajian yang menarik egia kelas.
Kemudian setiap kelompok menyajikan presentasi niemri topik

yang telah dipelajari agar semua siswa terlibatrdancapai perspektif
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yang luas mengenai topik tersebut. Langkah terakllialah guru
beserta para siswa melakukan evaluasi mengenairitkasit tiap
kelompok terhadap pekerjaan kelas sebagai suatlukeksan. Evaluasi
dapat mencakup tiap siswa secara individual atdonimok atau
keduanya.
d. Metode Struktural
Metode Struktural dikembangkan oleh Spencer Kagankéwan-
kawan. Metode Struktural menekankan pada stuktukisir khusus
yang dirancang untuk mempengaruhi pola-pola ingraiswa. Siswa
diharapkan dapat bekerja sama saling berganturgmdaklompok-
kelompok kecil secara kooperatif. Ada struktur yangmiliki tujuan
untuk meningkatkan penguasaan isi akademik dan pada yang
bertujuan untuk mengajarkan keterampilan sosialrikBe adalah
beberapa contoh teknik metode struktural.
1) Teknik Mencari Pasangan Make a Match)
Teknik Mencari Pasangan dikembangkan oleh Larana
Curran. Salah satu keunggulan teknik ini adalalvasisnencari
pasangan sambil belajar mengenai suatu konseptaidudalam
suasana yang menyenangkan. Teknik ini dapat digumakialam
semua mata pelajaran dan semua tingkatan anak didik
Langkah-langkah dalam teknik Mencari Pasangan hdala
guru menyiapkan beberapa kartu yang berisi bebd@pusep/topik

yang cocok untuk seseview Setiap siswa mendapat satu kartu
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dan memikirkan jawaban atau soal dari kartu yapgghng. Siswa
mencari pasangan yang mempunyai kartu yang cocokate
kartunya (kartu soal/kartu jawaban). Sebagai congéwa
pemegang kartu 3+9 akan membentuk kelompok dengan
pemegang Kkartu 3x4 dan 6x2. Setiap pasangan siswa
mendiskusikan dan menyelesaikan tugas bersama-&amagdian
diadakan presentasi hasil kelompok dan kuis.

2) Bertukar Pasangan
Teknik Bertukar Pasangan member kesempatan pada sistuk
bekerja sama dengan siswa lain. Setiap siswa mahdsgiu
pasangan. Guru memberikan tugas dan siswa mengaliesyga
dengan pasangannya. Kemudian setiap pasangan beggaéngan
satu pasangan lainnya dan bertukar pasangan. Masismg
pasangan yang baru saling menanyakan dan mengukjawaban
mereka. Hasil yang didapat dari pasangan baru kexmaibagikan
pada pasangan yang semula.

3) Berkirim Salam dan Soal
Teknik berkirim salam dan soal member kesempatala g&swa
untuk melatih pengetahuan dan keterampilan meré&hnik ini
cocok untuk persiapan menjelang tes dan ujian.&ditagi dalam
kelompok yang beranggotakan empat siswa. Dalammiig,
mereka membuat beberapa pertanyaan yang akanndikepada

kelompok lain. Masing-masing kelompok mengirimkatusutusan
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yang akan menyampaikan salam dan soal dari kelonypolSetiap
kelompok mengerjakan soal kiriman dari kelompok.lebetelah
selesai, jawaban dicocokkan dengan jawaban yandooegrsoal.
Bercerita Berpasangan(Paired-Story Telling)

Teknik mengajar Bercerita Berpasang@Paired-Story Telling)
dikembangkan sebagai pendekatan interaktif antaiewvas
pengajar, dan pelajaran. Teknik ini dapat digunaldgalam

pengajaran membaca, menulis, mendengarkan, atdwgrbicara.

Sebelumnya guru menjelaskan mengenai topik yangn aka

diajarkan. Kemudian siswa dipasangkan, setiap smsemdapatkan
teks/bahan pelajaran yang berbeda. Setiap siswabawamdan
menulis kata kunci mengenai bahan yang dia bacayé=n saling
menukar kata kunci yang telah ditulis. Siswa yagight menerima
kata kunci kemudian mengarang sesuai kata kung géverikan
dan sesuai topik yang dipelajari. Karangan yangatiltidak harus
sama, karena tujuan kegiatan bukan untuk mendapgkeaban
yang benar tetapi untuk meningkatkan partisipaswai dalam
kegiatan belajar mengajar. Kemudian guru membagibagian
cerita yang belum terbaca oleh siswa. Kegiatan tddpkhiri

dengan diskusi mengenai topik secara bersama-samgpum

berpasangan.
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5) Dua Tinggal Dua Tamu(TwoStay Two Stay)
Teknik Dua Tinggal Dua Tamu member kesempatan pada
kelompok untuk membagikan hasil dan informasi danga
kelompok lain. Siswa dibagi ke dalam kelompok dengaggota
empat siswa. Mereka menyelesaikan tugas yang thladrikan
dalam kelompok. Setelah selesai dua orang daringasasing
kelompok akan meninggalkan kelompoknya dan bertaweu
kelompok lain. Dua orang yang tinggal dalam keloknpertugas
membagikan hasil kerja dan informasi kepada tamg y@atang.
Kemudian anggota yang bertugas menjadi tamu kemkali
kelompok masing-masing dan melaporkan hasil temysardari
kelompok lain, kemudian mencocokkan dan membahsis kexja
kelompok.

6) Keliling Kelompok
Dalam kegiatan keliling kelompok, masing-masing guoig
kelompok mendapatkan kesempatan untuk memberikatrilxosi
dan mendengarkan pandangan dan pemikiran orandgSaliah satu
siswa dalam kelompok memulai dengan memberikan gregah
dan pemikiran mengenai tugas yang sedang mereljak&er
Siswa berikutnya juga mengemukakan pemikirannyamikian
seterusnya. Giliran berbicara dapat dilaksanakamuroé arah

perputaran jarum jam atau dari kiri ke kanan.
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7) Teknik Kancing Gemerincing
Teknik ini dapat digunakan dalam semua mata pelajdan untuk
semua tingkatan usia anak didik. Dalam kegiatan ckan
Gemerincing, masing-masing anggota kelompok merikapa
kesempatan untuk memberikan  kontribusi mereka dan
mendengarkan pemikiran anggota lain. Masing-masinggota
kelompok diberi beberapa buah kancing. Kancing-kentersebut
harus diletakkan di tengah, jika mereka berbicaemgnngkapkan
pendapat, bertanya dan menjawab pertanyaan. Jikankgyang
dimiliki telah habis, siswa tersebut tidak bolehridieara lagi.
Dengan demikian siswa lain mempunyai kesempataig gama
untuk berbicara.

8) Teknik Tebak Pelajaran
Teknik Tebak Pelajaran dikembangkan untuk menaekhgtian
siswa selama mengikuti pelajaran. Guru menulis mt@oayangkan
topik yang akan dipelajari. Siswa diminta menuliskeata-kata
kunci yang kira-kira muncul dari materi yang akaipethjari.
Materi disampaikan secara interaktif pada siswdar&& proses
pembelajaran siswa diminta menandai hasil prediesieka yang
sesuai dengan materi yang disampaikan guru. Dir gidigajaran

ditanyakan jumlah tebakan yang benar dari masingjfigaiswa.
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9) Teknik Team Quiz (TQ) dalam Pembelajaran

Dalam Teknik Team Quizsiswa dibagi menjadi tiga kelompok.
Topik yang akan dipelajari juga dibagi menjadi tlyggian. Guru
menyampaikan materi bagian pertama. Kemudian ked&mfy
membuat pertanyaan, kelompok B dan C membaca lagerm
yang diajarkan. Kelompok A memberikan pertanyaamakia
kelompok B, jika tidak bisa menjawab akan dilemparkke
kelompok C. begitu juga sebaliknya, jika pertanyahiperikan
pada kelompok C dan kelompok C tidak bisa menjawahka
akan dilemparkan ke kelompok B. Jika tanya jawddhtselesai,
lanjutkan materi bagian yang kedua dan tunjuk kelokn B
sebagai kelompok penanya. Begitu pula untuk badietiga,
dengan kelompok C sebagai penanya. Pelajaran diaddmgan
menyimpulkan dan menjelaskan jika ada pemahamava syang
keliru.
Dari teknik-teknik model pembelajaran kooperatifatis, peneliti

menggunakan teknik Kancing Gemerincing untuk metakutindakan

dalam penelitian.

D. Kancing Gemerincing
Kancing Gemerincing merupakan salah satu model pijaloan kooperatif.
Anita Lie (2010:63-64) menjelaskan pengertian damgkah-langkah dalam

model pembelajaran Kancing Gemerincing sebagakeri
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1. Pengertian

Teknik belajar mengajar Kancing Gemerincing dikengkan oleh
Spancer Kagan (1992). Teknik ini dapat digunakdamasemua mata
pelajaran dan untuk semua tingkatan usia anak .didid#fam kegiatan
Kancing Gemerincing, masing-masing anggota kelompekdapatkan
kesempatan untuk memberikan kontribusi mereka dandengarkan
pemikiran anggota lain. Keunggulan teknik ini atlalaxtuk mengatasi
hambatan pemerataan kesempatan yang sering mewlataai kegiatan
berkelompok. Dalam suatu kelompok, ada anggota jemeju dominan
dan banyak bicara, sedangkan anggota lain yand) gesipasrah pada
rekannya yang lebih dominan. Teknik belajar mengafancing
Gemerincing memastikan bahwa setiap siswa mendap&dsempatan

untuk berperan serta dalam kerja kelompoknya.

2. Langkah-langkah

Langkah-langkah model pembelajaran kooperatif tekidancing

Gemerincing adalah sebagai berikut:

a. Guru menyiapkan satu kotak kecil yang berisi kagiiancing (bisa
juga diganti jagung, potongan sedotan, batangdat, sebagainya)

b. Sebelum kelompok memulai tugasnya, setiap siswandahasing-
masing kelompok mendapatkan dua atau tiga buahiri@rimlah
kancing tergantung sulit tidaknya tugas yang dizer).

c. Setiap kali siswa berbicara atau mengeluarkan pentdaia harus

menyerahkan salah satu kancingnya dan meletakkatigagah.
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d. Jika kancing yang dimiliki seseorang habis, diakitholeh berbicara

lagi sampai semua rekannya menghabiskan kancingkiner

Jika semua kancing telah habis, sedangkan tugasmbedelesai,
kelompok boleh mengambil kesempatan untuk membagcikg lagi

dan mengulangi prosedur kembali.

3. Kelebihan dan Kelemahan Teknik Kancing Gemerincing
a. Kelebihan Teknik Kancing Gemerincing

1) Terdapat kemerataan kesempatan bagi siswa untuk &bktif
dalam proses pembelajaran karena setiap siswa nmg@aipu
kesempatan yang sama.

2) Siswa mau berusaha untuk turut serta aktif untukggenakan
kesempatan yang diberikan dengan menghabiskannkayang
dimiliki.

3) Jika terdapat siswa yang tidak mau turut aktif ohalproses
pembelajaran, ia harus turut serta ketika kesempatag dimiliki
oleh siswa yang lain telah habis.

b. Kelemahan Teknik Kancing Gemerincing

1) Jika kancing yang dimiliki siswa telah habis, paaala bisa
menjawab pertanyaan, maka ia tidak bisa mengungkapk
jawabannya.

2) Kancing yang dimiliki siswa akan tetap berkuranglanpun

jawaban siswa tidak tepat.
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c. Cara Mengatasi Kelemahan Teknik Kancing Gemerincing

1) Siswa yang bisa menjawab pertanyaan tetapi kangiug
dimiliki telah habis, dapat membantu teman kelormyakuntuk
menjawab pertanyaan tersebut. Hal ini membuat silpat aktif
berdiskusi dalam kelompok.

2) Dalam praktiknya penggunaan kancing dengan jawabaar dan
kurang benar dibedakan dengan cara meletakkanrigaelam
gelas bermotif (jika jawaban benar) dan tidak beifm@ika

jawaban kurang benar).

E. Penelitian Tindakan Kelas
1. Pengertian Penelitian Tindakan Kelas
Nama dari Penelitian Tindakan Kelas sudah menuajuk& yang
terkandung di dalamnya. Hal tersebut dijelaskaim @ainal (2007:12)
sebagai berikut :
a. Penelitian
Penelitian merupakan kegiatan mencermati suatikoisjenggunakan
aturan metodologi tertentu untuk memperoleh dasa anformasi
yang bermanfaat untuk meningkatkan mutu dari susl yang

menarik minat dan penting bagi peneliti.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
51

b. Tindakan

Tindakan merupakan suatu gerak kegiatan yang serdigkukan
dengan tujuan tertentu, yang dalam penelitian @énbéntuk rangkaian

siklus kegiatan.

c. Kelas
Kelas merupakan sekelompok siswa yang dalam wa&tg ysama
menerima pelajaran yang sama dari seorang guru.
Dengan menggabungkan batasan pengertian tiga kegabtut, dapat
disimpulkan bahwa penelitian tindakan kelas merapaksuatu
pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja dinkamcwlan terjadi
dalam sebuah kelas.

Menurut Hopkins, Penelitian Tindakan Kelas (PTKgalatt suatu
bentuk kajian yang reflektif, yang dilakukan ole¢lgku tindakan untuk
meningkatkan kemantapan rasional dari tindakarekadnya dalam
melaksanakan tugas dan memperdalam pemahaman aertkaddisi
dalam praktik pembelajaran (dalam Masnur, 2010/8jaya dan Dedi
mengemukakan bahwa Penelitian Tindakan Kelas (PHgplah
penelitian yang dilakukan guru di kelasnya sendiengan cara
merencanakan, melaksanakan, dan merefleksikan kéindasecara
kolaboratif dan partisipatif dengan tujuan mempiib&inerjanya
sebagai guru, sehingga hasil belajar siswa dapaingieat (2010:9).
Menurut Rochman Natawijaya Penelitian Tindakan K€RTK) adalah

pengkajian terhadap permasalahan praktis yangfdtessiuasional dan
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kontekstual, yang ditujukan untuk menentukan tirgagkang tepat dalam
rangka pemecahan masalah yang dihadapi atau memipesesuatu
(dalam Masnur, 2010:9). Menurut Suyanto, Peneliiamdakan Kelas
(PTK) adalah suatu bentuk penelitian yang bersiélektif dengan
melakukan tindakan-tindakan tertentu agar dapat pedaiki dan/atau
meningkatkan praktik-praktik pembelajaran di ketesara profesional
(dalam Masnur, 2010:9).

Dari pendapat-pendapat di atas maka dapat disimpullahwa
Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu penelitemyybersifat reflektif
dan kolaboratif yang mengangkat masalah-masalata nyang terjadi
dengan tujuan untuk memperbaiki dan/atau meningkatkualitas

praktik pembelajaran.

2. Prinsip-Prinsip Penelitian Tindakan Kelas

Menurut Hopkins (dalam Zainal, 2007:17-18), adanenainsip dalam

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yaitu sebagai hérik

a. Pekerjaan utama guru adalah mengajar, sehinggadenéenelitian
Tindakan Kelas (PTK) yang digunakan hendaknya tidekgganggu
komitmennya sebagai pengajar.

b. Metode pengumpulan data yang digunakan tidak mebumaktu
yang berlebihan dari guru sehingga berpeluang nasrggu proses

pembelajaran.
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c. Metodologi yang digunakan harus reliabel, sehingganungkinkan
guru mengidentifikasi serta merumuskan hipotesiscarse
menyakinkan, mengembangkan strategi yang dapatpkan pada
situasi kelasnya, serta memperoleh data yang digabakan untuk
menjawab hipotesis yang dikemukakan.

d. Masalah program yang diusahakan oleh guru sehausyupakan
masalah yang cukup merisaukan dan bertolak daggtarg jawab
profesional.

e. Dalam menyelenggarakan Penelitian Tindakan KelaBK)P guru
selalu bersikap konsisten menaruh kepedulian titeyiadap proses
dan prosedur yang berkaitan dengan pekerjaannya.

f. Dalam pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PE€[@us mungkin
harus digunakanclass room excerding perspectivelalam arti
permasalahan tidak dilihat terbatas dalam kontekaskdan atau mata
pelajaran tertentu, melainkan perspektif misi safolsecara

keseluruhan.

3. Tujuan dan Manfaat Penelitian Tindakan Kelas
Zainal (2007:18) menjelaskan bahwa tujuan Penelifimdakan
Kelas (PTK) adalah untuk memperbaiki dan meningkathpraktik
pembelajaran di kelas secara berkesinambungan. rMtendasnur
(2010:10) PTK bertujuan untuk memperbaiki dan mgkatkan kualitas

pembelajaran serta membantu memberdayakan gurom datamecahkan
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masalah pempelajaran di sekolah. Zainal (2011:X6hgungkapkan

tujuan PTK secara lebih terperinci yakni

a. Memperbaiki dan meningkatkan mutu isi, masukansgspdan hasil
pendidikan dan pembelajaran di sekolah.

b. Membantu guru dan tenaga kependidikan yang lairmgagatasi
masalah pendidikan dan pembelajaran di dalam kelas.

c. Meningkatkan kemampuan dan layanan professional dan tenaga
kependidikan.

d. Mengembangkan budaya akademik di lingkungan sekal@hingga
tercipta sikap proaktif untuk melakukan perbaikantumpendidikan
dan pembelajaran secara berkelanjutan.

e. Meningkatkan dan mengembangkan keterampilan guru tdaaga
kependidikan khususnya di lingkungan sekolah dalaslakukan
PTK.

f. Meningkatkan kerja sama profesional di antara gdam tenaga
kependidikan di sekolah.

Menurut Zainal (2007:18), manfaat yang dapat dipeadiari
pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalaiovasi
pembelajaran, pengembangan kurikulum di tingkablsék dan kelas,

serta peningkatan profesionalisme guru.
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4. Karakteristik Penelitian Tindakan Kelas

Masnur (2010:12-13) mengemukakan karakteristik dBenelitian

Tindakan Kelas (PTK) yaitu sebagai berikut :

a. Masalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) berawail giaru
Masalah dalam Penelitian Tindakan Kelas (PTK) makap
permasalahan yang muncul di dalam kelas dan dimasalkeh guru.

b. Tujuan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah metgu&i
pembelajaran
Guru berusaha untuk memperbaiki pembelajaran agah lefektif
dengan melaksanakan Penelitian Tindakan Kelas (P¥Khingga,
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tidak boleh mengmankegiatan
belajar siswa.

c. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah penelitisang/ bersifat
kolaboratif
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat dilakukan ugutengan
berkolaborasi dengan teman sejawat.

d. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) adalah jenis pdiaali yang
memunculkan adanya tindakan tertentu untuk memiprpaoses
belajar mengajar di kelas
Tindakan-tindakan tersebut dapat berupa penggunaan
metodepembelajaran tertentu, pemakaian media pejat=i

tertentu, atau hal-hal inovatif lainnya.
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e. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat menjembataasienjangan
antara teori dan praktik pendidikan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dapat digunakarukimhengetahui
apakah suatu teori pembelajaran dapat diterapkagade baik di

dalam kelas atau tidak.

5. Jenis-Jenis Penelitian Tindakan Kelas

Chein (dalam Zainal, 2007:19-20) mengemukakan enep& Penelitian

Tindakan Kelas (PTK), yaitu sebagai berikut:

a. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Diagnostik
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Diagnostik adalameditian yang
dirancang dengan menuntun peneliti ke arah suatlakan. Dalam
hal ini, peneliti mendiagnosis dan memasuki situasig terdapat
dalam latar penelitiannya.

b. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Partisipan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Partisipan adalahefitian yang
mana peneliti terlibat langsung di dalam prose<litan sejak awal
sampai dengan hasil penelitian yang berupa lapdtaneliti terlibat
sejak perencanaan penelitian, selanjutnya penefiémantau,
mencatat, mengumpulkan data dan menganalisis datda s

melaporkan hasil penelitiannya.
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c. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Empiris
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Empiris adalah #dpalpeneliti
berupaya melaksanakan suatu tindakan atau aksimgsmbukukan
apa yang dilakukan dan apa yang terjadi selamabakisingsung.

d. Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Eksperimental
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) Eksperimental ddafrK yang
diselenggarakan dengan berupaya menerapkan bertekgiak atau
strategi secara efektif dan efisien di dalam kegidielajar-mengajar.
Dengan diterapkannya PTK ini, diharapkan penedipat menentukan
cara yang paling efektif dan efisien dalam rangkencapai tujuan

pengajaran.

6. Model-Model Penelitian Tindakan Kelas
Zainal (2007:21-26) mengemukakan bahwa ada empdeinRenelitian
Tindakan Kelas (PTK), yaitu Model Kurt Lewin, Modéeémmis dan Mc
Taggart, Model John Elliott, dan Model Dave Ebbiteempat model
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) tersebut menggak#@maadanya empat
tahap dalam penelitian yaitu menyusun rancangandaksnm
(Perencanaan), pelaksanaan tindakan. Pengamatanefliigksi. Secara
keseluruhan, keempat tahapan tersebut membentulsighis. Siklus ini

kemudian diikuti siklus-siklus lain yang berkesirtamgan.
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7. Prosedur Pelaksanaan Penelitian Tindakan Kelas (PTK
Menurut Taggart (dalam Zainal, 2007:30-32), prosegelaksanaan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) mencakup :
a. Penetapan Fokus Masalah Penelitian

1) Merasakan adanya masalah.

2) Analisis masalah.

3) Perumusan masalah.

b. Perencanaan Tindak&olanning)

1) Membuat skenario pembelajaran.

2) Mempersiapkan fasilitas dan sarana pendukung ygeglukan di
kelas. Dikemukakan bagaimana pembuatan, siapa yan
menggunakan dan kapan instrumen pengamatan tertan
akan digunakan.

3) Mempersiapkan instrumen untuk merekam dan menganalata
mengenai proses dan hasil tindakan.

4) Melaksanakan simulasi pelaksanaan tindakan penbatkauk
menguji keterlaksanaan rancangan.

c. Pelaksanaan Tindakan
Pelaksanaan merupakan bagian implementasi ataurapame isi
rancangan yaitu mengenakan tindakan di kelas.

d. Pengamatan Interpretasi
Pada bagian pengamatan, dilakukan perekaman data meliputi

proses dan hasil dari pelaksanaan kegiatan. Tuglikukannya
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pengamatan adalah untuk mengumpulkan bukti hawlakan agar
dapat dievaluasi dan dijadikan landasan dalam rokéakrefleksi.

e. Refleksi(reflection)
Pada bagian refleksi dilakukan analisis data mesigeroses,
masalah, dan hambatan yang dijumpai dan dilanjutksigan refleksi

terhadap dampak pelaksanaan tindakan yang dilaksana

F. Bangun Datar Segi Empat Belah Ketupat dan Layang-Lgang
1. Belah Ketupat
a. Definisi Belah Ketupat

B B

A e o s ¢
\ /
\ /
\ /
\ /
0% »
\ /
\ /
\ /
Ny
B D
Gambar 2.1 Gambar 2.2
Pencerminan Segitiga ABC Belah Ketupat ABCD

terhadap Garis AC

Belah ketupat adalah segi empat yang dibentukségitiga sama kaki
dan bayangannya, dengan alas sebagai sumbu ceanibagat juga
diartikan sebagai segi empat yang dibentuk dari lough segitiga

sama kaki yang kongruen yang alasnya berhimpit.
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b. Sifat-Sifat Belah Ketupat

1) Semua sisi pada belah ketupat sama panjang

2)

Belah Ketupat ABCD pada gambar 2.2 dibentuk dadBC dan

bayangannya dengan alas sebagai sumbu cerminnyd. Da

pencerminan tersebd? menempatiAD sehingga AB =AD dan
BC menempati CD sehingga BC =CD. Karena A ABC

merupakan segitiga sama kaki, maka AB = BC, akiyzathB =

AD =BC =CD.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua sisi pddh ketupat
sama panjang.

Kedua diagonal belah ketupat saling membagi dua saa

panjang

Perhatikan gambar 2.2

a) AC merupakan alas dari segitiga sama kaki ABC, Bén

merupakan garis tinggi sekaligus garis berat yaegbagi

AC menjadi dua bagian sama panjang yaitu OA dan OC.

Sehingga OA = OC.

b) OB merupakan garis tinggi pada segitiga ABC, danCAD
merupakan segitiga hasil pencerminan dari segiAgC
dengan AC sebagai sumbu cermin, sehingga garigiting
ABC danA ADC sama panjang yakni OB = OD.

Maka dapat disimpulkan bahwa kedua diagonal bektplat

saling membagi dua sama panjang.
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Kedua diagonal belah ketupat saling berpotongan texk lurus

Perhatikan gambar 2.2

a) BO merupakan garis tinggi padaABC, sehingga BO tegak
lurus terhadap AC, makaAOB = 2 BOC = 90

b) DO merupakan garis tinggi padaADC, sehingga DO tegak
lurus terhadap AC, maka AOD =~ COD = 90

Maka dapat disimpulkan bahwa kedua diagonal bektuplat

saling berpotongan tegak lurus.

Pada setiap belah ketupat, sudut yang berhadapan s

besar

Perhatikan gambar 2.2

a) A ABC sama kakisehinggaZBAO = «BCO. Sedangkan
£DAO dan«DCO merupakan hasil pencerminan daBAO
dan «BCO akibatnyazBAO = «2BCO = «DAO = «DCO.
Padahal,«BAD = «BAO + «DAO dan«BCD = «BCO +
¢2DCO, sehingga.BAD = 2BCD

b) 2ADC merupakan hasil pencerminan daBC, sehingga
besar sudutnya sama,ABC = 2 ADC.

Maka dapat disimpulkan bahwa pada setiap belalp&gtsudut

yang berhadapan sama besar.
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5) Pada setiap belah ketupat, sudut-sudut yang berhagan
dibagi dua sama besar oleh diagonal-diagonalnya

Perhatikan gambar 2.2

a) BO merupakan garis bagi padaABC sehingga membagi
£ABC menjadi dua bagian yang sama besar, makB80 =
< CBO.

b) DO merupakan garis bagi padaADC sehingga membagi
2ADC menjadi dua bagian yang sama besar, mak®O =
< CDO.

c) « DAO merupakan hasil pencerminan dari suduBAO
sehinggaz BAO =2 DAO.

d) 2« DCO merupakan hasil pencerminan dari suduBCO
sehinggaz. BCO =« DCO.

Maka dapat disimpulkan bahwa pada setiap belatpagtsudut-

sudut yang berhadapan dibagi dua sama besar oégjordil-

diagonalnya.
6) Pada setiap belah ketupat, sisi-sisi yang berhadapaejajar

\ ’
\B/
N/

A4

Gambar 2.3

Belah Ketupat ABCD
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PerhatikamB danCD yang dipotong oledC.
< BAC =«DCA
} (sudut dalam berseberangan)

<2 DAC =«BCA
SehinggaAB danCD sejajar.
PerhatikamdD danBC yang dipotongD.
< ADB =2DBC

(sudut dalam berseberangan)

<2 CDB =2 ABD

SehinggaAD danBC sejajar.

Maka dapat disimpulkan bahwa pada setiap belahp&gtsisi-

sisi yang berhadapan sejajar.

Pada belah ketupat, jumlah sudut-sudut yang berdekian

adalah 180

Perhatikan gambar 2.3

a)

b)

PerhatikartdB danCD yang dipotong ole®BC danAD.

£ BAD + 2 ADC = 180 ,
} (sudut dalam sepihak)

< ABC + 2 BCD = 180

PerhatikardD danBC yang dipotong oledB danDC.

2 BAD + 2 ABC = 180 ,
} (sudut dalam sepihak)

2 ADC + £ BCD = 180

Maka dapat disimpulkan bahwa pada setiap belahp&gtu

jumlah sudut-sudut yang berdekatan adalatf.180
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8) Kedua diagonal belah ketupat merupakan sumbu simetr

Perhatikan gambar 2.2

Ada 2 buah sumbu simetri yakni AD dan AC yang meakan

diagonal dari belah ketupat. Hal ini dapat diliati

a) Jika belah ketupat ABCD dilipat menurut ruas ga maka
A ABC danA ADC dapat menutupi secara tepat (berhimpit).
b) Jika belah ketupat ABCD dilipat menurut ruas g&is maka
A ABD danA BCD dapat menutupi secara tepat (berhimpit)
Dengan demikian AC dan BD merupakan sumbu simetri.
Maka dapat disimpulkan bahwa pada setiap belalp&gtéedua

diagonalnya merupakan sumbu simetri.

c. Keliling dan Luas Belah Ketupat

B

D

Gambar 2.4

Belah Ketupat ABCD
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1) Keliling Belah Ketupat

Keliling belah ketupat sama dengan jumlah semua b&tah

ketupat.

Keliling belah ketupat =AB +BC + CD + AD
= sisi + sisi + sisi + sisi
= 4x sisi

K=4xs
dengan

K : Keliling belah ketupat

S : panjang sisi belah ketupat

2) Luas Belah Ketupat

Luas belah ketupat = LuasABC + LuasA ADC

= xACxBo+§xACxDo

NH»—\ N | =

X AC X (BO + DO)
%XACXBD

= % x diagonal X diagonal lainnya

L=%Xd1><d2

dengan
L : Luas belah ketupat

d; dan d : diagonal belah ketupat
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2. Layang-Layang
a. Definisi Layang-Layang A

A C

B D
E F
C
Gambar 2.5
Gambar 2.6
Segitiga Sama Kaki ABD dan
Segitiga Sama Kaki CEF Layang-Layang ABCD

Layang-layang adalah segi empat yang dibentuk daa buah
segitiga sama kaki yang alasnya berhimpit.

b. Sifat-Sifat Layang-Layang
1) Masing-masing sepasang sisinya sama panjang

Perhatikan gambar 2.6

a) Segitiga ABD merupakan segitiga sama kaki dan ABase
AD merupakan kaki dari segitiga tersebut sehingda A
AD.

b) Segitiga CEF (BCD) merupakan segitiga sama kaki @&n
(AB) serta CF (AD) merupakan kaki dari segitigasédut
sehingga BC = CD.

Maka dapat disimpulkan bahwa pada layang-layangsinga

masing sepasang sisinya sama panjang.
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2) Sepasang sudut yang berhadapan sama besar

C

Gambar 2.7

Layang-Layang ABCD
A ABD dan ACBD merupakan segitiga sama kaki, sehingga
2ABD = £ADB dan«CBD = +«CDB, makazABD + «DBC =

£ADB + #«BDC, sehingga dapat disimpulkan bahw#@BC

£ADC. (Untuk memperlihatkan, layang-layang tersebuipdiil
menurut ruas garis AC makaABC dan £ADC akan saling

berhimpit. JadvABC = 2ADC )

Maka dapat disimpulkan bahwa pada layang-layanglapat
sepasang sudut berhadapan yang sama besar.

3) Salah satu diagonal layang-layang membagi diagon#&innya
menjadi dua bagian yang sama panjang
Perhatikan gambar 2.7
Panjang OD sama dengan panjang OB. Karena BD manpa

alas segitiga BAD dan BCD, OA dan OC adalah gassato
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5)
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segitiga yang membagi BD menjadi dua bagian yanmasa

panjang. Dapat dilihat ketika layang-layang dilipa¢nurut ruas

garis AC, garis OD berhimpit dengan garis OB.

Maka dapat disimpulkan bahwa pada layang-layanigh ssatu

diagonal layang-layang membagi diagonal lainnya jatkndua

bagian yang sama panjang.

Kedua diagonalnya berpotongan tegak lurus

Perhatikan gambar 2.7

a) Berdasarkan segitiga ABD makaAOB = 2 AOD = 9¢
Karena AO merupakan garis tinggi segitiga ABD maka
tegak lurus dengan BD sehinggaOB = 2 AOD = 90.

b) Berdasarkan segitiga BCD makaBOC =~ DOC = 9¢
Karena CO merupakan garis tinggi segitiga BCD naka
tegak lurus dengan BD sehingg®OC =2 DOC = 90.

Maka dapat disimpulkan bahwa pada layang-layaregiu&

diagonalnya berpotongan tegak lurus.

Salah satu diagonalnya merupakan sumbu simetri

Perhatikan gambar 2.7

Jumlah sumbu simetri bangun layang-layang di atia¢ah satu,
yaitu AC yang merupakan diagonal dari layang-layadifa

layang-layang ABCD dilipat menurut ruas garis AC kaa
segitigaABC dan segitiga ADC akan saling menut@pighn tepat

(berhimpit).
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Maka dapat disimpulkan bahwa pada layang-layaalghssatu

diagonalnya merupakan sumbu simetri.

c. Keliling dan Luas Layang-Layang

A
X
B —T—— D
o}
y
C
Gambar 2.8

Layang-Layang ABCD

1) Keliling Layang-Layang

Keliling layang-layang sama dengan jumlah semualay@ng-

layang.
AB=AD=x ; BC=CD=y
Keliling layang-layang =AB +BC + CD + AD
=X+y+X+y
=X+2y=2(+y)
K=2(x+Yy)
dengan

K : Keliling layang-layang

X,y : panjang sisi layang-layang
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2) Luas Layang-Layang
Luas layang-layang = LuasABD + LuasA CBD
=~ X BD X A0 +-x BD X CO

%XBDXMO+Cm
%XBDXAC

= % x diagonal X diagonal lainnya

L=>xd; xd,
dengan
L : Luas layang-layang

d; dan d : diagonal layang-layang

3. Hubungan Belah Ketupat dan Layang-Layang

70

Semua sifat-sifat layang-layang juga dimiliki olbalah ketupat.

Dapat dikatakan bahwa belah ketupat merupakan kettusus dari

layang-layang, yaitu layang-layang yang semuayassama panjang.

G. Kerangka Berfikir

Seiring dengan berkembangnya ilmu pengetahuanepmeambelajaran

di sekolahpun tak mau ketinggalan. Dulu proses pésdran berpusat pada

guru, dengan metode ceramah, siswa hanya mendangdak mencatat apa

yang diberikan oleh guru. Akan tetapi, sekarangg@sgembelajaran dituntut

berpusat pada siswa. Siswa dituntut aktif dalamakteg pembelajaran, aktif
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mendengarkan, mencatat, menganalisis, bertanygawein pertanyan serta
menyampaikan gagasan-gagasannya. Hal tersebut Hatukung dengan
model pembelajaran yang memberikan kesempatandimga untuk dapat
aktif dan berperan serta di dalamnya.

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yamgng
menarik bagi sebagian siswa, karena mereka berpagdmhwa Matematika
itu sulit. Salah satu materi Matematika yang memakggap cukup sulit untuk
dipahami adalah mengenai Bangun Datar Segi EmpkthBeetupat dan
Layang-Layang, oleh karena itu perlu adanya modghhelajaran yang
efektif dan menyenangkan sehingga siswa lebihriertantuk belajar dan
mudah memahami materi tersebut.

Model pembelajaran kooperatif teknik Kancing Gemarig dirasa
cocok sebagai usaha dalam meningkatkan pemahanmakedétifan siswa
dalam pembelajaran Bangun Datar Belah Ketupat dayang-Layang di

kelas VII Semester Genap SMP Budya Wacana Tahua@@011/1012.

H. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang dapat ditarik dari penelitian iniakth bahwa
penggunaan model pembelajaran kooperatif teknikckagnGemerincing dapat
meningkatkan pemahaman dan keaktifan siswa dalambglajaran materi
Bangun Datar Belah Ketupat dan Layang-Layang dik®lll Semester Genap

SMP Budya Wacana Tahun Ajaran 2011/2012.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitiamdialah penelitian
tindakan kelas (classroom action researchkeksperimental. Penelitian
Tindakan Kelas adalah suatu penelitian yang bénsfeektif dan kolaboratif
yang mengangkat masalah-masalah nyata yang telgadjan tujuan untuk
memperbaiki dan/atau meningkatkan kualitas prakglembelajaran.
Penelitian Tindakan Kelas Eksperimental adalah Ig&me tindakan kelas
yang diselenggarakan dengan berupaya menerapkéagaerteknik atau
strategi secara efektif dan efisien di dalam kegiggembelajaran.

Dalam penelitian ini, model Penelitian Tindakana&lang digunakan
adalah Model Spiral dari Kemmis dan Mc Taggart.dbalmodel tersebut
terdapat empat komponen vyaitu perencanaan, tindakmmgamatan
(observasi) dan refleksi. Empat komponen yang gatiarkaitan tersebut
dalam pelaksanaan penelitian tindakan kelas disgdngan istilah satu siklus
(Wijaya dan Dedi, 2010:20-21). Secara visual tahapada setiap siklus

dapat digambarkan seperti gambar di bawah ini :

72
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Gambar 3.1

PTK Model Spiral dari Kemmis dan Mc Taggart

Dalam penelitian ini, banyaknya siklus direncamakiua siklus.
Dari hasil siklus pertama dapat diamati kelemahalerkahan yang terjadi
dalam proses pembelajaran, sehingga dapat dipedbaikm Siklus kedua.

Dengan demikian, diharapkan hasil yang dicapaiasesung diharapkan.

B. Setting Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMP Budya Wacana yaretaé di JI. Gayam
11 Yogyakarta.
2. Subjek Penelitian
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelasA/8MP Budya Wacana
dengan banyak siswa 19 siswa, yang terdiri darsW®aslaki-laki dan 11

siswa perempuan.
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3. Objek Penelitian
Objek dalam penelitian ini adalah peningkatan peaman dan keaktifan
siswa dalam pembelajaran materi Bidang Datar SegpdE khususnya
Belah Ketupat dan Layang-Layang kelas VII A.

4. Waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan selama tujuh bykmi bulan Februari
2012 sampai bulan Agustus 2012, dengan rinciarakagisebagai berikut:

Tabel 3.1
Rincian Kegiatan Penelitian

Bulan

No NegletEr Februari | Maret, April| Mei| Jun{ Juli Agustus

1 | Observasipra
penelitian

2 Penyusunan
proposal

3 | Permohonan ijin
penelitian

4 Penyusunan
Instrumen
Penelitian

5 | Pengumpulan data
6 | Pengolahan data
7 Penyusunan
laporan

C. Rancangan Penelitian
1.Persiapan
Sebelum melakukan rencana tindakan, terlebih dahpduneliti
melakukan beberapa langkah persiapan yang akan ukuamgl
pelaksanaan tindakan agar dapat berjalan lancasetarai dengan tujuan

yang diinginkan. Adapun langkah-langkah tersebamt@dranya adalah
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a. Permintaan izin kepada Kepala Sekolah SMP Budyaavi&c untuk
melakukan kegiatan penelitian di SMP tersebut.

b. Melakukan observasi pada siswa kelas VII A untukmmperoleh
gambaran mengenai tingkah laku siswa khususnya tikeakdan
pemahaman siswa dalam proses pembelajaran.

c. Tes sebelum tindakafpre rest)untuk mengetahui tingkat pemahaman
siswa dalam proses pembelajaran sebelum dilakitkaakan.

d. Membentuk tim peneliti, yang terdiri dari penelitan observer lain
yang juga merupakan mahasiswa Pendidikan Matemgtkg akan
membantu peneliti dalam pelaksanaan observasi daphasubjek
penelitian.

e. Menyiapkan tindakan yang akan dilaksanakan padgpssklus.

2.Pemberian Tindakan
a. Perencanaan

Sebelum melaksanakan tindakan penelitian, pemeditiyusun rencana

sebagai berikut :

1) Menyusun jadwal pelaksanaan kegiatan bersama Gatanvitika
kelas VII SMP Budya Wacana.

2) Menyiapkan instrumen yakni RPP, LKS, Alat Peragaal$soal
Latihan dan Soal-Soal Postest yang akan digunakan dalam

tindakan yang akan dilaksanakan dalam penelitian.
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b. Pelaksanaan Tindakan

Proses pembelajaran dilaksanakan dengan menerapiatel
pembelajaran kooperatif teknik Kancing Gemerincibglam proses
pembelajaran, siswa akan dibagi ke dalam kelomgddrkpok yang
beranggotakan empat orang siswa. Dalam kelompakyasiakan
mendiskusikan LKS yang disediakan. Kemudian akadakan diskusi
kelas. Dalam diskusi kelas, setiap siswa akan idilger buah kancing,
dan ketika mereka berperan aktif dalam diskusi rdalaentuk
menjawab pertanyaan ataupun mengungkapkan penglapatmaka
kancing yang dimiliki siswa tersebut akan berkurasaju, begitu
seterusnya. Jika jawaban benar, kancing dimasukkadalam gelas
bermotif, jika salah dimasukkan pada gelas yangktidermotif. Jika
kancing yang dimiliki telah habis, siswa tersehidak bisa turut serta
lagi sebelum kancing yang dimiliki siswa yang ldiabis. Dengan
demikian semua siswa mendapatkan kesempatan unkuk i
berpartisipasi dalam diskusi kelas. Setelah diske$as selesai dan
telah menyimpulkan bersama, dilakukan tes untuk guleur tingkat
pemahaman para siswa.

c. Refleksi

Kegiatan refleksi dilakukan untuk memahami prosean d
mengetahui sejauh mana pengaruh model pembelajavaperatif
teknik Kancing Gemerincing pada pemahaman dantikaaksiswa.

Dalam kegiatan refleksi akan dibahas mengenai kadtem dalam
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tindakan yang telah dilaksanakan sehingga dapatrizhiki dalam

tindakan yang akan dilakukan pada siklus berikutnya

D. Bentuk Data Penelitian
1.Data Keaktifan Siswa

Pada saat proses pembelajaran dengan model peandelkpoperatif
teknik Kancing Gemerincing berlangsung, pengamatbsdorer)
mengamati kegiatan yang dilakukan siswa dalam rRetigkegiatan
pembelajaran. Setiap siswa diamati sesuai dengabaleobservasi yang
telah disiapkan. Selain itu, terdapat dokumentaikéi pembelajaran
berlangsung.

Data keaktifan siswa diperoleh dari hasil pengaméagaktifan siswa
yang dilakukan oleh observer pada saat proses pajaa® berlangsung
serta pengamatan melalui dokumentasi berupa rekamd@o dan foto
yang diambil pada saat proses pembelajaran.

2.Data Prestasi Belajar Siswa

Materi yang dipelajari dalam penelitian ini adalaengenai bangun
datar segi empat Belah Ketupat dan Layang-LayarageiMtersebut sudah
dipelajari siswa pada saat belajar di Sekolah Da®déeh karena itu,
diadakarpre testuntuk mengetahui kemampuan awal siswa. Hasiltest
digunakan pula sebagai acuan dalam menentukan t@ngel@mpok. Hal

tersebut bertujuan agar pembagian kelompok dapakuttian secara adil,
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dalam setiap kelompok terdapat siswa yang kuatlefaah dalam materi
tersebut.

Pada setiap akhir siklus, diadakgwost testuntuk mengetahui
pemahaman siswa terhadap materi yang telah dipebggkni Belah
Ketupat dan Layang-Layang. Hapibst testpada setiap siklus digunakan
sebagai data prestasi belajar siswa. Dari datzltets dapat diketahui
apakah proses pembelajaran dengan model pembal&operatif teknik
Kancing Gemerincing dapat meningkatkan pemahamswasierhadap

materi yang dipelajari.

E. Metode Pengumpulan Data
1. Pengamatan (Observasi)

Menurut Zainal Arifin (2011:231) observasi merupakéeknik
pengumpulan data yang dilakukan dengan jalan peaigaim dan
pencatatan secara sistematis, logis, objektif dasiomal mengenai
berbagai fenomena, baik dalam situasi sebenarnygumasituasi buatan
untuk mencapai tujuan tertentu. Teknik observagurthkan untuk
mengumpulkan data dan informasi mengenai suatunfena, baik yang
berupa peristiva maupun tindakan serta untuk mamgyserilaku,
tindakan, proses atau kegiatan yang sedang dilakukéeraksi antara
responden dan lingkungan, dan faktor-faktor yangati@iamati lainnya

terutama kecakapan sosial.
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Dalam penelitian ini, teknik observasi digunakan tukn
mengumpulkan data keaktifan siswa. Dalam kegiatasemwasi, peneliti
dibantu oleh observer lain yakni mahasiswa Pendidifvatematika
sehingga peneliti mendapat gambaran yang lebik @& akurat tentang
data keaktifan yang diperoleh.

2. Dokumentasi

Dokumentasi berupa foto dan video digunakan unt@kgetahui
aktifitas-aktifitas yang dilakukan siswa selama se® pembelajaran.
Dokumentasi digunakan sebagai salah satu alat pgmgan data
keaktifan siswa dalam mengikuti proses pembelajaran

3. Tes Tertulis

Menurut Zainal Arifin  (2011:226) tes adalah suateknik
pengukuran yang di dalamnya terdapat berbagai medn, pernyataan,
atau serangkaian tugas yang harus dikerjakan gtauath oleh responden.
Heaton (dalam Zainal Arifin, 2011:226), membagi teenjadi empat
bagian yaitu tes prestasi belajar, tes penguastesn,bakat dan tes
diagnostik. Jika dilihat dari bentuk jawaban, t@algtiga jenis tes yaitu tes
tertulis, tes lisan dan tes perbuatan. Tes teradlaah tes yang menuntut
jawaban responden (siswa) dalam bentuk tertulis feetulis terbagi
menjadi dua bentuk yakni tes bentuk uraian dabeesuk objektif.

Dalam penelitian ini digunakan tes prestasi belggang berbentuk tes

tertulis berupa soal uraian yang digunakan untukigukur pemahaman
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siswa terhadap materi Belah Ketupat dan Layangii@ygang telah

dipelajari dalam proses pembelajaran dalam salussgembelajaran.

F. Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas gyaihgunakan oleh
peneliti dalam mengumpulkan data agar pekerjaariapién mudah dan
hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkadan sistematis sehingga
lebih mudah diolah (Suharsimi, 2006: 160). Instranyang digunakan oleh
peneliti dalam penelitian ini adalah dengan menggan pedoman observasi,
dokumentasi dan tes tertulis.

1. Pedoman Observasi

Pedoman observasi berisi daftar jenis kegiatan yanggkin timbul
dan akan diamati. Dalam proses observasi, pengafobserver)
memberikan tanda centang) (pada kolom tempat peristiwa itu muncul.
Dalam penelitian ini, yang akan diamati adalahaegtkeaktifan siswa
dalam mengikuti proses pembelajaran materi Belatupgée dan Layang-
Layang dengan model pembelajaran kooperatif teknikancing
Gemerincing. Dalam pedoman observasi berikut ierddpat lima
karakteristik keaktifan yang akan diamati dan mgsirasing karakteristik

memiliki daftarcheck listberupa item-item observasi sebagai berikut :
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Tabel 3.2

Lembar Observasi Keaktifan Siswa

No

No Urut Siswa

Butir Observasi

1] 2] 3] 4

Ket

Keaktifan dalam kegiatan mental, em
visual, dan mendengarkan (A)

osional,

1

Siswa memperhatikan,
mendengarkan penjelasan dari
guru.

Siswa memperhatikan,
mendengarkan penjelasan dari
teman.

3

Siswa mengikuti proses
pembelajaran dengan antusias.

4

Siswa berkonsentrasi dal
mengikuti proses pembelajaraf:r.-I

Keaktifan mengerjakan tugas yang diberikan (B)

5

Siswa aktif berdiskus
mengerjakan tugas (LKS) yang
diberikan dalam kelompok.

Siswa aktif mencari informas
dalam buku untuk
menyelesaikan tugas dan
memahami materi.

7

Siswa aktif mengerjakan soal-
soal latihan yang diberikan.

8

Siswa aktif mencatat hal-h
penting dalam buku catatan. T

Keak

tifan bertanya pada teman atau guru

(©)

Siswa bertanya pada guru jika
mengalami  kesulitan dala
mengerjakan LKS atau tugas
maupun  belum  memahami
materi.

10

Siswa bertanya pada teman jika
mengalami  kesulitan dala
mengerjakan LKS atau tugas
maupun  belum  memahami
materi.

Keak

tifan berpendapat atau mengemukak

an ide (D)

11

Siswa mengemukakan ide atau
pendapatnya dalam diskusi
kelompok dalam menyelesaikan
tugas maupun LKS yang
diberikan.

12

Siswa mengemukakan ide atau
pendapatnya dalam diskusi
kelas.

Keak

tifan menanggapi (E)

13

Siswa memberi tanggapan
terhadap pertanyaan teman.

14

Siswa memberi tanggapan
terhadap pertanyaan guru.

81
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2. Dokumentasi

Dokumentasi berguna sebagai sarana untuk penganjaten lebih
mendetail. Dokumentasi yang digunakan dalam péseliti adalah foto
dan rekaman video pada saat kegiatan pembelajastangsung.
Dokumentasi yang dilakukan dalam penelitian inilaldantuk mengamati
keaktifan siswa dalam proses pembelajaran. Halswad direkam dalam
penelitian ini yaitu sebagai berikut :
a. Kegiatan siswa ketika Guru mengawali proses perjarala
b. Kegiatan dan partisipasi siswa ketika berdiskusngegakan Lembar

Kerja Siswa (LKS) dan soal-soal latihan dalam kglokn
c. Kegiatan dan partisipasi siswa ketika pembahasambbe Kerja Siswa
(LKS) dalam diskusi kelas.
3. Tes Prestasi Belajar

Tes prestasi belajar digunakan untuk mengukur pamah siswa
terhadap materi Belah Ketupat dan Layang-Layang yatah dipelajari.
Dari tes dapat diketahui seberapa besar siswa namatmasalah dan
menyelesaikannya. Dalam penelitian ini terdapat tes tertulis yaitypre
test, post tesSiklus I, danpost testSiklus Il. Pre testdigunakan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa sebelum dilaksanadsnbelajaran
dengan model pembelajaran kooperatif teknik KancfBgmerincing.
Sedangkarpost testSiklus | danpost testSiklus Il digunakan untuk

mengetahui pemahaman siswa terhadap materi Belaipétedan Layang-
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Layang setelah pelaksanaan pembelajaran denganl med#elajaran
kooperatif teknik Kancing Gemerincing.

Soal-soal yang digunakan dalgre test, post tessiklus I, danpost
test Siklus Il sesuai dengan Standar Kompetensi dan gebemsi Dasar
serta sesuai denga kisi-kisi yang telah dibuati-kg soal dapat dilihat
secara lengkap pada lampiran.

Standar Kompetensi:
6. Memahami konsep segi empat dan segitiga serta rd@en
ukurannya.
Kompetensi dasar
6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium,
jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang
6.2 Menghitung keliling dan luas bangun segitiga dagi empat serta

menggunakannya dalam pemecahan masalah

Tabel 3.3

Kisi-Kisi Soal
No Indikator Indikator Kedalaman | Soal | Nomor
Pembelajaran | Pemahaman Konsep Soal

G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
1.Validitas Instrumen Penelitian
Validitas (kesahihan) adalah kualitas yang menunjukkan hgdoun
antara suatu pengukuran dengan arti atau tujuaerikribelajar atau

tingkah laku. Suatu teknik evaluasi dikatakan memypu validitas yang
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tinggi jika teknik evaluasi atau tes itu dapat méag apa yang
sebenarnya akan diukur (Suharsimi, 2006:168).

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan jenisiditds isi
(Content Validity. Instrumen yang dibuat akan digunakan untuk
mengukur keaktifan dan pemahaman siswa serta mengtikgkat
tercapainya tujuan penelitian. Oleh karena itu,trimsen disusun
berdasarkan tujuan yang telah ditetapkan. Pengugibditas isi instrumen
tersebut dilakukan dengan dua teknik yakni tek@Rijaian pakargxpert
judgment dan teknik menggunakan rumus korel&ibduct Moment

dengan angka kasar yang dikemukakan oleh Pearson.

Teknik penilaian pakar ekpert judgment dilakukan dengan
mengkonsultasikan instrumen penelitian kepada quengampu mata
pelajaran Matematika dan dosen pembimbing. Selan validitas
instrumen penelitian juga dicari dengan menggunakanus korelasi
Product Momentyang dikemukakan oleh PearsoRumus korelasi

Product Momentlengan angka kasar yaitu sebagai berikut :

_ NY XY —(ZX)(EY)
JINIXZ - X)2ZHN YL YZ - (ZV)2)

Txy

dengan

Tey : Koefisien korelasi antara variabel X dan Y
N : Besarnya sampel (Jumlah siswa)

X : Skor item tiap nomor

Y : Skor total
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Validitas instrumen yang dianalisis dengan rumuleasiProduct
MomentPearsonadalah instrumen tes prestasi belajar siswa. Daitg y
digunakan adalah data hasil uji coba instrumenelers Kemudian
koefisien korelasi dari perhitungan,j dibandingkan dengan koefisien r

product momenyang dilihat dari tabek{pe) dengan taraf signifikan 5%.

a) Jikary, > rwnes maka item soal tersebut valid.
b) Jikar,, < rwpe maka item soal tersebut tidak valid.

Tingkat kualifikasi validitas dapat dilihat pad@ehberikut ini:

Tabel 3.4
Kriteria Interpretasi Tingkat Validitas ( Suharsimi , 2006:276)
Koefisien Korelasi Interpretasi

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 Sangat Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Tinggi

Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Cukup
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah

2.Reliabilitas Instrumen Penelitian

Reliabilitas menunjukkan pada satu pengertian balsuatu
instrumen cukup dapat dipercaya untuk digunakanagab alat
pengumpulan data karena instrumen tersebut sudikhlbstrumen yang
sudah dapat dipercaya, yang reliabel akan menghastlata yang dapat
dipercaya juga. Instrumen harus reliabel mengandang bahwa
instrumen tersebut cukup baik sehingga mampu mehgyndata yang
bisa dipercaya (Suharsimi, 2006: 178-179). Instrunyang reliabel

mempunyai konsistensi dan keajegan hasil. Apabgaumen itu diujikan
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pada suatu kelompok maka akan menghasilkan hasd gama ketika
diujikan pada kelompok lain pada waktu yang berbeda
Reliabilitas instrumen dalam penelitian ini diaseli dengan

dengan menggunakan rumiiphayaitu sebagai berikut :

=) (1 -5%)

dengan

T11 : reliabilitas instrumen

k : banyaknya soal

Yo  :Jumlah varians butir soal
Yof  :varians total

Sedangkan varians dihitung dengan rumus :

2 Ex)?
i LX°Y

N

dengan
o?:varians
X : skor item soal

N: Jumlah siswa

Setelah diketahui nilai reliabilitas instrumen daerhitungan, nilai
tersebut kemudian diintrepretasikan sesuai dengé#erig pada tabel

berikut ini :
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Tabel 3.5
Kriteria Interpretasi Tingkat Reliabilitas (Suharsi mi,2006:276)
Koefisien Korelasi Interpretasi

Antara 0,800 sampai dengan 1,000 Sangat Tinggi
Antara 0,600 sampai dengan 0,800 Tinggi
Antara 0,400 sampai dengan 0,600 Cukup
Antara 0,200 sampai dengan 0,400 Rendah
Antara 0,000 sampai dengan 0,200 Sangat rendah

H. Metode Analisis Data
1.Analisis Data Observasi Keaktifan Siswa
a. Analisis Keaktifan Siswa Secara Individu
Tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelajai@mati selama
proses pembelajaran berlangsung. Dari data yangralgh dapat
dihitung total skor keaktifan siswa selama prosesigelajaran pada

setiap pertemuan.

Tabel 3.6
Distribusi Keaktifan Siswa
NoO Kode Jenis Keaktifan Jumlah
Siswa A B C D E Skor

1 Siswa 1

2 Siswa 2

dst dst

Jumlah

Keterangan :

A : keaktifan dalam kegiatan mental, emosional, uais dan

mendengarkan.

B : keaktifan mengerjakan tugas yang diberikan

C . keaktifan bertanya pada teman atau guru
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D : keaktifan berpendapat atau mengemukakan id
E : keaktifan menanggapi
Jumlah skor yang diperoleh digunakan untuk menggitu

persentase keaktifan. Persentase dihitung dengamusrusebagai

berikut:
P, = K 100%
JMK
dengan
Ps : Persentase keaktifan siswa
JK : Jumlah skor yang diperoleh masing-masingaisw
JMK : Jumlah skor maksimum yang mungkin diperoleh

Setelah diperoleh persentase keaktifan siswa, kimud

ditentukan kriteria keaktifan siswa berdasarkawlt&lerikut ini.

Tabel 3.7
Kriteria Keaktifan Siswa (Kartika Budi, 2001:55)
Interval (%) Kriteria Keaktifan
<20 Sangat Rendah
21-40 Rendah
41 - 60 Cukup
61 —-80 Tinggi
81 - 100 Sangat Tinggi

Dari tabel di atas, dapat diartikan kriteria kef@kti siswa sebagai

berikut:

1) Siswa yang memiliki persentase keaktifan kurang deau sama
dengan 20%, berarti keaktifan siswa tersebut dalproses

pembelajaran sangat rendah.
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2) Siswa yang memiliki persentase keaktifan 21% samgagan 40%,
berarti keaktifan siswa tersebut dalam proses pkjaben rendah.
3) Siswa yang memiliki persentase keaktifan 41% sarmeagan 60%,
berarti keaktifan siswa tersebut dalam proses pkjaiben cukup.

4) Siswa yang memiliki persentase keaktifan 61% sarmeagan 80%,
berarti keaktifan siswa tersebut dalam proses pkjaien tinggi.

5) Siswa yang memiliki persentase keaktifan 81% sangmigan

100%, berarti keaktifan siswa tersebut dalam prgeasebelajaran

sangat tinggi.

b. Analisis Keaktifan Siswa Secara Keseluruhan
Setelah diperoleh kriteria keaktifan masing-massigyva, akan
dihitung kriteria keaktifan secara keseluruhan.dlkam pertama adalah
menghitung jumlah siswa yang termasuk dalam masiaging kriteria
seperti pada tabel berikut ini.

Tabel 3.8
Pencapaian Kriteria Keaktifan
Kriteria Jumlah Siswa
Sangat Tinggi (ST)
Tinggi (T)
Cukup (C)
Rendah (R)
Sangat Rendah (SR)
Jumlah

Z
U'I-b(.dl\)l—\o

Langkah selanjutnya adalah menghitung persentasendaing-

masing kriteria keaktifan dengan rumus sebagakberi

H =% % 100%
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dengan

Hy : Persentase siswa yang aktif pada setiap kritea#tifan

ng : Jumlah siswa yang menunjukkan keaktifan sdgitaria

N :Jumlah seluruh siswa

Setelah mendapatkan persentase dari masing-masitegiak
langkah selanjutnya adalah mencari kriteria kealktifsecara

keseluruhan berdasarkan tabel berikut :

Tabel 3.9
Kriteria Keaktifan Siswa Secara Keseluruhan
(Kartika Budi, 2001: 55)

ST | ST+T | ST+T+C | ST+T+C+R | ST+T+C+R+SR Kiteria
>75% Sangat Tingg
<75% | >75% Tinggi
<75% | =>65% Cukup
<65% >65% Rendah

<65% Sangat

Rendah

Keterangan:

ST: Sangat Tinggi

T : Tinggi
C : Cukup
R : Rendah

SR: Sangat Rendah
Dari tabel di atas dapat diartikan kriteria kealdifsiswa secara

keseluruhan sebagai berikut:
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1) Jika persentase jumlah siswa yang memiliki kritsaagat tinggi
lebih dari atau sama dengan 75% (ST75%) maka dapat
dikatakan keaktifan siswa secara keseluruhan sangai.

2) Jika persentase jumlah siswa yang memiliki kritsia@gat tinggi
kurang dari 75% (ST < 75%) dan jumlah siswa yangnitild
kriteria sangat tinggi ditambah dengan jumlah sidemgan kriteria
tinggi mencapai lebih dari atau sama dengan 75%H3$ B 75%)
maka dapat dikatakan keaktifan siswa secara kegenrtinggi.

3) Jika persentase jumlah siswa yang memiliki kritsa@gat tinggi
ditambah kriteria tinggi kurang dari 75% (ST + T78%) dan
jumlah siswa yang memiliki kriteria sangat tinggiadhbah dengan
jumlah siswa dengan kriteria tinggi dan kriteriskiwp mencapai
lebih dari atau sama dengan 65% (ST + T * €5%) maka dapat
dikatakan keaktifan siswa secara keseluruhan cukup.

4) Jika persentase jumlah siswa yang memiliki kritsa@gat tinggi
ditambah kriteria tinggi dan kriteria cukup kurasayri 65% (ST +
T + C < 65%) dan jumlah siswa yang memiliki kritesangat
tinggi ditambah dengan jumlah siswa dengan kriténggi dan
kriteria cukup serta kriteria rendah mencapai letan atau sama
dengan 65% (ST + T + C + R 65%) maka dapat dikatakan
keaktifan siswa secara keseluruhan rendah.

5) Jika persentase jumlah siswa yang memiliki kritsia@gat tinggi

ditambah kriteria tinggi, kriteria cukup, dan kritkerendah kurang
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dari 65% (ST + T + C + R < 65%) dan jumlah siswagyanemiliki

kriteria sangat tinggi ditambah dengan jumlah sidemgan kriteria
tinggi, kriteria cukup, kriteria rendah dan kritersangat rendah
mencapai kurang dari 65% (ST + T + C + R + SB5%) maka

dapat dikatakan keaktifan siswa secara keselursdwagat rendah.

c. Analisis Karakteristik Keaktifan Siswa
Langkah pertama dalam menganalisis karakterist@ktif@an siswa
adalah dengan menghitung persentase keaktifan psef#ap
karakteristik dengan cara sebagai berikut :

B = S5 100%
K~ MK 0

dengan
P« : Persentase keaktifan pada setiap karakteristik
JK : Jumlah skor yang diperoleh pada masing-médsangkteristik
JMK: Jumlah skor maksimum yang mungkin diperoleh
Kemudian langkah selanjutnya adalah menentukarteriei

keaktifan siswa pada masing-masing karakterisskiaietabel 3.7.

2. Analisis Data Prestasi Belajar Siswa
Hasil tes untuk mengetahui pemahaman siswa akamdifigkan
dengan nilai ketuntasan minimal yakni 70. Akanhditi rata-rata nilai
yang diperoleh dan berapa persen siswa yang rndamgncapai nilai

ketuntasan minimal. Selain itu, nilai yang dipehotiari siklus | dan siklus
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Il akan dibandingkan, apakah meningkat atau titikapannya nilai pada
siklus Il akan lebih baik karena siklus Il merupak@nyempurnaan dari
siklus I.

Rata-rata nilai diperoleh dengan menggunakan rumus

1x

n

X =
X : Rata-rata nilai siswa
Y»x :Jumlah nilai yang diperoleh seluruh siswa
n : Jumlah siswa

Sedangkan persentase siswa yang mencapai KKM nighdengan rumus

t

Py : Persentase siswa yang mencapai KKM
nt : Jumlah siswa yang mencapai KKM
n : Jumlah siswa

Target kenaikan yang dapat dicapai dalam penelitiaradalah

sebagai berikut :

Tabel 3.10
Target Pencapaian Siswa
Siklus | Siklus Il
Rata-Rata Nilai 70 80
Persentase Jumlah Siswa yang o o
Mencapai KKM 65% 80%
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BAB IV

PELAKSANAAN, HASIL, DAN PEMBAHASAN HASIL PENELITIA N

A. Deskripsi Persiapan dan Pelaksanaan Penelitian
1. Persiapan Penelitian

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulnelfie
melakukan observasi awal di kelas VIl A pada tahdda 16, 21 Maret
2012 serta 4 April 2012. Observasi dilakukan untoiengetahui
bagaimana kegiatan pembelajaran berlangsung settk mengetahui
keadaan awal siswa dalam mengikuti kegiatan pefaloata Dari
observasi yang telah dilakukan, peneliti melihabviza dalam proses
pembelajaran, Guru menggunakan metode ceramah o&nkampaikan
materi pada siswa. Kesempatan yang diberikan pasla suntuk turut
serta dalam proses pembelajaranpun tidak banyakwaSnendengarkan
dan mencatat penjelasan guru, kemudian mengerjacal yang
diberikan. Sesekali guru bertanya tentang matengydipelajari pada
siswa, akan tetapi yang menjawab hanya beberapa s&ja atau siswa
menjawab secara bersama-sama. Berdasarkan wawalesagan guru,
ketika guru memberikan soal, kemudian meminta sisw@uk
mengerjakan di depan kelas, hanya beberapa siswa yaau
mengerjakannya, dan siswa yang lain tidak mau tseuta. Beberapa

siswa yang tidak mau berpartisipasi aktif dengannguagkapkan

94
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jawaban dan mengerjakan di depan kelas karena ¢akah. Oleh karena
itu, dalam pembelajaran yang akan dilakukan dalanelitian ini, akan
diciptakan suasana yang kondusif agar siswa daggiatiisipasi aktif
dalam kegiatan pembelajaran yakni dengan menerapkertel
pembelajaran kooperatif teknik Kancing Gemerincing.

Persiapan yang dilakukan sebelum melaksanakan itemedli
kelas VII A SMP Budya Wacana Yogyakarta adalah nemsippkan
instrumen pembelajaran yang akan digunakan dalasepipembelajaran
yakni Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Leebm Siswa
(LKS), soal-soal latihan dan soal-soal yang akagjumthkan dalam tes
prestasi, serta menyiapkan media yang akan digangktu kancing dan
gelas. Persiapan tersebut dilakukan oleh penditsdma dengan guru
pengampu pelajaran Matematika kelas VII A. Instram@ang telah
disusun oleh peneliti kemudian di konsultasikapada Guru Pengampu
dan Dosen Pembimbing. Konsultasi tersebut merup&kgratan untuk
mengetahui validitas instrumen dengan teknik ujikgpa(expert
judgment)

Validitas instrumen tes prestasi yakni soal-gua testdan post
testdiuji dengan teknik uji pakdexpert judgmentjlan teknik uji coba di
kelas VII B. Setelah instrumen tes prestasi diktiasikan kepada Dosen
Pembimbing, instrumen tersebut diujicobakan di k&ldl B. Kelas VII

B dipilih sebagai kelas uji coba karena kemampusawas kelas VII B
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hampir sama dengan kemampuan siswa kelas VII A yakgn
digunakan sebagai kelas penelitian.

Uji coba soabre testdilaksanakan pada hari Selasa, 10 April 2012
pukul 08.35-09.35, uji coba sgabst testSiklus | dilaksanakan pada hari
Selasa, 24 April 2012 pukul 08.35-09.25, dan ujpacsoalpost test
Siklus Il dilaksanakan pada hari Kamis, 10 Mei 2pLRul 12.40-13.40.
Hasil dari uji coba instrumen tes prestasi yanditiedari soalpre test
soal post testSiklus | dan soalpost testSiklus Il diolah dengan
menggunakan rumus koreldioduct Momentlengan angka kasar yang
dikemukakan olePearsonuntuk mengetahui validitas instrumen dan
menggunakan rumu#lpha untuk mengetahui reliabilitas instrumen
tersebut. Adapun hasil uji coba sopte test,soal pos testSiklus | dan
soal post tesSiklus Il yang telah diolah adalah sebagai berikut :

a. Validitas Instrumen Tes Prestasi

Validitas instrumen tes prestasi dihitung dengamgganakan
rumus korelasi product moment dengan angka kasar yang
dikemukakan olelPearson.Dalam uji coba sogire testjumlah siswa
yang mengikuti tes uji coba adalah 20 siswa, tamgtfifikansi yang
digunakan adalah 5%, sehinggaeryang digunakan adalah 0,444.
Sedangkan dalam uji coba sqmist testSiklus | dan soapost test
Siklus 1l jumlah siswa yang mengikuti tes adalahs3va, dan taraf
signifikansi yang digunakan adalah 5%, sehinggayang digunakan

adalah 0,413. Hasil dari analisis validitas insteantes prestasi adalah
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sebagai berikut (Analisis lebih lengkap dapat diliipada lampiran
B2):

Tabel 4.1
Data Koefisien Validitas ltem SoalPre Test

No. Item Tyy Keterangan Kualifikasi
1 0,772 Valid Tinggi
2 0,622 Valid Tinggi
3 0,685 Valid Tinggi
4 0,527 Valid Cukup
5 0,859 Valid Sangat Tingg
Tabel 4.2

Data Koefisien Validitas Item SoalPost Test Siklus |

No. ltem Ty, Keterangan | Kualifikasi
1 0,559 Valid Cukup
2 0,709 Valid Tinggi
3 0,758 Valid Tinggi
4 0,739 Valid Tinggi
Tabel 4.3

Data Koefisien Validitas ltem SoalPost Test Siklus Il

No. Iltem Ty Keterangan Kualifikasi
1 0,781 Valid Tinggi
2 0,649 Valid Tinggi
3 0,590 Valid Cukup
4 0,717 Valid Tinggi
5 0,690 Valid Tinggi

b. Reliabilitas Instrumen Tes Prestasi
Reliabilitas instrumen tes prestasi dihitung denganggunakan
rumus Alpha Hasil dari analisis reliabilitas instrumen tesgiasi

adalah sebagai berikut (Analisis lebih lengkap tagidhat pada

lampiran B2):
Tabel 4.4
Data Koefisien Reliabilitas Item Instrumen Tes Pretasi
No Tes Prestasi 11 Kualifikasi
1 SoalPre Test 0,731 Reliabilitas Tinggi
2 SoalPost TesBiklus | 0,636 Reliabilitas Tinggi
3 SoalPost TesBiklus Il 0,683 Reliabilitas Tinggi
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2. Pelaksanaan Penelitian
a. Kegiatan Sebelum Pembelajaran

Untuk mengetahui kemampuan awal siswa kelas VIl éngenai
Belah Ketupat dan Layang-Layang, maka dilaksangkarnestpada
hari Senin, 16 April 2012 pukul 09.30-10.30. Haddri pre test
tersebut digunakan sebagai acuan dalam menentukbmpok,
sehingga komposisi anggota kelompok yang akan wlisbsterogen.
Heterogen yang dimaksud adalah dalam satu kelompskapat
anggota yang pandai dan ada yang lemah sehinggk tda
kelompok yang semua anggotanya lemah dalam Matemnati
khususnya mengenai materi Belah Ketupat dan Lalaygng
maupun sebaliknya. Selain dilihat dari nilgre test anggota
kelompok juga disusun berdasarkan pertimbangangiat, karena
ada satu siswa yang tidak mengikptie test Dengan demikian
diharapkan setiap anggota kelompok dapat berirdeiddngan baik
ketika mengikuti proses pembelajaran.

b. Kegiatan Pembelajaran

Kegiatan pembelajaran mengenai Bangun Datar SegaEBelah
Ketupat dan Layang-Layang dengan menerapkan medebglajaran
kooperatif teknik Kancing Gemerincing dalam pereghit ini
dilaksanakan pada tanggal 30 April 2012 sampai aleig Mei 2012.
Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus, dengamgan waktu

penelitian seperti pada tabel berikut :
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Tabel 4.5
Waktu Pelaksanaan Penelitian

Siklus

ke- Hari/Tanggal Keterangan

Senin, 30 April 2012 Siswa berdiskusi untuk mengerjakan L}
dalam kelompok.

Rabu, 2 Mei 2012 Diskusi kelas untuk membahas LKBgy
telah dikerjakan dalam kelompok. Diskusi
dilakukan dengan teknik pembelajargn
Kancing Gemerincing.

Kamis, 3 Mei 2012 Pembahasan PR dan Latihan Soadate
menggunakan teknik pembelajaran Kancjng
Gemerincing.
Jumat, 4 Mei 2012 Post TesSiklus |
Senin, 7 Mei 2012 Mengerjakan LKS dalam kelompokn da
membahasnya dalam diskusi kelas dengan
menggunakan teknik pembelajaran Kancjng
Gemerincing.
Rabu, 9 Mei 2012 Mengerjakan LKS dalam kelompok dan
mengerjakan  soal latihan  kemudian
membahasnya dalam diskusi kelas dengan
menggunakan teknik pembelajaran Kancjng
Gemerincing.

Kamis, 10 Mei 2012 Mengerjakan soal latihan dalagompok
dan membahasnya dalam diskusi kelas
dengan menggunakan teknik pembelajgran
Kancing Gemerincing.
Senin, 14 Mei 2012 Post TesSiklus I

1) Pelaksanaan Tindakan Siklus |

Kegiatan penelitian pada Siklus | dilaksanakan rdala
empat pertemuan. Kegiatan pembelajaran sebanyak tig
pertemuan dan satu pertemuan digunakan uymbsk test Materi
yang dipelajari dalam Siklus | adalah mengenai BanBatar
Segi Empat Belah Ketupat. Kegiatan pembelajaram @klus |
diuraikan sebagai berikut :
a) Perencanaan(Planning)

Perencanaan tindakan dalam siklus | dilaksanakah ol

peneliti beserta guru pengampu mata pelajaran Maikem
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kelas VII yang akan turut serta dalam kegiatan pajran.
Dalam proses perencanaan, peneliti dan guru mekgmap
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembaa Kerj
Siswa (LKS), soal-soal latihan untuk siswa, soalgos test
serta lembar observasi kegiatan siswa yang akamalgn
dalam pengamatan.

Materi yang akan disampaikan dalam Siklus | adalah
mengenai Bangun Datar Segi Empat Belah Ketupatg yan
meliputi sifat-sifat Belah Ketupat serta Kelilingard Luas
Belah Ketupat. Dalam kegiatan pembelajaran gurtinokek
sebagai pengajar dan peneliti sebagai pengamandarbantu
Guru yang bersangkutan. Selain guru dan peneditigamatan
terhadap siswa juga dilakukan oleh beberapa perigama
(observer) yang turut membantu mengamati aktistawa di
kelas.

b) Tindakan

Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan Model
Pembelajaran Kooperatif teknik Kancing Gemerincpapa
Siklus | dilaksanakan dalam empat pertemuan yakhagai
berikut :

Pertemuan Pertama
Kegiatan pembelajaran pertemuan pertama dilaksanaka

pada hari Senin, 30 Maret 2012 pada pukul 09.36610.
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Kegiatan pembelajaran berlangsung selamimenit (2 x 40
menit). Pada awal pembelajareGuru majelaska kembali
mengenai garis tinggi, garis b, dan garis berat dala
segitiga. Materi tersebidigunakansebagai bekal untuk sisy
dalam mengerjakan LKS yang akan dibagikKetika guru
menjelaska, sebagian besaiswa terlihat mendengarkan, ¢
beberapa siswa mencatat dalam | catata. Selanjutnya,
GurL membagi siswa dalam kelompok yang beranggotak
siswa,akan tetapi salabatu kelompok hanya beranggotake
siswe. Terdapat 6 kelompok di dah kelas terseb dan setiap

kelompok diamati oleh seorang penge.

Gambar 4.1
Guru mengingatkan kembali mengenai garis dalamtisga

Setiap kelompok berdiskusi untuk mengerjakan |
mengenai lelah Ketupat yang diberikanPada awalnya,
sebagian besakelompok mengalami kebingungan dal
mengerjakan LKS.Salah satu penyebabnya adalalereka
enggan untuk membuka bukunencari referen dalam
menjawab so-soal dalam LKSdan siswa belum terbia

untuk mengerjakan LKS Matemat. Mereka lebih suka untt
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langsung bertanya kepada guru maupun peneliti. poti
percakapan yang terekam saat siswa bertanya karena
mengalami kesulitan dalam menyimpulkan sifat-sitkri

Belah Ketupat pada saat pembelajaran adalah sdbamgait :

Siswal : “Mbak, ini kesimpulannya gimana?”

Peneliti  : “Lha, itu dari soal yang sudah dijawab
itu, kamu simpulkan apa?”

Siswal : “Bingung mbak....”

Peneliti  : “Panjang AB sama dengan panjang apa?”

Siswal : “Panjang AD mbak.”

Peneliti : “Kalau panjang BC?”

Siswal : “Sama dengan panjang CD mbak.”

Peneliti : “Sekarang, panjang AD sama dengan
panjang CD apa nda?”

Siswal : “Sama mbak.”

Peneliti  : “Jadi apa yang dapat disimpulkan?”

Siswal : “Sama panjang mbak...”

Peneliti . “Apanya yang sama panjang? Coba
dihubungkan dengan Belah Ketupatnya.”

Siswa 9 : “Sisinya sama panjang.”

Peneliti : “lya, jadi kesimpulannya adalah semua

sisi pada belah ketupat sama panjang.
Ayo, itu buku paketnya sambil dibaca biar
bisa ngerjain yang lain.”
Siswa 16 : “Males mbak.”
Peneliti : “Ayo, cepet kerjakan soal selanjutnya!”
Selain itu, ada pula siswa yang mengalami kesulialam

memberi alasan pada jawabannya.

Siswa 16 : “Mbak, ini alasannya harus diisi?”

Peneliti  : “lya dong... Kamu bisa jawab panjang OA
sama dengan panjang OC dari mana?”

Siswa 16 : “Nda tau mbak... Pokoknya itu sama
panjang.”

Peneliti : “Ayo coba diingat-ingat Bu Guru tadi
jelasin apa?”

Siswa 16 : “Ga tau mbak!”

Peneliti . “Yang garis-garis tadi...apa aja?”

Siswa 16 : “Garis tinggi mbak.”

Peneliti . “Ada tiga garis tadi yang dijelaskan, apa

lagi hayo?”
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Siswa 16 : “Garis tinggi, garis berat sama garis ba

mbak.”

Peneliti . “Nah sekarang garis BO merupakan ga
apa?”

Siswa 16 : “Garis tinggi.”

Peneliti . “lya bener. Garis bagi juga nda

Siswa 16 : “lya...”

Peneliti : *“Garis berat juga nda?”

Siswa 16 : ‘“lya...”

Peneliti : “Nah, sekarang kalo mau nenjelasl

panjang OA sama dengan panjang !
pakenya garis BO sebagai garis a|’
Siswa 16 : *“Garis berat mbak.”
Peneliti : “Kenapa?”
Siswa 16 : “Karena garis berat membagi sisi ja
sama panjang.”
Peneliti : “Ya...gitu. Sekarang coba disus
kalimatnya trus ditulis di san{”
Sebagian besar siswa mengalami kesulitan pada
memberikan alasan jawaban dan dalam menyimpt
mengenai sifi-sifat yang dimiliki BelahKetupat berdasarke
pertanyaa-pertanyaan yang telah dijawab sebelumnya. /
tetapi mereka mau berusaha dengan saling berdidlarsanye
pada teman, serta bertanya pada penelitiguru. Beberapa
siswa juga mulai membuka buku paket dan modul

dimiliki pada saat mengerjakan LKS setelah dianjurkas

gurt.

Gambar 4.2
Siswa sedang berdiskusi Siswa sedang berdisk

Gambar 4..
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Gambar 4.4 Gambar 4.!
Peneliti dan Guru membimbing siswa dalam menydtasaiKS

Secara keseluruhan siswa bersemaiat dalam
mengerjakan LK dalam kelompoknyahal ini terlihat dar
usaha mereka dalam mengerjakan LKkan tetapimasih ada
beberapa siswa yarmembuat gaduh dengan mengajak te
lain untuk mengobri dan bercanda di setsla waktu diskus

kelompok.

Gambar 4.6 Gambar4.7
Siswa serius mengerjakan LKS Siswa bergural

Beberapa soal dalam LKS tida#tapat cselesaikan
dalam pertemuan terse, karenadi awal pembelajarasiswa
mengalami banyak kebingungan dalam mengerjakan
Oleh karena itu so-soal dalam LKSyang belum dikerjaka
dilanjutkan di ruma, akan tetap tetap menjadi tuge

kelompok.
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Pertemuan Kedua

Kegiatan pembelajaran pada pertemuan kedua
dilaksanakan pada hari Rabu, 2 Mei 2012 pada p08.80-
10.50. Kegiatan pembelajaran berlangsung selanmaesit (2
x 40 menit). Pada pertemuan yang kedua, diadakan
pembahasan LKS yang telah dikerjakan pada pertemuan
pertama.

Siswa berkumpul dengan anggota kelompoknya masing-
masing (anggota kelompok sama dengan kelompok pada
pertemuan pertama). Kemudian setiap kelompok mexidam
buah gelas yakni gelas bermotif dan gelas tidaknbgf
(polos) dan masing-masing anggota kelompok menkiapat
tiga buah kancing. Aturan main dalam diskusi keldalah jika
siswa ingin menjawab pertanyaan atau mengungkapkan
pendapat, siswa harus mengangkat tangan terle@hulul
Setiap kali menjawab pertanyaan atau mengungkapkan
pendapat kancing yang dimiliki akan berkurang sdlika
siswa menjawab pertanyaan atau soal dengan bearacing
dimasukkan ke dalam gelas bermotif. Jika siswa avesi)
pertanyaan atau soal kurang benar, kancing dimasukie
dalam gelas yang tidak bermotif (polos).Jika kagcyang
dimiliki telah habis siswa tersebut tidak boleh fagrab

pertanyaan atau mengungkapkan pendapat lagi. Pdda a
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diskusi akan dilakukan perhitungan jumlah kancinang/
dikeluarkan oleh setiap kelompok. Kelompok yandinga
banyak mengeluarkan kancing dan menjawab dengaar ben
maka akan menjadi pemenang dalam diskusi tersebut.

Dalam kegiatan diskusi kelas, sebagian besar siswa
terlihat antusias ketika Guru memberikan pertanyadsm
memberikan kesempatan pada siswa untuk menjawatyaBa
siswa yang mengangkat tangan untuk menjawab pe@any
Mereka termotivasi untuk menghabiskan kancing yaegeka
miliki. Dalam diskusi tersebut siswa juga berlatitengenai
kejujuran, dengan jujur dalam memasukkan kancingg ya
miliki ke dalam gelas yang tepat (bermotif atauogdl

Berikut adalah kutipan dialog pada saat prosesudisk
kelas berlangsung :

Guru . “Siapa yang mau menggambarkan soal
nomor satu?”

Para siswa mengangkat tangan.

Guru . “Siswa 14, silahkan gambarkan di depan.”

Siswa 14 mengerjakan di depan, akan tetapi gaméarny

belum benar. Siswa 14 mengalami kebingungan pada sa

menggambarkan pencerminan segitiga sama kaki dengan

alas segitiga sebagai sumbu cerminnya. Kemudian gur

memberi kesempatan pada siswa yang lain untuk

menggambarnya (Siswa 14 memasukkan kancing ke

dalam gelas tidak bermotif). Setelah itu, guru

melanjutkan pada soal berikutnya.

Guru . “Siapa yang tau nama bangun tersebut?”

Siswa berteriakAku buu...” sambil mengangkat tangan.

Kemudian guru menunjuk siswa 4.

Siswa 4 : “Belah ketupat.”

Guru . “lya benar. Pertanyaan berikutnya, ada
yang bisa menyebutkan definisi Belah
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Ketupat?”
Siswa mengangkat tangan, guru memunjuk siswa kuntu
menjawab.
Siswal : “Belah Ketupat adalah bangun yang

terbentuk dari segitiga sama kaki dan
bayangannya setelah dicerminkan pada
alasnya.”
Siswa 1 menjawab terlalu cepat, oleh karena itw gur
memintanya untuk mengulang jawabannya. Kemudian
guru meminta siswa mencermati gambar Belah Ketupat
yang berada di papan tulis dan memberi pertanyaan

kembali.

Guru . “Sisi AD menempati sisi apa? Yak, Siswa 3
(sambil  menunjuk siswa 3 yang
mengangkat tangan).”

Siswa3 : “SisiAD.”

Guru : “Benar apa salah?”

Siswa menjawab bersama-sama. Ada yang mengatakan

benar ada yang mengatakan salah. Kemudian guru

mengatakan bahwa jawaban siswa 3 sudah benar.

Guru . “Pertanyaan  berikutnya, sisi BC
menempati sisi apa? Yak, siswa 12.”

Siswa 12 : *“Sisi CD.”

Guru bertanya apakah jawaban Siswa 12 sudah betul.

Kemudian anggota kelompoknya berkat®8etul...”

dengan penuh semangat.

Guru : “Bagaimana panjang AB dan BC? Yak,
Siswa 11. “

Siswa 11 : “Panjang AB dan BC sama karena segitiga
ABC segitiga sama kaki.”

Guru . “AB dan BC sisi dari segitiga apa?”
Siswa 11 : “Segitiga sama kaki”

Guru . “AB dan BC sama, merupakan apanya?”
Siswa 11 : *“Sisinya.”

Guru . “Sisi yang apa?”

Siswa 11 : *“Yang sama.”

Guru . “Sebutannya apa? Sisi ka...”

Siswa 11 : *“Sisi kaki”
Kemudian guru menegaskan kembali jawaban dari Siswa

11.
Guru . “Bagaimana ciri-ciri sisi Belah Ketupat?”
Siswa : Sama panjang

Begitu seterusnya, pembahasan LKS dilakukan dengan
tanya jawab sampai soal pada LKS selesai.
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Pengamat mengamati aktivitas siswa dalam prt
diskusi. Secara keseluruhan siswa mau terlibat aktif d:
proses diskusi, namun beberapa siswa terlihat tigalalu
memperhatikan saat teman mengerjakan soal di deglas.
Di akhir kegiatan pembelajari guru memberikan beberay

soallatihan untuk dikerjakan di rumah.

Gambar 4.8 ridzar 4.¢
Siswa serius mendengarkan Siswa mengangkat tang
pertanyaan guru untuk menjawab sa

Gambar 4.10 Gambar 411
Siswa mengerjakan soal Sigwanjelaskan jawabann

Gambar 4.12 Gambar 4.1
Siswa menggunakan alat perag&iswa memasukkan kancing
untuk menjawab soal dalam gela
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Pertemuar Ketiga

Kegiatan pembelajaran pada pertemu: ketiga
dilaksanakan padhari Kamis, 3 Mei 201®ukul 1(.50-11.30.
Pertemuan ketiga digunakan untimembahas tugas yal
diberikan pada pertemuan sebelumdan mengerjakan sc
soal latihandengan tekik diskusi seperti pada pertemt
kedia, yakni dengan menggunakan nik Kancing
Gemerincing dan aturan mainnya masih sama, hanpgdiap
siswa hanya meapat 2 buah kancing karena pertemuan
ini hanya 40 menit

Sebagian besar siswa terlihat antusias dan seradaig
proses pembelajaran. Mereka mengangkat taketika Guru
memberikan kesempatan pada siswa untuk mengerjta
di depan kelas.Akan fttapi ketika ada teman ya
mengerjakan soal di depan kelas, siswa yang lamdereng

tidak mau memperhatike

Gambar 4.14 Gambar 4.1
Siswa mengangkat tangan  Siswa maju mengerjakan s
untuk menjawab soal di depan kela
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Gambar 4.16 GamBal’i
Siswa kurang memperhatikan  Siswa mengerjakan tug
teman yang maju ke depan yang diberika

Pertemuar Keempat

Pertemuan keempadigunakan untuk memberiki
evaluasi kepada siswa mengenai matgiah Ketupat yan
telah dipelajariPost testdilaksanakan pada heJumat, 4 Mei
201z, Soal post test terdiri dari empat soal uraian ©
dikerjakan selaia 40 menit. Kegiatan evaluasitersebut
berjalan dengan tertib dan lancar. Siswa mengerjaka-soal
dengan tertib dan tekuwalaupun ada beberapa sit yang

terlihat mengalami kesulita

Gambar 4.18

Siswa mengerjakan soal post test Sik
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c) Refleksi

Dalam kegiatan pembelajaran pada siklus pertamémas
ada beberapa siswa yang belum ikut serta dalamegpros
diskusi, baik dalam diskusi kelompok maupun diskedas.
Ada pula siswa yang kurang memperhatikan teman yang
sedang mengungkapkan jawabannya. Prestasi belapg y
dicapai siswapun belum memuaskan, oleh karena itu
pembelajaran dengan model pembelajaran koopeekiiik
Kancing Gemerincing dilanjutkan pada siklus 1l. Gufan
peneliti akan menggunakan aturan baru dalam shkeulsia.
Pada siklus kedua, akan tetap ada diskusi kelomfsk&n
tetapi, untuk mencegah siswa ramai sendiri danktida
memperhatikan, maka untuk mengerjakan tiap so&lrittgmn
5-10 menit (tergantung tingkat kesulitan soal), kdran
setelah waktu habis, akan dilakukan pembahasanituBeg

seterusnya sampai semua soal dalam LKS terselasaika

2) Pelaksanaan Tindakan Siklus Il
a) Perencanaan
Perencanaan tindakan dalam siklus Il dilaksanakeim o
peneliti beserta Guru pengampu mata pelajaran Msitiean
kelas VIl yang akan turut serta dalam kegiatan peajéran.

Dalam proses perencanaan, peneliti dan guru megmiap
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Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuaindenga
hasil refleksi pada siklus I, sedangkan Lembar &&ijswa
(LKS), soal-soal latihan untuk siswa, soal-séaist-Test
serta lembar observasi kegiatan siswa menggunak&ndian
soal-soal yang telah disiapkan sebelum penelitiatadtan.
Materi yang akan disampaikan dalam Siklus 1l adalah
mengenai Bangun Datar Segi Empat Layang-Layangg yan
meliputi sifat-sifat Layang-Layang serta Kelilingird Luas
Layang-Layang. Dalam kegiatan pembelajaran guru
bertindak sebagai pengajar dan peneliti sebagajgmeat dan
membantu guru yang bersangkutan. Selain guru daelipe
pengamatan terhadap siswa juga dilakukan oleh apaer
pengamat yang turut membantu mengamati aktivitagasdi
kelas.
b) Tindakan
Pelaksanaan kegiatan pembelajaran dengan model
pembelajaran kooperatif teknik Kancing Gemerincpaga
Siklus 1l dilaksanakan dalam empat pertemuan yakbagai
berikut :
Pertemuan Kelima
Kegiatan pembelajaran pertemuan kelima dilaksanakan
pada hari Senin, 7 Mei 2012. Kegiatan pembelajdramya

berlangsung selama 30 menit pada pukul 10.20-1@b0u
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membagikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kemudian mei
waktu pada siswa selanl10 menit untuk mengerjakan sc
nomor 1. Setelah waktu untuk mengerjakan habis, ¢
memberikan kesempatan pada siswa untuk maju mekge
soal nomor 1 di depan kelas. Kemudian untuk soatanc2
siswa diberi waktl8 menit untukmengerjakannya. Kemudi:
guru meminta salah satu siswa untuk menjelaskaalgamnya
Pada pertemuan tersebut siswa hanya
menyelesaikan dua soal beserta pembahasannya
mengenai definisi Laya-Layang dan mengenai sisi pe
Layanc¢-Layang. Hal tersebut dikarenakamaktu yang terbate

yaitu hanya 0 menit saja.

# h% ] ‘& 5

| . | -
Gambar 4.19

| Gambar 420
Siswa sedang mengerjakan LKSiswa mengangkat tangan ur
menjawab soz

Pertemuar Keenam
Kegiatan pembelajaran padgertemua keenam
dilaksanakan padhari Rabu, 9 Mei 201pukul 09.3(-10.50.
Kegiatan pembelajaran berlangsung selama 80 m2nit40

menit) Kegiatan pada pertemuan ini adalah melanju
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Lembar Kerja Siswa (LKS) yang telah dibagikan pada
pertemuan yang lalu. Sama seperti pada pertemudanyze
pada pertemuan kali ini siswa diberi waktu sekitdf0 menit
(tergantung tingkat Kkesulitan soal), kemudian dcada
pembahasan.

Dalam pembahasan siswa diberi kesempatan untuk
mengungkapkan jawabannya di depan kelas dan tetap
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknikcia
Gemerincing. Dalam pertemuan ini setiap kelompaotndapat
dua buah gelas yakni gelas bermotif dan gelas toaknotif
(polos) dan masing-masing anggota kelompok menkiapat
tiga buah kancing. Aturan main dalam diskusi keldalah jika
siswa ingin menjawab pertanyaan atau mengungkapkan
pendapat, siswa harus mengangkat tangan terle@hulul
Setiap kali menjawab pertanyaan atau mengungkapkan
pendapat kancing yang dimiliki akan berkurang sdlika
siswa menjawab pertanyaan atau soal dengan bearacing
dimasukkan ke dalam gelas bermotif. Jika siswa avesi)
pertanyaan atau soal kurang benar, kancing dimasukie
dalam gelas yang tidak bermotif (polos).Jika kagcyang
dimiliki telah habis siswa tersebut tidak boleh fagrab
pertanyaan atau mengungkapkan pendapat lagi. Pdda a

diskusi akan dilakukan perhitungan jumlah kancingng
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dikeluerkan oleh setiap kelompok. Kelomy yang paling
banyak mengeluarkan kancing dan menjawab dengaar
maka akan menjadi pemenang dalam diskusi ter:

Waktu pengerjaan tiap soal yang dibatasi mem
siswa terpacu untuk cepat menyelesaikan soal t& dan
tidak membuat gaduh. Siswa menjadi lebih tekun nd:
mengerjakan soal, diskusi dengan gota kelompokpul

terlihat dari setiap kelompo

Gambar 4.21 ) mbar 422
Siswa sedang mengerjakan LKS Sisweadiskusikan Lk

Gambar 4.23
Siswa berdiskusi mengerjakan LKS

Antusias siswa dalam keikutsertaapada proses
pembahasan juga sangat terlihat. Ketika guru mm&mbuke
kesempatan untuk siswa, para siswa saling berlc
mengacungkan tangan dan berteriak “Saya Isaya belum
bu...” agar mereka dipilih untuk maju ke dep:Ada siswa

yang protes karena tidaktunjuk oleh guru, padahal ia suc
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mengacungkan tangan. Kutipan pecakapannya yangatere
adalah sebagai berikut :

Guru . “Nomor 7 siapa  yang mau
mengerjakan?”

Siswa mengacungkan jari sambil berteri8ya

bu...saya belum....”

Guru : Oke siswa 5 maju.”

Siswa 5 mengerjakan di depan kelas.

Siswa3 . “Bu, saya udah ngacung dari tadi
" bu...ini juga belum bu...”

Guru . “lya, masih banyak kesempatan. Nanti

soal latihannya masih banyak.”

Dari situ terlihat bahwa siswa sangat antusias kuntu
menjawab soal dan maju ke depan kelas. SetelahdeSai
dikerjakan dan dibahas, guru melanjutkan dengamalatsoal.
Teknik yang digunakan sama, siswa diberi waktu S¥Ehit
kemudian diminta mengerjakan di depan kelas. Aatusiswa
dalam mengerjakan dan keinginan untuk maju ke dép&as
juga masih tinggi. Mereka juga termotivasi untuk
menghabiskan kancing yang mereka miliki. Dalam whsk
tersebut siswa juga berlatih mengenai kejujurangde jujur
dalam memasukkan kancing yang ia miliki ke dalanfagye
yang tepat (bermotif atau polos). Pengamat mengamat

aktivitas siswa dalam proses diskusi.
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Pertemuar Ketujuh

Kegiatan pembelajaran pada pertemuantujuh
dilaksanakan pada hari Kamis, 10 Mei 2 pukul 10.50-
11.3( Kegiatan pembelajaran berlangsung selama 40 rtle
x 40 menit). Kegiatan pada pertemuan ini adalahgegakan
latihan soal. Sama seperti pada pertemuan sebefynpayle
pertemuan kali ini swa diberi waktu sekitar -10 menit
(tergantung tingkat kesulitan soal), kemudian dad:
pembahasa

Dalam kegiatan pembahasan, teknik yang digun
masih sama yakndengan menggunakan tekhnik Kanc
Gemerincing dan aturan mainipun masih sama, hanya s:
tiap siswa hanya mendapat 2 buah kancing karerianpgan
kali ini hanya 40 menii

Sebagian besar siswa terlihat antusias dan seradaig
proses pembelajaran. Mereka mengangkat tangam :Guru

memberikarkesempatan untuk menjawab soal

Gamar 4.5
Siswa mengerjakan soal latihan Guru mentling sisw
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-

Gambar 4.26 Gambar 4.7
Siswa mendiskusikan soal latihan Siswa mengerjakan sa
latihan di depan kel:

Pertemuar Kedelapan

Pertemuan kedelapadigunakan untuk memberik:
evaluasi kepada siswa mengenai meLayan¢-Layang yang
telah dipelajariPost testilaksanakan pada hari Senl4 Mei
2012. ‘oal post test terdiri dari limasoal uraian dan dikerjake
selama70 menit. Kegiatan evaluasi tersebut berjalan del
tertib dan lancar. Siswa mengerjakan -soal dengan terti

dan teku..

c) Refleksi
Pembelajaran padSiklus Il berjalan dengan lanc Para
siswa sudah dapat ikut serta dan antusias dalangikogr
proses pembelajaran dengan model pembelajaran tedi)|
teknik Kancing Gemerincir. Pada Siklus Il sudah terlih
peningkatan keaktifan siswa dan peningkatan fprestasi
belaja siswa. Olé karena itu, proses pembelajaran da

penelitian ini berakhir pada Siklus
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1. Keaktifan Siswa
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Data keaktifan siswa diperoleh dari pengamatan yditakukan

pada saat proses pembelajaran berlangsung dengdel pembelajaran

kooperatif teknik Kancing Gemerincing. Berikut mdlalah hasil analisis

data yang diperoleh dari pengamatan yang telakudiémn.

a. Keaktifan Siswa pada Siklus |

Hasil analisis data pengamatan keaktifan siswa [ihus |

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.6
Hasil Analisis Kriteria Keaktifan Siswa pada Siklus |
Persentase Keaktifan i
Pertemuan ST+T+| ST+T+ Krltker:ca
ST |ST+T|IST+T+C C+R IC+R+SH Keaktifan
Pertama 5,26%1(21,05% 42,11% | 84,21 % 100 % Rendah
Kedua 21,059%442,11% 78,95% 100 % 100 % Cukup
Ketiga 0% 0% 36,84% 68,42% 100 % Rendah
Ke;ﬁ(';ﬂg?a” 0% |2632% 47,37% | 94,74% 100 %|  Rendah

Tabel 4.7

Hasil Analisis Karakteristik Keaktifan Siswa pada Sklus |

L Karakteristik Keaktifan Siswa
A B C D E
Pertama | 61,84%| 30,2694 42,11% 21,059 28,9
Kedua 71,05%| 48,68%9 31,58% 71,05% 68,47
Ketiga 42,11%| 35,539 15,79% 28,9590 28,95
Keseluruhan | 58,330 | 36.84% 3246% 40.35% 42,11

%
%
%

%

Dari tabel 4.5 di atas dapat dilihat bahwa dalamtepguan

pertama kriteria keaktifan siswa masih rendah. iHaldikarenakan

dalam proses pembelajaran sebagian siswa mengk&bitigungan
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dalam mengerjakan Lembar Kerja Siswa (LKS) yangeman,
sehingga guru dan peneliti masih harus menuntuwasidalam
menyelesaikan LKS. Sedangkan dari tabel 4.6 dapiatitdbahwa
karakteristik keaktifan yang paling menonjol pagat@muan pertama
adalah keaktifan dalam kegiatan mental, emosionaljal, dan
mendengarkan (A). Keaktifan bertanya pada temao gtau (C)
berada pada peringkat kedua. Hal ini terjadi kadadam pertemuan
pertama, kegiatan siswa adalah berdiskusi mengerjdsS, dan
siswa banyak bertanya pada teman maupun guru chaarygelesaikan
LKS tersebut.

Pada pertemuan kedua, keaktifan siswa memilikekatcukup.
Hal ini berarti siswa sudah cukup aktif dalam psopembelajaran.
Pada pertemuan kedua, siswa lebih aktif daripadarmpaan pertama.
Hal tersebut karena dalam pertemuan kedua diadpkarbahasan
LKS yang telah dikerjakan pada pertemuan pertaet@ingga siswa
sudah lebih memahami materi Belah Ketupat yanglajgré Selain
itu, penggunaan teknik Kancing Gemerincing juga toeong siswa
untuk lebih terlibat aktif. Siswa terdorong untuk empwab
pertanyaan-pertanyaan yang diajukan guru dan mérskaa kancing
yang mereka miliki. Dalam proses pembelajaran bertsesebagian
besar siswa terlihat antusias. Ketika guru memkesempatan pada
siswa untuk menjawab pertanyaan, para siswa laggswengangkat

tangan, saling berlomba untuk mendapat kesempatajamab. Akan
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tetapi beberapa siswa masih belum mau turut aldibnd proses
pembelajaran, karena masih malu dan belum terbsestangkan dari
tabel 4.6, karakteristik keaktifan yang paling mgob pada
pertemuan kedua adalah keaktifan dalam kegiatartain@mosional,
visual, dan mendengarkan (A) serta keaktifan befpeat atau
mengungkapkan ide (D). Hal ini, karena dalam pemsmkedua
diberikan banyak kesempatan untuk siswa turut akténjawab
pertanyaan. Sehingga persentase keaktifan benp&ndatau
mengungkapkan ide (D) juga tinggi.

Pada pertemuan ketiga, keaktifan siswa memilikekia rendah.
Hal ini disebabkan karena kegiatan pembelajaralyehéerlangsung
selama 40 menit (1 JP). Kegiatan pembelajaran padamuan ketiga
sama dengan kegiatan pada pertemuan kedua. Dalasespr
pembelajaran sebagian besar siswa terlihat antusiksn tetapi
karena kegiatan pembelajaran hanya berlangsung ettit,nmaka
keaktifan siswa tidak maksimal. Hal ini dapat dilitdari persentase
keaktifan pada pertemuan ketiga adalah 32,71%. ng&da pada
pertemuan kedua kegiatan berlangsung selama 80 persentase
keaktifannya adalah 58,65%. Dari sini terlihat bahwarena waktu
pada pertemuan ketiga hanya 40 menit (setengahwgdu pada
pertemuan kedua), maka siswa kurang aktif, hanyeerbpa siswa
yang memperlihatkan keaktifannya. Sedangkan daelt4.6 dapat

dilihat bahwa karakteristik keaktifan yang palingemonjol pada
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pertemuan ketiga adalah keaktifan yang paling dlngilakukan
siswa adalah keaktifan dalam kegiatan mental, esnakivisual, dan
mendengarkan (A). Keaktifan mengerjakan tugas (Bnempati
posisi kedua, akan tetapi masih tergolong rendah.

Jika dilihat dari penggunaan kancing (dapat dilihzdda
Lampiran B), pada pertemuan kedua semua siswa mueakgn
kancing yang mereka miliki. Artinya, semua siswauntarut aktif
dalam proses diskusi. Namun, pada hari ketiga tskkua siswa
dapat menggunakan kancingnya, hal tersebut jugaeatiekan waktu
yang terbatas.

Keaktifan siswa secara keseluruhan dalam Siklusrgotong
dalam kriteria rendah. Hal ini dikarenakan, siswasin belum
maksimal dalam mengikuti pembelajaran secara aKf. ini wajar,
karena biasanya proses pembelajaran Matematikarngangka terima
masih menggunakan metode ceramah. Sedangkanabeti4.6 di
atas, terlihat bahwa dalam Siklus | secara kededurikarakteristik
keaktifan yang paling menonjol adalah keaktifanadalkegiatan
mental, emosional, visual, dan mendengarkan (A)gaenkriteria
cukup. Pencapaian pada karakteristik keaktifan yamgnya masih
tergolong rendah.

Secara visual, hasil analisis keaktifan siswa paltus | dapat

dilihat pada grafik berikut:
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Grafik Hasil Analisis Karakteristik Keaktifan

Siswa Siklus |
80.00%
[}
& 60.00%
< ® Pertemuan Pertama
9 40.00%
5 m Pertemuan Kedua
a 20.00% )
Pertemuan Ketiga
0.00%

A g . b E m Keseluruhan Siklus |

Karakteristik Keaktifan

Gambar 4.28
Grafik Hasil Analisis Karakteristik Keaktifan Sisv@klus |

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa keskan
keaktifan siswa dalam pembelajaran Siklus | masigaiong rendah,
dengan karakteristik keaktifan yang paling menoaftdlah keaktifan

dalam kegiatan mental, emosional, visual, dan negeatan (A).

b. Keaktifan Siswa Dalam Siklus II
Hasil analisis data pengamatan keaktifan siswandbeklus |

adalah sebagai berikut :

Tabel 4.8
Hasil Analisis Kriteria Keaktifan Siswa pada Siklus I
Persentase Keaktifan L
Pertemuan ST+T+| ST+T+ Krltena
ST |ST+TI|IST+T+C Keaktifan

C+R |[C+R+SH
Kelima 0% | 5,26%| 31,58% | 68,42% 100% Rendah
Keenam |26,329%452,63% 94,74% 100% 100% Cukup
Ketujuh 21,05%942,11% 78,95% 100% 100% Cukup

Kessiek'lllj;”na” 5,26 %|42,1194 68,42% | 100% |  100% Cukup
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Tabel 4.9
Hasil Analisis Karakteristik Keaktifan Siswa pada Sklus Il
Karakteristik Keaktifan Siswa
A B C D E
Kelima 38,16%| 34,2199 23,68% 26,32% 26,32%
Keenam 84,21%| 56,58% 71,05% 60,53% 60,53%
Ketujuh 85,53%| 53,95% 47,37% 47,37% 47,37%

Kessiek'lﬂrsunan 68,420| 48,250 46,49% 44.74% 44,74%

Pertemuan

Dari tabel 4.7 dapat dilihat bahwa pada pertemuahmha
frekuensi keaktifan siswa masih kecil sehinggaekiat keaktifannya
masih tergolong rendah. Hal ini karena pada perd@mielima,
kegiatan pembelajaran hanya berlangsung selama &bit.m
Sedangkan berdasarkan tabel 4.8, kriteria keaktifang paling
menonjol pada pertemuan kelima adalah keaktifamndakegiatan
mental, emosional, visual, dan mendengarkan (Amkdian pada
peringkat kedua adalah keaktifan mengerjakan tu@s Hal ini
terjadi karena pada pertemuan kedua, siswa mekgarjsoal pada
LKS kemudian langsung membahasnya.

Pada pertemuan keenam keaktifan siswa tergolorsgdititeria
cukup. Sedangkan berdasarkan tabel 4.8, kriteraktkan yang
paling menonjol pada pertemuan keenam adalah kaakdalam
kegiatan mental, emosional, visual, dan mendengaika Kemudian
pada peringkat kedua adalah keaktifan bertanya fgedan atau guru
(C). Pada pertemuan keenam siswa lebih banyaknyartaaik pada

guru maupun teman untuk menyelesaikan soal LKS géregikan.
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Pada pertemuan ketujuh keaktifan siswa tergolomand#riteria
cukup. Sedangkan berdasarkan tabel 4.8, kriteraktkan yang
paling menonjol pada pertemuan ketujuh adalah Keaktdalam
kegiatan mental, emosional, visual, dan mendengarka Kemudian
pada peringkat kedua adalah keaktifan mengerjalgast(B).

Jika dilihat dari penggunaan kancing (dapat dilinzdda
Lampiran B), pada pertemuan keenam dan ketujuhgsebdesar
siswa menggunakan kancing yang mereka miliki. dikendingkan
dengan penggunaan kancing pada Siklus |, padassikpenggunaan
kancing menurun. Hal ini karena, pada siklus llsp pembelajaran
sedikit berbeda, siswa mengerjakan satu soal sesakiu yang
ditentukan kemudian membahasnya bersama-sama.g8§ahwaktu
yang digunakan untuk pembahasan dengan kancinkjtdeetikurang.

Secara visual, hasil analisis keaktifan siswa fBittaus Il dapat

dilihat pada grafik berikut:

Grafik Hasil Analisis Karakteristik Keaktifan
Siswa Siklus Il
100.00%
o 80.00% -
§ 60.00% - B Pertemuan Kelima
% 40.00% - ® Pertemuan Keenam
* 20.00% - Pertemuan Ketujuh
0.00% - m Keseluruhan Siklus 11
A B C D E
Karakteristik Keaktifan

Gambar 4.29
Grafik Hasil Analisis Karakteristik Keaktifan Sisvéaklus |
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Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa selasaluruhan
keaktifan siswa dalam pembelajaran Siklus Il tevggldalam kriteria
cukup, dengan karakteristik keaktifan yang palingnonjol adalah
keaktifan dalam kegiatan mental, emosional, visualan
mendengarkan (A) dengan kriteria tinggi. Sedangkantuk
karakteristik keaktifan yang lainnya sudah mencépgeria cukup.

Dari hasil analisis keaktifan pada Siklus | danl&kll, terlihat
peningkatan keaktifan siswa. Dilihat dari jumlabkinensi keaktifan yang
terjadi, pada pembelajaran Siklus | jumlah frekugasig terjadi adalah
348, sedangkan pada pembelajaran Siklus Il adafh Bilihat dari
kriteria karakteristik keaktifan yang dicapai siswsda pembelajaran
Siklus | karakteristik keaktifan dalam kegiatan maénemosional, visual,
dan mendengarkan (A) memiliki kriteria cukup sedaamgkarakteristik
keaktifan yang lain memiliki kriteria rendah. Sedkan pada
pembelajaran Siklus II, karakteristik keaktifan afal kegiatan mental,
emosional, visual, dan mendengarkan (A) memilikiekia tinggi dan
karakteristik yang lain memiliki kriteria cukup.

Secara visual, hasil analisis keaktifan siswa p8ddus | dan

Siklus Il dapat dilihat pada grafik berikut:
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Grafik Hasil Analisis Karakteristik
Keaktifan Siswa Siklus | dan Siklus Il

80.00%
(O]
@ 60.00% -
§ 40.00% 1 lK_eseIuruhan
& 20.00% - Siklus |
m Keseluruhan
0.00% - Siklus Il

A B C D E
Karakteristik Keaktifan

Gambar 4.30
Grafik Hasil Analisis Karakteristik Keaktifan Sisv&klus | dan Siklus Il

Secara keseluruhan, keaktifan siswa pada pemisagkius I
lebih baik dari pada keaktifan siswa pada pembeajaikius | karena
pada pembelajaran siklus Il keaktifan siswa sudamnaapai kriteria
cukup. Secara ringkas perbandingan keaktifan sewara Siklus | dan

Siklus Il dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.10
Keaktifan yang Dicapai pada Siklus | dan Siklus Il
No Karakteristik Siklus | Siklus I
1 Frekuensi Keaktifan 348 424

Kriteria Keaktifan
Secara Keseluruhan

2 Rendah Cukup

Dari uraian di atas maka dapat disimpulkan bahwaahpembelajaran
kooperatif teknik Kancing Gemerincing dapat menatgkn keaktifan

siswa dalam proses pembelajaran.
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2. Pemahaman Siswa

Tabel 4.11
Hasil Analisis Peningkatan Prestasi Belajar Siswa
Siklus | | Siklus Il | Peningkatan

Rata-Rata Nilai 71,84 82,42 10,58
Jumiah S|sv|\2?<yMang Mencapal 11 siswa| 17 siswe 6 siswa

Persentase Jumlah Siswa yang
Mencapai KKM

57,89% | 89,47% 31,58%

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa perolehasil hdari tes
prestasi mengalami peningkatan dari Siklus | kduSiK. Rata-rata nilai
mengalami peningkatan dari 71,84 pada Siklus | a®ng2,42 pada
Siklus 1l. Peningkatan nilai rata-rata adalah sabd®,58. Siswa yang
mencapai KKM juga mengalami peningkatan sebes#&83%4, sehingga
siswa yang dapat mencapai KKM pada Siklus Il mpac89,47%. Dari
uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa model pkjaloan kooperatif
teknik Kancing Gemerincing dapat meningkatkan peman siswa,

dilihat dari perolehan nilai tes prestasi belajswa.

C. KelemahanPenelitian
Kelemahan dalam penelitian ini adalah sebagai berik
a. Dokumentasi dalam bentuk video tidak lengkap dasiliga kurang
maksimal. Hal ini karena alat yang digunakan kgramemadai dan

pengambilan video yang kurang baik.
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b. Pengamatan dalam proses penelitian dilakukan olehggmat yang
berbeda-beda. Hal ini dapat menimbulkan kemungkiressil pengamatan
yang kurang objektif.

c. Materi yang digunakan dalam penelitian ini hanybaggan dari bangun
datar segi empat yaitu bangun datar Belah KetdpatLayang-Layang,
hal ini menyebabkan siswa hanya lebih memahamanegnBelah Ketupat
dan Layang-Layang, belum memahami keseluruhan Ipanigtar segi

empat.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil peneliii@iradalah sebagai berikut:

1. Metode pembelajaran kooperatif teknik Kancing Genogrg dapat
meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaraerim@elah
Ketupat dan Layang-Layang di kelas VII. Hal ini dagilihat dari
peningkatan jumlah siswa yang mencapai KriteriauKgtsan Minimum
(KKM) sebesar 31,58% yakni dari 57,89% pada Sikloenjadi 89,47%
pada siklus Il. Selain itu, rata-rata nilai tesgtasi siswa juga meningkat
sebesar 10,58 yaitu dari 71,84 pada Siklus | meB8@ad?2 pada Siklus II.

2. Metode pembelajaran kooperatif teknik Kancing Genoamg dapat
meningkatkan keaktifan siswa dalam pembelajararemBelah Ketupat
dan Layang-Layang di kelas VII. Hal ini dapat dilihdari peningkatan
kriteria keaktifan yang diperoleh dari Siklus | I&klus II. Kriteria
keaktifan yang diperoleh pada Siklus | masih rendabangkan pada

Siklus Il kriteria keaktifan yang diperoleh adatarkup tinggi.

130
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B. Saran

Saran yang dapat peneliti berikan adalah sebagaube

1. Bagi Guru
Sebaiknya guru memberikan lebih banyak kesempatda piswa untuk
aktif dalam proses pembelajaran. Salah satunya atemgenerapkan
model pembelajaran kooperatif tipe Kancing GemanmcGuru dapat
menggunakan model pembelajaran kooperatif teknik ncita
Gemerincing pada materi Matematika yang lain.

2. Bagi Siswa
Sebaiknya siswa dengan senang hati turut sertamdataoses
pembelajaran. Siswa aktif menggunakan kesempatag giderikan oleh
guru dalam proses pembelajaran.

3. Bagi Pembaca
Sebaiknya mencari alternatif agar siswa dapat ldbkus pada saat
mengikuti proses pembelajaran. Dan dalam penelitihendaknya
diusahakan agar semua subjek penelitian dapat kgngiangkaian
kegiatan penelitian secara lengkap dan materi ydiggnakan adalah
materi yang utuh, tidak hanya diambil sebagian regla siswa dapat

memahami materi secara utuh.
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Rencana Pelaksanaan PembelajararsSiklu
Skenario Pembelajaran Siklus |

Rencana Pelaksanaan PembelajaransSikiu
Skenario Pembelajaran Siklus I

Daftar Nama Siswa Kelas VII B

Daftar Nama Siswa Kelas VII A

Lembar Kerja Siswa 1

Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa 1
Lembar Kerja Siswa 2

Kunci Jawaban Lembar Kerja Siswa 2
Kisi-kisi SoaPre Test

SodPre Test

Kriteria Penilaian Soate Test

Kisi-kisi SoaPost TesBiklus |

SodPost TesBiklus |

Kriteria Penilaian Soabst TesBiklus |
Kisi-kisi SoalPost TesBiklus I

SodPost TesBiklus Il

Kriteria Penilaian So@bst TesSiklus I

135



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
Lampiran A.1 136

A.

B.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Identitas Sekolah
1. Nama Sekolah : SMP Budya Wacana
2. Kelas VI
3. Semester . Genap
4. Mata Pelajaran : Matematika
5. Jumlah Pertemuan : 3 pertemuan (5JP)

Standar Kompetensi

6. Memahami konsep segi empat dan segitiga semiamgkan ukurannya.

Kompetensi dasar

6.1Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium,
jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang

6.2 Menghitung keliling dan luas bangun segitigan degi empat serta

menggunakannya dalam pemecahan masalah

Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Mengidentifikasi sifat-sifat belah ketupat.
2. Menghitung keliling dan luas belah ketupat.

3. Menyelesaikan soal-soal terkait dengan bangun datah ketupat.
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E. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat belah ketu
2. Siswa dapat menghitung keliling dan luas belahpeatu
3. Siswa dapat menyelesaikan soal-soal terkait debgagun datar belah

ketupat.

F. Materi Ajar
Bangun datar Belah Ketupat meliputi pengertian Befa@tupat, sifat-sifat

Belah Ketupat serta keliling dan luas Belah Ketupat

G. Alokasi Waktu

5 x 40 menit

H. Metode Pembelajaran
Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metodabetearan

kooperatif teknik Kancing Gemerincing.

I. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertan{@x40 menit)

: . Karakter yang
No. Kegiatan Belajar Waktu Dikembangkan
1 Pendahuluan
a. Guru membuka pelajaran dengan salam,10’ - Religius
kemudian mengemukakan tujuan - Rasaingin tahu
pembelajaran dan kompetensi yang ingin - Mau
dicapai seusai pembelajaran. mendengar-kan
b. Guru menjelasan mengenai pokok-pokok orang lain
materi yang akan dipelajari, yaitu sifat-sifat
belah ketupat, keliling dan luas belah ketupat.
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. . Karakter yang
No. Kegiatan Belajar Waktu Dikembangkan
2 Kegiatan Inti
a. Eksplorasi 65’ - Kerjasama.

Guru membentuk kelompok yang masing- - Mengemuka-

masing beranggotakan 4 siswa (ada| 6 kan pendapat.

kelompok), serta memberitahukan aturan main - Mendengar-kan
dalam kelompok (tugas yang harus dikerjakan pendapat orang
dalam kelompok) lain.

b. Elaborasi - Gemar

- Guru membagikan Lembar Kerja Siswa membaca
(LKS Sifat, Keliling dan Luas Belah - Disiplin
Ketupat) - Kerja keras

- Siswa mengerjakan LKS dalam kelomppk - Kreatif
masing-masing, Guru memandu. - Jujur

c. Konfirmasi
Guru mengarahkan  untuk  membuat
rangkuman dengan tanya jawab.
3 Penutup
Guru memberi tugas / PR kepada siswa. 5 - Kerja keras
- Jujur
- Disiplin
Pertemuan Kedu@x40 menit)
i ] Karakter yang
No. Kegiatan Belajar Waktu dikembangkan
1 | Pendahuluan
Guru membuka pelajaran dengan salam darl0’ - Rasaingin tahu
mengemukakan tujuan  pembelajaran  dan - Mau
kompetensi yang ingin  dicapai  seusai mendengar-kan
pembelajaran. orang lain
2 Kegiatan Inti
a. Eksplorasi 65’ - Kerjasama.

- Guru membentuk siswa dalam kelomplok -  Mengemuka-
sesuai dengan kelompok pada pertemuan kan pendapat.
sebelumnya (terdapat 6 kelompok), serta - Mendengar-kan
membagikan 3 buah kancing pada setiap pendapat orang
siswa, kemudian menjelaskan aturan main lain.
dalam diskusi kelas. - Disiplin

- Aturan mainnya adalah setiap siswa yang - Kerja keras
menjawab pertanyaan, akan kehilangan - Kreatif
satu buah kancingnya, jika kancing yang - Jujur
dimiliki sudah habis siswa tersebut tidak - Berani
boleh menjawab lagi. Jika jawaban benar, - Percaya Diri

kancing dimasukkan ke dalam gel
bermotif, jika jawaban kurang bend
kancing dimasukkan ke dalam gelas pg
(tidak bermotif). Pada akhir pembelajar
akan dihitung jumlah kancing yang mas
ke dalam gelas bermotif maupun ge
tidak bermotif pada setiap kelompok.
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No.

Kegiatan Belajar

Waktu

Karakter yang
dikembangkan

b. Elaborasi

- Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan

pada siswa secara lisan.
- Siswa menjawab pertanyaan yang diaju

an

Guru sesuai aturan yang telah dijelaskan

sebelumnya.

c. Konfirmasi

Guru mengarahkan  untuk

membuat

rangkuman dan menarik kesimpulan dari apa
yang telah dipelajari mengenai Belah Ketupat.

3 | Penutup - Kerja keras
Guru memberi tugas / PR kepada siswa. 5 - Jujur
- Disiplin
Pertemuan Ketigblx40 menit)
. ; Karakter yang
No. Kegiatan Belajar Waktu dikembangkan
1 Pendahuluan
Guru membuka pelajaran dengan salam danb’ - Rasa ingin tahu
mengemukakan tujuan pembelajaran  dan - Mau
kompetensi yang ingin dicapai seusai mendengar-kan
pembelajaran. orang lain
2 Kegiatan Inti
a. Eksplorasi 30’ - Kerjasama.

- Guru membentuk siswa dalam kelompok - Mengemuka-
sesuai dengan kelompok pada pertemuan kan pendapat.
sebelumnya (terdapat 6 kelompok), serta - Mendengar-kan
membagikan 2 buah kancing pada setiap pendapat orang
siswa, kemudian menjelaskan bahwa lain.
aturan main dalam diskusi kelas masgih - Disiplin
sama seperti aturan main pada diskusi - Kerja keras
sebelumnya. - Kreatif

b. Elaborasi - Jujur

- Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan - Berani
pada siswa seputar tugas (PR) yang - Percaya Diri
diberikan pada siswa.

- Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan
Guru dengan aturan yang telah dijelaskan
sebelumnya.

c. Konfirmasi

Guru mengarahkan  untuk  membuat

rangkuman dan menarik kesimpulan dari apa

yang telah dipelajari

3 Penutup
Guru memberikan pengumuman bahwa akan5’ - Kerja keras
diadakan tes prestasi belajar pada pertemuan - Jujur
selanjutnya. ﬂr - Disiplin
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J. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian meliputi nilai keaktifan dalam diskusndalai tes tertulis

K. Sumber Belajar dan Media
Sumber :
1. Adinawan dan Sugijono. 200B8latematika untuk SMP/MTS Kelas VI
Jilid 1. Jakarta : Erlangga.
2. Nuharini, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008Matematika Konsep dan
Aplikasinya 1 Jakarta : CV Usaha Makmur.
3. Sukino dan Simangunsong. 20Matematika SMP Jilid | untuk Kelas

VII. Jakarta : Erlangga.

Media :

LKS, papan tulis, spidol, penggaris, kancing, gélasmotif dan gelas polos

(tidak bermotif).
Yogyakarta, 02 April 2012
Menyetujui,
Guru Kelas Peneliti

Theodora Eva Fellena, S.Pd. Yudiina Setyawati
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SKENARIO PEMBELAJARAN

MATERI BELAH KETUPAT

(SIKLUS 1)

Pertemuan Pertama (2 x 40 menit)

1. Pendahuluan (10 menit)
a. Guru membuka pelajaran dengan salam, serta metgelasecara garis
besar tentang kegiatan hari ini.
“Hari ini kita akan belajar mengenai belah ketugé#gt-sifat serta keliling
dan luasnya.”
b. Guru mengingatkan kembali tentang segitiga sama(&aknisi, sifat-sifat,
garis tinggi, garis berat, garis bagi) sebagai bsikava untuk mengerjakan

LKS yang telah disediakan.

B

A X XN\

E
Segitiga Sama Kaki

1) Segitiga sama kaki merupakan segitiga yang mempulagabuah sisi
yang sama panjang yakni kaki-kaki segitiga seri@ loluah sudut yang

sama besar.
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2) Segitiga sama kaki mempunyai satu sumbu simetri.

3) Garis bagi segitiga adalah garis yang ditarik tiiki sudut segitiga dan
membagi sudut tersebut menjadi dua sama besar.

4) Garis tinggi segitiga adalah garis yang ditariki dabuah titik sudut
segitiga dan tegak lurus sisi di hadapannya

5) Garis berat suatu segitiga adalah garis yang klitkmii titik sudut suatu
segitiga dan membagi sisi di hadapannya menjadi lhgaan sama
panjang.

Pada segitiga sama kaki, garis tinggi yang ditarikdari sudut antara

kaki-kaki segitiga, sekaligus merupakan garis bagdan garis berat

pada segitiga tersebut.

2. Kegiatan Inti (60 menit)

a. Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok beratadigm 4 orang.
Kemudian kelas dikondisikan sehingga kelompok dagatliskusi dengan
nyaman (menata tempat duduk siswa).

b. Guru menjelaskan aturan main (cara) dalam mengaTjakS yang telah
dibagikan.

“Jawablah pertanyaan-pertanyaan pada LKS dengérdbaiberilah alasan
yang jelas.”

c. Siswa mengerjakan LKS secara berkelompok, guru rimebibg.

(Ctt. : Observer (mahasiswa) mengamati bagaimaswaibekerja dalam

kelompok dan mengisi lembar observasi yang telabditakan. )
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3. Penutup (10 menit)

a. Guru mengajak siswa untuk sedikit menyimpulkan neeag LKS yang
telah dikerjakan siswa(Ctt : LKS akan dibahas pada pertemuan
selanjutnya)

“Bangun segi empat apa yang kita pelajari hari ini?
Apa saja sifat-sifatnya?
Bagaimana rumus keliling dan luas bangun tersebut?”

b. Guru menutup pelajaran dengan salam dan membétigas rumabh.

Pertemuan Kedua (2 x 40 menit )

1. Pembuka (10 menit)
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
b. Guru menjelaskan bahwa pada pertemuan hari ini dieakan diskusi

kelas untuk membahas LKS yang telah dikerjakanmad&klompok.

2. Kegiatan Inti (60 menit)

a. Guru membagi siswa ke dalam kelompok sesuai kelammng telah
dibentuk pada pertemuan sebelumnya dan membagikacing pada
masing-masing anggota kelompok, setiap anggota apan@ kancing.

b. Guru menjelaskan tentang aturan main dalam didealas.

Aturan Main dalam Diskusi Kelas

1) Jika siswa ingin menjawab pertanyaan atau soal/omagi@apkan

pendapat harus mengangkat tangan terlebih dahulu.
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2)

3)

4)

5)

Setiap kali menjawab pertanyaan atau soal/mengpkgkapendapat
kancing yang dimiliki akan berkurang satu.
Jika siswa menjawab pertanyaan atau soal dengaar,bkancing

dimasukkan ke dalam gelas bermaotif.

Jika siswa menjawab pertanyaan atau soal kurangahekancing

dimasukkan ke dalam gelas yang tidak bermotif @olo

Jika kancing telah habis siswa tersebut tidak boteénjawab
pertanyaan atau soal/mengungkapkan pendapat lagi.

Pada akhir diskusi akan dilakukan perhitungan jhnKancing yang
dikeluarkan oleh setiap kelompok. Kelompok yangingalbanyak
mengeluarkan kancing dan menjawab dengan benar rakia

menjadi pemenang dalam diskusi tersebut.

Catatan: jika kancing yang dimiliki setiap kelompok telah habis dan

pertanyaan masih ada, maka kancing dapat dibagikan kembali untuk

melanjutkan diskusi.

c. Guru memulai diskusi dengan memberikan pertanyadand LKS yang

telah dikerjakan siswa, dan meminta siswa untuk guegkapkan

pendapatnya sesuai dengan aturan main yang telepadtiati.

(Ctt

: Observer mengamati kegiatan dan keaktifaswai serta mengisi

lembar observasi)
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3. Penutup (10 menit)
a. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan tentang mditekusi hari ini.

b. Guru menutup pelajaran dengan salam dan membadtigas rumabh.

Pertemuan Ketiga (1 x 40 menit )

1. Pembuka (5 menit)
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
b. Guru menjelaskan bahwa pada pertemuan hari ini dkadakan diskusi

kelas untuk membahas soal latihan (PR).

2. Kegiatan Inti (30 menit)
a. Siswa berkumpul dengan anggota kelompok sesuaimipek pada
pertemuan sebelumnya. Kemudian Guru membagikan inganpada

masing-masing anggota kelompok, setiap anggota apan@ kancing.

b. Guru menjelaskan tentang aturan main dalam didealas.

Aturan Main dalam Diskusi Kelas

1) Jika siswa ingin menjawab pertanyaan atau soal/omagi@apkan
pendapat harus mengangkat tangan terlebih dahulu.

2) Setiap kali menjawab pertanyaan atau soal/mengphkgkapendapat
kancing yang dimiliki akan berkurang satu.

3) Jika siswa menjawab pertanyaan atau soal dengaar,bkancing

dimasukkan ke dalam gelas bermaotif.
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Jika siswa menjawab pertanyaan atau soal kurangahekancing

dimasukkan ke dalam gelas yang tidak bermotif @olo

4) Jika kancing telah habis siswa tersebut tidak bohe&njawab
pertanyaan atau soal/mengungkapkan pendapat lagi.
Pada akhir diskusi akan dilakukan perhitungan jhndancing yang
dikeluarkan oleh setiap kelompok. Kelompok yangingalbanyak
mengeluarkan kancing dan menjawab dengan benar rak&a
menjadi pemenang dalam diskusi tersebut.

c. Guru memulai diskusi dengan memberikan pertanydammeminta siswa
untuk mengungkapkan pendapatnya sesuai dengam ahaia yang telah
disepakati.

(Ctt : Observer mengamati kegiatan dan keaktifaswai serta mengisi

lembar observasi)

3. Penutup (10 menit)
a. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan tentang mditekusi hari ini.
b. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salamnagrgumkan

bahwa pada pertemuan selanjutnya akan diadakagandtest).

Yogyakarta, 02 April 2012

Guru Kelas Peneliti

Theodora Eva Fellena, S.Pd. tivaDwi Setyawati
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DAFTAR PERTANYAAN UNTUK DISKUSI KELAS

Pertanyaan seputar LKS yang telah dikerjakan afias

Catatan : Jika jawaban siswa belum lengkap, guru dapat bertanya pada siswa
lain yang dapat melengkapi jawaban, guru juga dapat bertanya pada siswa
untuk menanggapi penjelasan atau jawaban dari siswa lain, guru juga boleh
memberikan kesempatan pada siswa untuk bertanya pada teman yang sedang
menjelaskan. Guru memberikan banyak kesempatan pada siswa untuk

perperan secara aktif dalam proses pembelajaran.

1. Siapa yang bersedia menggambar segitiga ABC dacepamannya(@iswa
menggambar di papan tulis)

2. Siapa yang tahu nama bangun tersebut (bangun waly digambar oleh
siswa pertama? Bagaimana definisi dari bangun let3ésiswa menulis di
papan tulis)

3. Perhatikan pencerminan pada LKS soal no 1.

AB menempati ......... sehingga panjang panjang AB = .......

BC menempati ......... sehingga panjang panjang BC = .......

4. Bagaimana panjang AB dan B(3iswa menjelaskan di depan, sambil

menunjukkan dengan gambar di papan tulis)

5. Bagaimana panjang sisi pada belah ketupat? Cadekaet!



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
Lampiran A.2 148

6. Siapa yang bisa menggambar diagonal dari belalp&gtaoba gambarkan di
papan tulis!
7. Perhatikan gambar belah ketupat dan diagonalnya!

a. Panjang OA = Panjang ...... ; kenapa?

b. Panjang OB = Panjang ...... ; kenapa?

c. Panjang OA = Panjang OC, Panjang OB = Panjang @pagang dapat
menyimpulkan sifat apa yang dimiliki belah ketupatdasar pernyataan
tersebut?

8. Perhatikan gambar belah ketupat dan diagonalnya!

a. Berdasarkan segitiga ABC makaAOB =2 ..... = ..... % coba jelaskan

jawaban kalian!

b. Berdasarkan segitiga ADC makaAOD =2 ..... = ..... % coba jelaskan
jawaban kalian!
c. 2 AOB =, BOC =« AOD =« DOC = 90, sifat apa yang dapat kalian
simpulkan?
9. Perhatikan gambar belah ketupat dan diagonalnya!
a. LA=¢...... , kenapa?siswa menjelaskan di depan kelas)
b. 2B=2z......, kenapa?siswa menjelaskan di depan kelas)
c. £A=2C,2B=2D, sifat apa yang dapat kalian simpulkan?
10. Perhatikan gambar belah ketupat dan diagonal(siaiva menjelaskan di
depan kelas)
a. Berdasarkan segitiga ABC, makaABO =2« .......

b. Berdasarkan segitiga ADC, makaADO =2« .......
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c. Apakahz BAO sama dengan DAO? Mengapa?
d. Apakahz BCO sama dengan DCO? Mengapa?
e. Sifat apa yang dapat kalian simpulkan?
11. Perhatikan gambar belah ketupat dan diagonal(siaiva menjelaskan di
depan kelas)

a. PerhatikamB danCD yang dipotong oledC.

} (sudut dalam berseberangan)

Sehingga dapat disimpulkan baha®& danCD ...............

b. PerhatikamD danBC yang dipotongD.

} (sudut dalam berseberangan)

Sehingga dapat disimpulkan bahd& danBC ..............
c. Sifat apa yang dapat disimpulkan?
12. Perhatikan gambar belah ketupat dan diagonal(siaiva menjelaskan di
depan kelas)

a. PerhatikamB danCD yang dipotong oleBC danAD.

0
} (sudut dalam sepihak)
0

£D+2C=.....

c. Sifat apa yang dapat disimpulkan?
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13

14.

15.

16.

17.

18.

19.

20.

. a. Belah ketupat mempunyai berapa sumbu simetnjukkan!
b. Sifat apa yang dapat kalian simpulkan?

Siapa yang dapat menunjukkan rumus keliling bettbpat?

Siapa yang dapat menunjukkan cara mendapatkan fuamsibelah ketupat?
B Pada belah ketupat ABCD di samping, besar
2 ABD = 60°.
Tentukan :
A o ¢ a Besarz CBD c. Besaz BAD
b. Besarz ACB d. Besar BOC

D

Panjang salah satu diagonal belah ketupat adalabnB0Jika luas belah
ketupat tersebut 240 émberapa panjang diagonal yang lainnya? Berapa
keliling belah ketupat tersebut?

Panjang diagonal-diagonal suatu belah ketupatatketoerturut-turut 18 cm
dan (X + 3) cm. Jika luas belah ketupat tersebut 81 cntukanlah nilaix

dan panjang diagonal yang kedua!

Sebuah belah ketupat memiliki panjang masing-madiagonalnya 48 cm

dan 64 cm. Bila kedua diagonal tersebut diperpemnlelkjadii kali panjang

semula, hitunglah selisih luas belah ketupat serdelagan belah ketupat
yang diperkecil!

Pak Karto ingin membeli sebidang tanah yang betbemielah ketupat,

dengan panjang salah satu diagonalnya adalah l1@&mmpdnjang sisinya

adalah 10 m. Jika harga tanahnya Rp 200.000,80hnapakah harga tanah

yang akan dibeli Pak Karto?
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A.

B.

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN

(RPP)
Identitas Sekolah
1. Nama Sekolah : SMP Budya Wacana
2. Kelas VI
3. Semester . Genap
4. Mata Pelajaran : Matematika
5. Jumlah Pertemuan : 3 pertemuan (5 JP)

Standar Kompetensi

6. Memahami konsep segi empat dan segitiga semiamgkan ukurannya.

Kompetensi dasar

6.1 Mengidentifikasi sifat-sifat persegi panjang, persegi, trapesium,
jajargenjang, belah ketupat dan layang-layang

6.2 Menghitung keliling dan luas bangun segitigan degi empat serta

menggunakannya dalam pemecahan masalah

Indikator Pencapaian Kompetensi
1. Mengidentifikasi sifat-sifat layang-layang.
2. Menghitung keliling dan luas layang-layang.

3. Menyelesaikan soal-soal terkait dengan bangun tatang-layang.
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E. Tujuan Pembelajaran
1. Siswa dapat mengidentifikasi sifat-sifat layangaliag.
2. Siswa dapat menghitung keliling dan luas layanguhay
3. Siswa dapat menyelesaikan soal-soal terkait debgagun datar layang-

layang.

F. Materi Ajar
Bangun datar Layang-Layang yang meliputi pengertimyang-Layang,

sifat-sifat Layang-layang serta keliling dan luas/ang-Layang.

G. Alokasi Waktu

5 x 40 menit

H. Metode Pembelajaran
Pembelajaran dilakukan dengan menggunakan metodabetearan

kooperatif tipe Kancing Gemerincing.

I. Kegiatan Pembelajaran

Pertemuan Pertan{@x40 menit)

Karakter yang

No. Kegiatan Belajar Waktu dikembangkan

1. Pendahuluan

a. Guru membuka pelajaran dengan salam,10’ - Religius
kemudian mengemukakan tujuan - Rasaingin tahu
pembelajaran dan kompetensi yang ingin - Mau
dicapai seusai pembelajaran. mendengar-kan

b. Guru menjelasan mengenai pokok-pokok orang lain

materi yang akan dipelajari, yaitu sifat-sifat
layang-layang, keliing dan luas layang-
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layang.

Kegiatan Inti
a. Eksplorasi
- Guru membentuk kelompok yang masir
masing beranggotakan 4 siswa (add
kelompok), serta menjelaskan tugas ya
harus dikerjakan dalam kelompok d

65’
g_
6
ing
an

aturan yang akan digunakan dalam

pembelajaran.

- Setiap siswa mendapat 3 buah kanci
Siswa akan diberi waktu 5-10 menit unt
mengerjakan tiap nomor soal dalam LK
Kemudian akan membuka diskusi ke
untuk membehas soal yang tel
dikerjakan. Setiap siswa yang menjaw
pertanyaan, akan kehilangan satu b

kancingnya, jika kancing yang dimiliki

sudah habis siswa tersebut tidak bo
menjawab lagi. Jika jawaban ben
kancing dimasukkan ke dalam gel
bermotif, jika jawaban kurang benag
kancing dimasukkan ke dalam gelas pg
(tidak bermotif). Begitu seterusny
sampai soal-soal dalam LKS terbah
semua. Pada akhir pembelajaran a
dihitung jumlah kancing yang masuk
dalam gelas bermotif maupun gelas tic
bermotif pada setiap kelompok.
b. Elaborasi
- Guru membagikan Lembar Kerja Sisy
(LKS Sifat, Keliling dan Luas Layang
layang)
- Siswa mengerjakan LKS da
membahasnya sesuai aturan yang berla
c. Konfirmasi
Guru  mengarahkan untuk  membt
rangkuman dengan tanya jawab.

ng.
uk
S.
as
ah
ab
nah

leh

as
kan
e
ak

- Kerjasama.

- Mengemuka-
kan pendapat.

- Mendengar-kan
pendapat orang
lain.

- Gemar
membaca

- Disiplin

- Kerja keras

- Kreatif

- Jujur

Penutup
Guru memberi tugas / PR kepada siswa.

- Kerja keras
- Jujur
- Disiplin

Pertemuan Kedug@x40 menit)

No.

Kegiatan Belajar

Waktu

Karakter yang
dikembangkan

Pendahuluan
Guru membuka pelajaran dengan salam
mengemukakan tujuan  pembelajaran
kompetensi yang ingin dicapai seu
pembelajaran.

dan5s’
lan
sal

- Rasaingin tahu

- Mau
mendengar-kan
orang lain
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2. | Kegiatan Inti
a. Eksplorasi 65’ - Kerjasama.
- Guru membentuk kelompok yang masing- - Mengemuka-

masing beranggotakan 4 siswa (ada 6
kelompok), serta menjelaskan tugas yang

harus dikerjakan dalam kelompok d

an

aturan yang akan digunakan dalam

pembelajaran.
- Setiap siswa mendapat 3 buah kanci
Siswa akan diberi waktu 5-10 menit unt

ng.
uk

mengerjakan tiap nomor soal dalam LKS.

Kemudian akan membuka diskusi ke
untuk membehas soal yang tel

as
ah

dikerjakan. Setiap siswa yang menjawab

pertanyaan, akan kehilangan satu b

kancingnya, jika kancing yang dimiliKi

sudah habis siswa tersebut tidak bo
menjawab lagi. Jika jawaban ben
kancing dimasukkan ke dalam gel

bermotif, jika jawaban kurang benar,

lah

leh
ar,
as

kancing dimasukkan ke dalam gelas palos

(tidak bermotif). Begitu seterusnya, sam

Dal

soal-soal dalam LKS terbahas semua. Pada

akhir pembelajaran akan dihitung juml
kancing yang masuk ke dalam ge

ah
as

bermotif maupun gelas tidak bermotif pada

setiap kelompok.
b. Elaborasi
Siswa mengerjakan LKS dan membahas
sesuai aturan yang berlaku.
c. Konfirmasi

nya

Guru mengarahkan  untuk  membuat
rangkuman dan menarik kesimpulan dari apa
yang telah dipelajari mengenai Layang-

Layang.

kan pendapat.

- Mendengar-kan
pendapat orang
lain.

- Disiplin

- Kerja keras

- Kreatif

- Jujur

- Berani

- Percaya Diri

Penutup

- Guru membimbing siswa untuk mena
kesimpulan dari apa yang telah dipelajari,

- Guru memberi tugas / PR kepada siswa.

ik 5

Kerja keras, jujur,
disiplin

Pertemuan Ketiga (1x40 menit)

. . Karakter yang
No. Kegiatan Belajar Waktu dikembangkan
1 | Pendahuluan
Guru membuka pelajaran dengan salam danb’ - Rasaingin tahu
mengemukakan tujuan pembelajaran  dan - Mau
kompetensi yang ingin dicapai seusai mendengar-kan
pembelajaran. orang lain
2 Kegiatan Inti
a. Eksplorasi 30’ - Kerjasama.
Guru membentuk siswa dalam kelompok - Mengemuka-
sesuai dengan kelompok pada pertemuan kan pendapat.
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sebelumnya (terdapat 6 kelompok), sarta - Mendengar-kan
membagikan 2 buah kancing pada setiap pendapat orang
siswa, kemudian menjelaskan bahwa aturan lain.
main dalam diskusi kelas masih sama seperti - Disiplin
aturan main pada diskusi sebelumnya. - Kerja keras

b. Elaborasi - Kreatif

- Guru memberikan pertanyaan-pertanyaan - Jujur

pada siswa seputar tugas (PR) yang - Berani
diberikan pada siswa. - Percaya Diri

- Siswa menjawab pertanyaan yang diajukan
Guru dengan aturan yang telah dijelaskan
sebelumnya.

c. Konfirmasi

Guru mengarahkan  untuk  membuat

rangkuman dan menarik kesimpulan dari apa

yang telah dipelajari

3 Penutup
Guru memberikan pengumuman bahwa akan¥’’ - Kerja keras
diadakan tes prestasi belajar pada pertemuan - Jujur
selanjutnya. r‘T - Disiplin

J. Penilaian Hasil Belajar

Penilaian meliputi nilai keaktifan dalam diskusndalai tes tertulis.

K. Sumber Belajar
Sumber :
1. Adinawan dan Sugijono. 200blatematika untuk SMP/MTS Kelas VI
Jilid 1. Jakarta : Erlangga.
2. Nuharini, Dewi dan Tri Wahyuni. 2008Viatematika Konsep dan
Aplikasinya 1 Jakarta : CV Usaha Makmur.
3. Sukino dan Simangunsong. 200fatematika SMP Jilid | untuk Kelas

VII. Jakarta : Erlangga.
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Media :
LKS, papan tulis, spidol, penggaris, kancing, gdélesnotif dan gelas polos

(tidak bermaotif).

Yogyakarta, 05 Mei 2012
Menyetujui,

Guru Kelas Peneliti

Theodora Eva Fellena, S.Pd. Yustina Dwy&eati
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SKENARIO PEMBELAJARAN

MATERI LAYANG-LAYANG

(SIKLUS 2)

PERTEMUAN PERTAMA (2 x 40 menit)

1. Pendahuluan (10 menit)

a. Guru membuka pelajaran dengan doa dan salam,eerpelaskan secara
garis besar tentang kegiatan hari ini.
“Hari ini kita akan belajar mengenai layang-layasi¢at-sifat serta keliling
dan luasnya.”

b. Guru mengingatkan kembali tentang segitiga sama(&aknisi, sifat-sifat,
garis tinggi, garis berat, garis bagi) sebagai bsikava untuk mengerjakan
LKS yang telah disediakan.
(Pada siklus 1, telah dijelaskan pula mengenai tsgisama kaki, oleh
karena itu pada siklus ini tidak perlu dijelaskagcara detail, cukup garis

besarnya.)

Segitiga Sama Kaki
Segitiga sama kaki merupakan segitiga yang mempudya buah sisi
yang sama panjang yakni kaki-kaki segitiga serta duah sudut yang

sama besar.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
Lampiran A.4 158

Pada segitiga sama kaki, garis tinggi yang ditdek sudut antara kaki-

kaki segitiga, sekaligus merupakan garis bagi daus gperat.

2. Kegiatan Inti (60 menit)

a. Guru membagi siswa dalam kelompok-kelompok beratadigm 4 orang.
Kemudian kelas dikondisikan sehingga kelompok dagatliskusi dengan
nyaman (menata tempat duduk siswa).

b. Guru menjelaskan aturan dalam mengerjakan LKS iglag dibagikan.

1) Siswa akan diberi waktu 5-10 menit (tergantung pautgkat kesulitan
soal) untuk mengerjakan satu nomor soal, kemudealah waktu
habis akan dilakukan pembahasan dengan tanya jawab.

2) Jika siswa ingin menjawab pertanyaan atau soal/omgi@pkan
pendapat harus mengangkat tangan terlebih dahulu.

3) Setiap kali menjawab pertanyaan atau soal/mengpkgkapendapat
kancing yang dimiliki akan berkurang satu.

4) Jika siswa menjawab pertanyaan atau soal dengaar,b&ancing

dimasukkan ke dalam gelas bermotif.

Jika siswa menjawab pertanyaan atau soal kurangahekancing

dimasukkan ke dalam gelas tidak bermotif (polos).

5) Jika kancing telah habis siswa tersebut tidak boiebnjawab
pertanyaan atau soal/mengungkapkan pendapat lagi.
Pada akhir diskusi akan dilakukan perhitungan jiimkancing yang

dikeluarkan oleh setiap kelompok. Kelompok yang ingal banyak
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mengeluarkan kancing dan menjawab dengan benar alkka menjadi
pemenang dalam diskusi tersebut.
(Ctt. : Observer (mahasiswa) mengamati bagaimaswaibekerja dalam

kelompok dan mengisi lembar observasi yang telabditakan. )

3. Penutup (10 menit)

a. Guru mengajak siswa untuk sedikit menyimpulkan neeag LKS yang
telah dikerjakan siswa(Ctt : LKS akan dibahas pada pertemuan
selanjutnya)

“Bangun segi empat apa yang kita pelajari hari ini?
Apa saja sifat-sifatnya?
Bagaimana rumus keliling dan luas bangun tersebut?”

b. Guru menutup pelajaran dengan salam.

PERTEMUAN KEDUA ( 2 x 40 menit)

1. Pembuka (10 menit)
a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.
b. Guru menjelaskan bahwa pada pertemuan hari ini dkadlakan diskusi
kelas untuk membahas LKS yang telah dikerjakanmad&klompok.
2. Kegiatan Inti (60 menit)
a. Guru membagi siswa ke dalam kelompok sesuai kelam@mng telah
dibentuk pada pertemuan sebelumnya dan membagikacing pada

masing-masing anggota kelompok, setiap anggota apan@ kancing.
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b. Guru menjelaskan tentang aturan main dalam didealas.

1) Siswa akan diberi waktu 5-10 menit (tergantung patgkat kesulitan
soal) untuk mengerjakan satu nomor soal, kemude&alah waktu
habis akan dilakukan pembahasan dengan tanya jawab.

2) Jika siswa ingin menjawab pertanyaan atau soal/omgi@pkan
pendapat harus mengangkat tangan terlebih dahulu.

3) Setiap kali menjawab pertanyaan atau soal/mengpkgkapendapat
kancing yang dimiliki akan berkurang satu.

4) Jika siswa menjawab pertanyaan atau soal dengaar,b&ancing

dimasukkan ke dalam gelas bermotif.

Jika siswa menjawab pertanyaan atau soal kurangahekancing

dimasukkan ke dalam gelas tidak bermotif (polos).

5) Jika kancing telah habis siswa tersebut tidak botebnjawab
pertanyaan atau soal/mengungkapkan pendapat lagi.

Pada akhir diskusi akan dilakukan perhitungan jiimkancing yang
dikeluarkan oleh setiap kelompok. Kelompok yang ingal banyak
mengeluarkan kancing dan menjawab dengan benar alkdk@ menjadi
pemenang dalam diskusi tersebut.

Catatan: jika kancing yang dimiliki setiap kelompok telah habis dan

pertanyaan masih ada, maka kancing dapat dibagikan kembali untuk

melanjutkan diskusi.
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3. Penutup (10 menit)
a. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan tentang mditekusi hari ini.
b. Guru menutup pelajaran dengan memberikan tugas hrurdan

mengucapkan salam.

PERTEMUAN KETIGA (1 x 40 menit)

1. Pembuka (5 menit)

a. Guru membuka pelajaran dengan mengucapkan salam.

b. Guru menjelaskan bahwa pada pertemuan hari ini dkadlakan diskusi
kelas untuk membahas soal latihan (PR).

2. Kegiatan Inti (30 menit)

a. Siswa berkumpul dengan anggota kelompok sesuaimipgk pada
pertemuan sebelumnya. Kemudian Guru membagikan ingnpada
masing-masing anggota kelompok, setiap anggota apand. kancing.

b. Guru menjelaskan tentang aturan main dalam didelas.

Aturan Main Diskusi Kelas

1) Siswa akan diberi waktu 5-10 menit (tergantung patgkat kesulitan
soal) untuk mengerjakan satu nomor soal, kemude&alah waktu
habis akan dilakukan pembahasan dengan tanya jawab.

2) Jika siswa ingin menjawab pertanyaan atau soal/omgi@pkan

pendapat harus mengangkat tangan terlebih dahulu.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
Lampiran A.4 162

3) Setiap kali menjawab pertanyaan atau soal/mengpkgkapendapat
kancing yang dimiliki akan berkurang satu.
4) Jika siswa menjawab pertanyaan atau soal dengaar,b&ancing

dimasukkan ke dalam gelas bermaotif.

Jika siswa menjawab pertanyaan atau soal kurangahekancing

dimasukkan ke dalam gelas tidak bermotif (polos).

5) Jika kancing telah habis siswa tersebut tidak botebnjawab
pertanyaan atau soal/mengungkapkan pendapat lagi.
Pada akhir diskusi akan dilakukan perhitungan jimkancing yang
dikeluarkan oleh setiap kelompok. Kelompok yang ingal banyak
mengeluarkan kancing dan menjawab dengan benar alak@a menjadi
pemenang dalam diskusi tersebut.
(Ctt : Observer mengamati kegiatan dan keaktifaswai serta mengisi
lembar observasi)
3. Penutup (10 menit)
a. Guru mengajak siswa untuk menyimpulkan tentang mditekusi hari ini.
b. Guru menutup pelajaran dengan memberikan tugas hrurdan

mengucapkan salam.

Yogyakarta, 05 Mei 2012

Guru Kelas Peneliti

Theodora Eva Fellena, S.Pd. tidaDwi Setyawati
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DAFTAR PERTANYAAN UNTUK DISKUSI KELAS

1. Siapa yang bersedia menggamhahBD dan ACEFZsiswa menggambar di
papan tulis)

2. Siapa yang bersedia menggamha&BD danACEF yang dihimpitkan?

3. Siapa yang tahu nama bangun tersebut (bangun wdaly digambar oleh
siswa pertama? Bagaimana definisi dari bangun ldat3ésiswa menulis di
papan tulis)

4. a. Perhatikan bangun layang-layang yang telah digardi papan tulis. Sisi
mana saja yang

mempunyai panjang yang sama? Kenapa?
b. Sifat layang-layang apa yang dapat kalian sikgni

5. a. Layang-layang mempunyai berapa sumbu simetmjuKkan!
b. Sifat layang-layang apa yang dapat kalian sikgni

6. Siapa yang bisa menggambar diagonal dari layarajtaycoba gambarkan di
papan tulis! Beri nama O pada perpatongannya!

7. Perhatikan gambar layang-layang di papan tulis!

a. ApakahzABC =£ADC ? Mengapa?
b. ApakahzBAD = +«BCD ? Mengapa?
c. Sifat layang-layang apa yang dapat kalian simpukan

8. Perhatikan gambar layang-layang di papan tulis!

a. Apakah panjang OA sama dengan panjang OC ?

b. Apakah panjang OD sama dengan panjang OB ?
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10.

11.

12.

13.

14.

i15.

16.

17.

c. Sifat layang-layang apa yang dapat kalian simptkan

Perhatikan gambar layang-layang di papan tulis!

a. Berdasarkan segitiga ABD makaAOB =« ..... = . Mengapa?

b. Berdasarkan segitiga BCD makéBOC =< ..... = .....°. Mengapa?

c. Sifat layang-layang apa yang dapat kalian simputkan

Siapa yang dapat menunjukkan rumus keliling laylaygng?

Siapa yang dapat menunjukkan cara mendapatkan ruasitayang-layang?
Adakah sifat belah ketupat yang sama dengan ayahb-layang?

Apakah belah ketupat merupakan layang-layang?

Apakah layang-layang merupakan belah ketupat?

A Pada layang-layang ABCD di samping besar
2 BAC = 30° danz DBC = 40°

Tentukan :

0 a. Besarz BAD.
b. Besarz ADB.
c. Besarz ADC.
d. Besarz BCD.
e. Besarz ACD.

Perhatikan gambar layang-layang ABCDE di atas!

Panjang BC = 13 cm, BD = 10 cm. Bila panjang AO en8 berapakah luas
layang-layang ABCD tersebut?

Layang-layang ABCD mempunyai ukuran panjang AB=cfr6dan diagonal

BD=20 cm. Bilaz BAD = 90°, berapa keliling layang-layang ABCD?
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS VII B

(KELAS UJI COBA)

SMP BUDYA WACANA YOGYAKARTA

TAHUN PELAJARAN 2011/2012

No Nama Kode Siswa
1 | Alisha Aileen uc2-1
2 | Adam Prakoso uc2-2
3 | Michael Jonathan ucC2-3
4 | Grace ucz2-4
5 | Josua uc2-5
6 | John Peter UcC2-6
7 | Sela Damaya Sari ucz-7
8 | Eunike ucCz2-8
9 | Denny Setiawan uCz2-9
10 | Vivia Christi UC2-10
11 | Elmer Maylino uC2-11
12 | Marsel Giovanni uc2-12
13 | Clara Frida UucC2-13

14 | Joseph Hendri uCz2-14

15 | Lidvina Mutia ucCz2-15

16 | Intan Permatasari UC2-16

17 | Carrissa Ansell ucz-17

18 | Corazon Olivia UcC2-18

19 | Noel UcC2-19

20 | Ben Gurion ucCz2-20

21 | Aneke Venta uc2-21

22 | Putri ucC2-22

23 | Yohanes Chistian UucC2-23
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DAFTAR NAMA SISWA KELAS VII A
(KELAS PENELITIAN)
SMP BUDYA WACANA YOGYAKARTA
TAHUN PELAJARAN 2011/2012

No Nama Kode Siswa
1 | Angela Delima Sihombing Siswa 1
2 | Angelo Lucky Budiman Siswa 2
3 | Annisa Aurellia Anggraeni Siswa 3
4 | Betari Gita Siswa 4
5 | Cindy Jemima Siswa 5
6 | Dion Elfandy Siswa 6
7 | Dwitya Satyawira Priyantama Siswa 7
8 | Dyah Prajnandhari Siswa 8
9 | Hidayat Indra Listiono Siswa 9
10 | Iga Aswiyanti Siswa 10
11 | Isabella Meliani Siswa 11
12 | Karissa Adiati Siswa 12
13 | Michael Adrian Santoso Siswa 13
14 | Michelle Tali Sukma Wijaya Siswa 14
15 | Raynaldi Enrico Lumban T. Siswa 15
16 | Ryan Edgar Santoso Siswa 16
17 | Saradicta Olivia Puspitasari Siswa 17
18 | Theola Wahyu Paramitha Siswa 18
19 | Timothy Chaya Andika Siswa 19

166
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LEMBAR KERJA SISWA

(LKS 1)

Anggota A

Kelompok :

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan jelas dan tdliti!

1. a. Gambarlah segitiga sama kaki ABC, AC sebagangka dengan ukuran AC
=6 cmdan AB =5 cm!
b. Cerminkan segitiga ABC dengan alas sebagai sumbuimmaya. Lukislah
bayangannya. Bangun apa yang terbentuk? Coba aeladkfinisi dari

bangun yang terbentuk!

 Bangun yang terbentuk adalah

» Definisi bangun yang terbentuk :

(Gambar 1)
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2. Perhatikan pencerminan pada no soal 1 di ataspPacerminan tersebut,

AB menempati ......... sehingga panjang AB = panjang .......
BC menempati ......... sehingga panjang BC = panjang .......

3. Gambarlah bangun seperti bangun di atas dengan AB@B dan gambarlah

diagonal bangun tersebut. Berilah nama titik O gaetpotongannya.

Isilah titik-titik ~ berikut dan jelaskan

alasannyal!

a. Panjang OA = Panjang ......
Alasan: ..o,
b. Panjang OB = Panjang ......

Alasan: ..o

(Gambar 2)
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4. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah dan jelaskan jawaban anda!

a. Berdasarkan segitiga ABC makaAOB =2 ..... = ... 0
Alasan:
Berdasarkan segitiga ADC makaAOD =2 ..... = .....°
Alasan:

5. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah dtan jelaskan jawaban anda!

a. 2BAD=2 ...... ckarema... W e A
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6. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah dan jelaskan jawaban anda!
a. Berdasarkan segitiga ABC, makaABO =~ .......

Alasan:

b. Berdasarkan segitiga ADC, makaADO =~ .......

Alasan:
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7. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah dan jelaskan jawaban anda!

a. PerhatikamB danCD yang dipotong oleiC.

} (sudut dalam berseberangan)

Sehingga dapat disimpulkan bahAB danCD ....................c..cc.........

b. PerhatikadD danBC yang dipotongD.

} (sudut dalam berseberangan)

Sehingga dapat disimpulkan bahdB danBC ................cccceeuueennnnnn,

Apa yang dapat anda simpulkan?

8. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah dan jelaskan jawaban anda!
a. PerhatikamB danCD yang dipotong ole®C danAD.
£ BAD+ 2 ADC=.....°
} (sudut dalam sepihak)
£ABC+2.BCD=.....
b. PerhatikamtdD danBC yang dipotong oledB danDC.
£BAD+2ABC=....0
} (sudut dalam sepihak)
0

2 ADC+2BCD=......
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Apa yang dapat anda simpulkan?

9. Carilah sumbu simetri dari bangun tersebut di atdstapa jumlahnya?

Jelaskan jawaban anda!

10. Carilah rumus keliling dan luas bangun tersebuatas. Jelaskan!
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KUNCI JAWABAN LKS |

BELAH KETUPAT

1. a. Gambarlah segitiga sama kaki ABC, AC sebagangh dengan ukuran
AC= 6 cmdan AB =5 cm!
b. Cerminkan segitiga ABC dengan alas sebagai sumbuirmgya. Lukislah
bayangannya. Bangun apa yang terbentuk? Coba aeladkfinisi dari

bangun yang terbentuk!

B a. Bangun tersebut adalah bangun datar
belah ketupat.
A C b. Belah ketupat adalah segi empat yang
\\ / dibentuk dari segitiga sama kaki dan
\ <
< ’
\\ /,’ bayangannya, dengan alas sebagai
Dv sumbu cerminnya.
(Gambar 1)

2. Perhatikan pencerminan pada no 1 di atas. Daggwemnan tersebut,
AB menempatiAD sehingga panjang AB = panjaA®

BC menempatCD sehingga panjang BC = panja@®
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a. Bagaimana panjang AB dan BC ? Jelaskan jawaban anda
Panjang AB dan panjang BC adalah sama, karena ABB@amerupakan
kaki dari segitiga sama kaki ABC sehingga panjaagama.

b. Apa yang dapat anda simpulkan ?
Panjang AB = BC = AD = CD, sehingga dapat disimpuolbahwa semua

sisi pada belah ketupat sama panjang.

3. Gambarlah bangun seperti bangun di atas dengan AB@B dan gambarlah

diagonal bangun tersebut. Berilah nama titik O gaetpotongannya.

B Isilah titik-titik berikut dan jelaskan alasannya!

a. Panjang OA #anjang OC

Alasan : AC merupakan alas dari segitiga sama kaki

0 ABC, dan BO merupakan garis tinggi sekaligus garis
berat yang membagi AC menjadi dua bagian sama
panjang yaitu OA dan OC.

D
(Gambar 2)

b. Panjang OB anjang OD
Alasan : OB merupakan garis tinggi pada segitigaCARlan ADC
merupakan segitiga hasil pencerminan dari segii@C dengan AC
sebagai sumbu cermin, sehingga garis tifgghABC danA ADC sama

panjang, OB=0D.
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Kesimpulan :

Pada setiap belah ketupat, kedua diagonalnya salingpembagi dua sama

panjang.

4. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah dan jelaskan jawaban anda!
a. Berdasarkan segitiga ABC makaAOB = 2 BOC = 9¢°
Alasan : BO merupakan garis tinggi patl&BC, sehingga BO tegak lurus
terhadap AC, maka AOB =2 BOC = 9§
b. Berdasarkan segitiga ADC makaAOD = 2 COD =90’
Alasan : DO merupakan garis tinggi patl&DC, sehingga DO tegak lurus

terhadap AC, maka AOD =2 COD = 90

Kesimpulan :
Pada setiap belah ketupat, kedua diagonalnya salingerpotongan tegak

lurus.

5. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah dan jelaskan jawaban anda!
a. «BAD = «BCD, karenazBAO = «BCO (karenaA ABC sama kaki),
sehinggazBAO = £BCO =£DAO = «DCO (karenazDAO dan«DCO
merupakan hasil pencerminan daBAO dan«BCO). PadahalyBAD =

£BAO + £DAO danzBCD =2£BCO +«DCO, sehingga.BAD = 2BCD
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b. £ ABC = 2ADC, karenazADC merupakan hasil pencerminan dari

£ABC, sehingga besar sudutnya sama.

Kesimpulan :

Pada setiap belah ketupat, sudut yang berhadapan s& besar.

6. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah dtan jelaskan jawaban anda!

a. Berdasarkan segitiga ABC, makaABO =2 CBO
Alasan : BO merupakan garis bagi padaBC sehingga membagiABC
menjadi dua bagian yang sama besar, mak&80 =2 CBO.

b. Berdasarkan segitiga ADC, makaADO =« CDO
Alasan : DO merupakan garis bagi padADC sehingga membagiADC
menjadi dua bagian yang sama besar, mak®0O =2 CDO.

c. Apakahz BAO sama dengan DAO? Mengapa?
Ya, £ BAO = « DAO karenaz DAO merupakan hasil pencerminan dari
sudutz BAO.
Catatan : Dapat juga dibuktikan dengan memperhaiikd8BAD.
AO merupakan garis bagi padaBAD sehingga membagiBAD menjadi
dua bagian yang sama besar, mal@AO =2 DAO.

d. Apakahz BCO sama dengan DCO? Mengapa?
Ya, £ BCO =« DCO karenaz DCO merupakan hasil pencerminan dari
sudutz BCO.

Catatan : Dapat juga dibuktikan dengan memperhaiikd&8CD.
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CO merupakan garis bagi padaBCD sehingga membagiBCD menjadi

dua bagian yang sama besar, mal&CO =« DCO.

Kesimpulan :
Pada setiap belah ketupat, sudut-sudut yang berhagi@n dibagi dua sama

besar oleh diagonal-diagonalnya.

7. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah dan jelaskan jawaban anda!
a. PerhatikamB danCD yang dipotong oledC.
<2 BAC =«DCA
} (sudut dalam berseberangan)
<2 DAC =«£BCA
Sehingga dapat disimpulkan bahd& danCD sejajar.
b. PerhatikamdD danBC yang dipotongD.
<« ADB =2DBC
(sudut dalam berseberangan)
< CDB =4 ABD
Sehingga dapat disimpulkan bahd®& danBC sejajar.

Kesimpulan :

Pada setiap belah ketupat, sisi-sisi yang berhadapaejajar.

8. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah dtan jelaskan jawaban anda!
a. PerhatikamMB danCD yang dipotong oleBC danAD.
2 BAD + 2 ADC =18¢f

(sudut dalam sepihak)
2 ABC +« BCD =18¢
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b. PerhatikamtdD danBC yang dipotong oledB danDC.
£ BAD + 2 ABC =18¢
(sudut dalam sepihak)
2 ADC + 2 BCD =18¢f

Kesimpulan :

Pada setiap belah ketupat, jumlah sudut-sudut yanderdekatan adalah

180.

9. Carilah sumbu simetri dari bangun tersebut di atdstapa jumlahnya?

Jelaskan jawahan anda!
B

Ada 2 buah sumbu simetri yakni AD dan AC

yang merupakan diagonal dari belah ketupat

D
a. Jika belah ketupat ABCD dilipat menurut ruas gasmakaA ABC danA

ADC dapat menutupi secara tepat (berhimpit).
b. Jika belah ketupat ABCD dilipat menurut ruas gBismakaA ABD danA
BCD dapat menutupi secara tepat (berhimpit)

c. Dengan demikian AC dan BD merupakan sumbu simetri.

Kesimpulan :

Pada setiap belah ketupat, kedua diagonalnya merug@an sumbu simetri.
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10. Carilah rumus keliling dan luas bangun tersebuaitas. Jelaskan!

B

a. Keliling
Keliling belah ketupat sama dengan jumlah semudsiah ketupat.
Keliling belah ketupat= AB + BC + CD + AD
= Sisi + sisi + sisi + Sisi

=4x sisi

K=4xs

dengan

K : Keliling belah ketupat

S : panjang sisi belah ketupat
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b. Luas

Luas belah ketupat = LuasABC + LuasA ADC

:ngc,*xBo +§><AC><DO
-—-;-XACX(B0+D0)
=;—><AC><BD

= % X diagonal X diagonal

L:%xdlxdz
dengan

L : Luas belah ketupat

d; dan d : diagonal belah ketupat

180
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LEMBAR KERJA SISWA

(LKS 2)

Anggota A

Kelompok :

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan jelas dan tdliti!

1. a. Buatlah segitiga sama kaki ABD, AB = AD deng&uran panjang alas 6
cm dan tinggi 2 cm.
b. Buatlah segitiga sama kaki CEF, CE = CF dendgamam panjang alas 6 cm
dan tinggi 5 cm.
c. Himpitkan ala2\ ABD danACEF sehingga terbentuk bangun ABCD.
d. Bangun apa yang terbentuk? Coba jelaskan defil@is bangun yang

terbentuk!

(Gambar 1)
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» Bangun yang terbentuk adalah bangun ......................
e Definisi:

2. Perhatikan bangun ABCD yang terbentuk di atasi Biana saja yang
mempunyai panjang sisi yang sama? Jelaskan javeadzsn!

3. Carilah sumbu simetri dari bangun tersebut di at@stapa jumlahnya?

Jelaskan jawaban anda!
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4. Gambarlah bangun seperti bangun ABCD di atas dambgdah diagonal

bangun tersebut. Berilah nama titik O pada perpg@onya.

Dari sudut-sudut berikut, sudut manakah

yang sama besar? Jelaskan jawaban anda!
tABC, £BCD, £ADC, danBAD

Jawab :

(Gambar 2)

5. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah dan jelaskan jawaban anda!
a. Apakah panjang OA sama dengan panjang OC ?

b. Apakah panjang OD sama dengan panjang OB ?
Apa yang dapat anda simpulkan?
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6. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah dan jelaskan jawaban anda!

a. Berdasarkan segitiga ABD makaAOB =2 ..... = .....°
Alasan :
Berdasarkan segitiga BCD makesBOC =< .....=.....°
Alasan :

7. Carilah rumus keliling dan luas bangun tersebuitas. Jelaskan!
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KUNCI JAWABAN

LEMBAR KERJA SISWA (LKS 2)

(Gambar 1)

* Bangun yang terbentuk adalah bantayang-layang

« Layang-layang adalah segi empat yang dibentukdieribuah segitiga sam

kaki yang alasnya sama panjang dan berhimpit.

185

a

2. Perhatikan bangun ABCD yang terbentuk di atas. 8isina saja yang

mempunyai panjang sisi yang sama? Jelaskan javeadakn!

a. AB = AD , karena segitiga ABD merupakan segitigangakaki dan AB

serta AD merupakan kaki dari segitiga tersebut.

b. BC = CD , karena segitiga CEF (BCD) merupakan ggggama kaki dan

CE (AB) serta CF (AD) merupakan kaki dari segitigesebut
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Kesimpulan :

Pada layang-layang, masing-masing sepasang sisirgama panjang.

3. Carilah sumbu simetri dari bangun tersebut di atdstapa jumlahnya?
Jelaskan jawaban anda!
Jumlah sumbu simetri bangun layang-layang di atakah satu, yaitu AC yang
merupakan diagonal dari layang-layang. Jika laylaggng ABCD dilipat
menurut ruas garis AC maka segitigaABC dan segidC akan saling

menutupi dengan tepat (berhimpit).

Kesimpulan :

Pada layang-layang, salah satu diagonalnya merupakasumbu simetri.

4. Gambarlah bangun seperti bangun ABCD di atas dambgdah diagonal

bangun tersebut. Berilah nama titik O pada perp@onya.

(Gambar 2)
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Dari sudut-sudut berikut, sudut manakah yang samsarB Jelaskan

jawaban anda!

2ABC, 2BCD, £ADC, dansBAD

Jawab :

2ABC = £ADC , karena karena ABD dan ACBD merupakan segitiga
sama kaki, sehinggaABD = £ADB dan«CBD = +CDB, makazABD +
2DBC = £ADB + «BDC, sehingga dapat disimpulkan bahw@dBC =

ZADC.

(Untuk memperlihatkan, layang-layang tersebut dtlimenurut ruas garis

AC makazABC danzADC akan saling berhimpit. JaddBC = 2ADC )

Kesimpulan :

Pada layang-layang terdapat sepasang sudut yang Wbexdapan sama

besar.

5. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah dan jelaskan jawaban anda!
a. Apakah panjang OA sama dengan panjang OC ?
Panjang OAtidak sama dengan panjangOC, karena OA dan OC
merupakan tinggi dari segitiga BAD dan BCD, damgimya tidak sama.
Dapat dilihat ketika layang-layang dilipat menuruds garis BD, garis OA

tidak berhimpit dengan garis OC.



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
Lampiran A.10 188

b. Apakah panjang OD sama dengan panjang OB ?
Panjang ODsama dengan panjangOB. Karena BD merupakan alas
segitiga BAD dan BCD, OA dan OC adalah garis beegitiga yang
membagi BD menjadi dua bagian yang sama panjangathlihat ketika
layang-layang dilipat menurut ruas garis AC, g&I3 berhimpit dengan

garis OB.

Kesimpulan :

Salah satu diagonal layang-layang membagi diagonkdinnya menjadi dua

bagian yang sama panjang.

6. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah dan jelaskan jawaban anda!
a. Berdasarkan segitiga ABD makaAOB =2 AOD = 9¢
Alasan : Karena AO merupakan garis tinggi segii§® maka AO tegak

lurus dengan BD sehinggaAOB = 2 AOD = 90.

b. Berdasarkan segitiga BCD makaBOC =~ DOC = 96
Alasan : Karena CO merupakan garis tinggi segBiG® maka CO tegak

lurus dengan BD sehinggaBOC =~ DOC = 90.

Kesimpulan :

Pada layang-layang, kedua diagonalnya berpotongaegak lurus.
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7. Carilah rumus keliling dan luas bangun tersebutas. Jelaskan!

a. Keliling
Keliling layang-layang sama dengan jumlah semudagiang-layang.
AB=AD=x ; BC=CD=y
Keliling layang-layang = AB + BC + CD + AD
=X+ty+x+y

=2+ =20 +Y)

K=2(x+Yy)

dengan

K : Keliling layang-layang

X,y : panjang sisi layang-layang
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b. Luas

Luas layang-layang = LuasABD + LuasA CBD

:ngDon +§><BD><CO
-—%XBDX(A0+CO)
=;—><BD x AC

= % X diagonal X diagonal

L= % X dy Xdy
dengan
L : Luas layang-layang

d; dan d : diagonal layang-layang

190
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PRE TEST
SMP Budya Wacana Kelas VII A
Waktu : 60 menit

.................................................................................................................................

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan teliti!

1. ; a. Apa nama bangun di samping?
b. Jika PR =12 cm dan QS = 16 cm,
5 5 hitunglah luas PQRS!
c. Hitunglah keliling bangun PQRS!
(ctt : gunakan teorema pytagoras!)
Q

2. Deni mengukur luas ubin yang berbentuk belah ketuftiap ubin
diagonalnya 30 cm dan 15 cm. Jika terdapat 20 ubitunglah luas

seluruhnya!

3 a. Apa nama bangun di samping?
b. Jika PT =6 dm dan QS = 20 dm.

Hitunglah luas PQRS !
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4. Arif membuat layang-layang dengan ukuran diagonasing-masing 40 cm
dan 30 cm. Separuh layang-layang itu diberi wareaaimdan sisanya putih.

Berapa luas daerah layang-layang yang berwarnh?uti

AB=24cm,BC=21cmdan BT =16

cm, AS=SB. Hitunglah keliling layang-

N

"""" layang tersebut!

N Cmmmmmm e -
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KRITERIA PENILAIAN PRE TEST

Nomor Jawaban SoalPre Test Skor Skor
Soal Total
Tidak ada jawaban 0 0
a. Bangun tersebut adalah bangun belah ketupat. 1 1
b. Panjang PR = 12 cm sehingga PO = OE =6cm 1 )
Panjang QS = 16 cm sehingga SO = Oé =8cm
Luas belah ketupat‘élz—d2 =2 z 1° — 96 cm? 2 4
Jadi luas belah ketupat tersebut adalalam?
c. Menurut teorema Phytagoras maka
1 SR? = OR? + 0S?
SR? = 6% + 82 = 36 + 64
SR? =100 1 5
SR =+v100=10cm
Keliling belah ketupat = PS + SR + QR + QP
=10cm+ 10cm+ 10cm+ 10cm
=4x10cm 2
=40 cm 7
Jadi keliling belah ketupat tersebut adalah 40 cm
Tidak ada jawaban 0 0
Diketahui : ubin berbentuk belah ketupat
dy =30cmdand, = 15cm 0,5 0,5
Ditanyakan : Berapa luas 20 ubin? 15 2
Luas sebuah ubin = Luas belah ketup%%—;gl
2 :30><15 i 225 sz
Luas seluruh ubin = 28 luas sebuah ubin
=20x 225 cm
= 4.500 crf 1 3
Jadi luas seluruh ubin adalah 4.50¢ cm
Tidak ada jawaban 0 0
a. Bangun di samping adalah bangun layang-layang. 1 1
b. PT=6dm maka PR=26 =12 dm 1 2
QS =20dm
2 Luas layang-layang %1;—'12
=22 =120 dnf 5
Jadi luas layang-layang tersebut adalah 120 dm 4
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Nomor
Soal

Jawaban SoalPre Test

Skor

Skor
Total

Tidak ada jawaban

Diketahui : Layang-layang dengan & 40 cm dan g = 30

cm,separuh layang-layang berwarna merabh.

Ditanyakan : Luas layang-layang yang berwarna putih

Luas layang-layang %1;—‘12
- 40x30

=600 cM

Layang — layang yang berwarna meraénx: 600 cm? = 300cm?
Layang-layang yang berwarna putih = 60F e®00 cni= 300 cmi

0,5

15

0,5

Tidak ada jawaban

Diketahui : AB =24 cm, BC = 21 cm dan BT = 16 ck%=SB.
Ditanyakan : Keliling layang-layang
Panjang RU = Panjang UT
Menurut teorema Phytagoras maka
UT? = CT? + CU?
UT? = (21 — 16)? + 122
UT? = 52 + 122 = 25 + 144
UT? = 169
UT =+169 =13 cm
Panjang RS = Panjang TS
TS? = BS? + BT?
TS? =122 + 162 = 144 + 256
TS? = 400
TS =+/400 = 20 cm
Keliling layang-layang = UT + RU+ RS + TS
=13cm+ 13 cm+ 20 cm + 20 cm
=66 cm
Jadi keliling layang-layang tersebut adalah 66 cm

0,5

0,5

0,5

15

2,5
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Lampiran A.14
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POST TEST BELAH KETUPAT
SMP Budya Wacana Kelas VII A
Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan jelas dhin te

1. Diagonal-diagonal belah ketupat ABCD berpotongatiti#i O. Jika panjang
AB adalah 5 cm, panjang AO adalah 4 cm dan hed®0 = 60°, tentukan :
a. Panjang AD
b. Besar2CBO
c. BesarzBAD
d. Panjang kedua diagonal belah ketupat ABCD.

2. Pada belah ketupat EFGH diketahui panjang sisi E5x=3) cm dan panjang
sisi GH = (2x+3) cm. Tentukan
a. Panjang sisi-sisi belah ketupat tersebut.
b. Keliling belah ketupat tersebut.

3. Sebuah belah ketupat memiliki panjang masing-madiggonalnya 8 cm dan
10 cm. Bila kedua diagonal itu diperpanjang meniakﬁili panjang semula,

hitunglah selisih luas belah ketupat yang dipenbdésenadap luas belah
ketupat semulal

4. Pak Toni akan memagari tanahnya yang berbentulh dedtupat. Panjang
diagonal-diagonal tanah tersebut adalah 24 m @am.3Jika biaya untuk
memberi pagar adalah Rp 15.000,00/m, berapa biayg gikeluarkan oleh

Pak Toni untuk memagari tanah tersebut?
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KRITERIA PENILAIAN POST TEST SIKLUS |

Nomor Jawaban SoalPost Test Siklus | Skor Skor
Soal Total
Tidak ada jawaban 0 0
a. Panjang AD
AD =AB=5cm 1 1
b. Besar2CBO
2CBO = £ABO = 60° 1 2
c. Besar2BAD
Perhatikam BAD. £ABO = £ADO = 60°
£BAD = 180° — 60° — 60° = 60°
1 £BAD = 60° 1 3
d. Panjang kedua diagonal belah ketupat ABCD
AO=0C=4cm
AC=A0+0C=4cm+4cm=8cm 1 4
Jadi panjang diagonal AC adalah 8 cm
BO = 0D
BO =VABZ —A02 = V5242 = \9=3cm
BD=BO +OD=3cm+3cm=6cm 1 5
Jadi panjang diagonal BD adalah 6 cm.
Tidak ada jawaban 0 0
a. Panjang sisi-sisi belah ketupat EFGH
EF =GH
5x—3=2x+3
5x—2x=3+3
3x=6
X=2 2 2
2 EF=5x-3=5(2)-3=10-3=7cm
GH=2x+3=2(2)+3=4+3=7cm 1 3
Jadi panjang sisi belah ketupat = 7 cm
b. Keliling belah ketupat EFGH
Keliling EFGH =4 X sisi
=4x7=28cm 2 5
Jadi keliling belah ketupat EFGH adalah 28 cm.
Tidak ada jawaban 0 0
Diketahui :d; = 8 cm dan d, = 10 cm 0,5 0,5
Diagonal tersebut diperpanjang men}zaﬁali panjang semula.
Diagonal setelah diperpanjang
ds =§x80m= 12 cm
d4=§><10cm=15cm 15 2
3 Luas belah ketupat sebelum diagonalnya diperpanjang 1 3
L1=§><8><10=40cm2
Luas belah ketupat setelah diagonalnya diperpanjang
Ly = x12x15 = 90 cm? 1 4
Selisih luasnya adaleé#0 cm? — 40 cm? = 50 cm? 1 5
Jadi selisih luas belah ketupat sebelum dan sewdidonalnyal
diperpanjang adalab0 cm?
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4 Tidak ada jawaban
Diketahui belah ketupat dengan panjang diagongedial adalahl 0,5 0,5
24 m dan 32m. Biaya untuk memberi pagar adalah3p00,00/m.

Panjang sisi 3/122 + 162 = v144 + 256 = V400 = 20 cm 15 2
Keliling =4 x s = 4x 20 cm = 80 cm ; 3
5

Total biaya = 80 cnx Rp 15.000,00/m = Rp 1.200.000, 00
Jadi biaya yang dikeluarkan Pak Toni adalah RpQLG@D, 00.
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POST-TEST LAYANG-LAYANG

SMP Budya Wacana Kelas VII A

Waktu : 80 menit

Pada layang-layang ABCD di samping
besarz BAC = 35° danz CBD = 40°

Tentukan :

O

o +

Besarz BAD.
Besarz ADB.
Besarz ADC.
Besarz BCD.
Besarz AOD.

®oo oW

2. Anton membuat layang-layang untuk menyelesaikamagugpri sekolah, ia
membuat layang-layang seperti gambar pada soal nbmika panjang AD
= 26 cm, AO = 10 cm, CD = 40 cm, berapa panjangkumsmmbu ( panjang
AC dan panjang BD) yang digunakan sebagai kerargkang-layang

tersebut?

3. Layang-layang ABCD mempunyai ukuran panjang AB =f0dan diagonal

BD =25 cm. Bilaz BAD = 90°, berapa keliling layang-layang ABCD?

4. Pak Tarno akan membuat layang-layang untuk mainak-anak. Kerangka

layang-layang itu dibuat dari bambu. Sebuah laylaggng memerlukan dua
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batang rusuk bambu sebagai kerangkanya, yang ramsisigg panjangnya
25 c¢cm dan 30 cm. Untuk membuat 40 buah layang-tpylerapa mpaling

sedikit kertas yang harus disediakan Pak Tarno?

5. Pak Toni akan menyemen dan memagari tanahnya yarigeriuk belah
ketupat. Panjang diagonal-diagonal tanah tersabalah 30 m dan 40 m.
Jika biaya untuk menyemen adalah Rp 45.000,0@em biaya untuk
memberi pagar adalah Rp 20.000,00/m, berapa t@ghlyang dikeluarkan

oleh Pak Toni untuk menyemen dan memagari tanablat?
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KRITERIA PENILAIAN  POST TEST SIKLUS I

Ngmor Jawaban SoalPost Test Siklus 11 Skor Skor
oal Total
Tidak ada jawaban 0 0
Diketahui : Pada layang-layang ABCD begaBAC = 35° dan
£ CBD = 40°
a. Besarz BAD =2 x £ BAC 1 1
=2x35%=70°
b. Besarz ADB = 180° — 35° — 90° 1 2
1 = 550 1 3
C. Besarz ADC = £ADB + «2BDC
= 559 + 40° = 95° 1 4
d. Besarz BCD = 180° — 40° — 40°
=100° 1 5
€. Besarz AOD = 90°
Tidak ada jawaban 0 0
Diketahui : Panjang AD = 26 cm, AO = 10 cm, CD =cf0. 1 1

Ditanya : Panjang rusuk bamboo yang digunakan uptuk
kerangka layang-layang.

OD =+VAD? — 402 1 2
=267 — 10% = V676 — 100 = V576 = 24 1 3

2 Panjang diagonal BD = BO + OD = 24 + 24 =48 cm il 4

OC = +(CD?-0D?=+402 —26% =v1600 — 576 = 1 5

V1024 = 32

Panjang diagonal AC = AO + OC =10+ 32=42cm

Jadi panjang rusuk bambu yang digunakan sebagaindiea

layang-layang adalah 42 cm dan 48 cm.

Tidak ada jawaban 0 0

Diketahui : AB = 20 cm dan BD = 25 cnz. BAD = 90° 1 1

Ditanya : Keliling layang-layang ABCD

Perhatikam ABD siku-siku di A.
AD = VBD? — AB? =+/252 — 202 2 3

3
=+1625—-400 =v225=15cm
K=AD +DC +BC + AB
=15+ 15+ 20 +20 = 70 cm 2 >

Jadi keliling layang-layang adalah 70 cm

Tidak ada jawaban 0 0

Diketahui : d= 25 cm dan g= 30 cm.

Ditanya : Kertas yang harus disediakan Pak Tarno. 0,5 0,5
4

Luas sebuah Iayang-layangi—x d, X d, 1.5 2

=§><25><30=375cm2
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Nomor Jawaban SoalPost Test Siklus Il Skor Skor
Soal Total
Luas 40 layang-layang 20 x 375 cm?
= 15000 cm? 2 4
=1,5m?
Jadi kertas yanpgarus disediakan Pak Tarno adalghm?. 1 5
Diketahui : d=30 m dan g= 40 m.
Biaya untuk menyemen adalah Rp 45.000,53@/am
biaya untuk memberi pagar adalah Rp 20.000,00/m.
Ditanya : Total biaya yang harus dikeluarkan PakiTo
ngxdlxd2=§x30x40=600m2 1 1
Biaya untuk menyemen = 600°nx Rp 45.000,00/Mm= Rp 1 2
27.000.000, 00
. [fa\? | [(d2\? _ [(30\% | [40)\?
sisi= (%) + (%) = /@) +(®)
S =152 + 202 = v225 + 400 = V625 = 25 cm

1 3

K=4xs
=4x 25=100 cm

1 4
Biaya untuk memberi pagar = 100 ctmRp 20.000,00/m = Rp
2.000.000, 00

1 5
Total biaya yang dikeluarkan Pak Toni = Rp 27.000,00 +

Rp 2.000.000, 00 =Rp
29.000.000, 00

Jadi Total biaya yang dikeluarkan Pak Toni adalap |R
29.000.000, 00
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TABULASI DATA

A. Data Keaktifan Siswa
Data keaktifan siswa diperoleh dari hasil pengam&kgiatan siswa
dalam proses pembelajaran dengan menggunakan npmiebelajaran
kooperatif teknik Kancing Gemerincing.
1. Hasil Pengamatan pada Pembelajaran Siklus |
Hasil pengamatan pada setiap pertemuan dalam Sidsat dilihat pada

tabel-tabel berikut.

Tabel L.B.1.1

Distribusi Keaktifan Siswa Pada Pertemuan Pertama
NoO Kode Jenis Keaktifan Jumlah

Siswa A B S D E Skor
1 Siswa 1 3 1 1 1 1 7
2 Siswa 2 2 1 1 0 0 4
3 Siswa 3 4 3 2 1 2 12
4 Siswa 4 2 0 0 0 0 2
5 Siswa 5 4 2 2 1 2 11
6 Siswa 6 2 1 0 0 0 3
7 Siswa 7 2 0 0 0 0 2
8 Siswa 8 3 1 2 1 1 8
9 Siswa 9 2 1 1 0 0 4
10 | Siswa 1 2 1 0 0 0 3
11 | Siswa 11 2 1 1 0 0 4
12 | Siswal2 2 1 1 0 0 4
13 | Siswal3 2 1 0 0 0 3
14 | Siswal1l4 3 1 2 1 0 7
15 | Siswal5 1 0 0 0 0 1
16 | Siswalg 2 3 2 1 2 10
17 | Siswal7 2 1 0 0 0 3
18 | Siswal1l8 4 2 1 1 2 10
19 | Siswal1l9 3 2 0 1 1 7

Jumlah 47 23 16 8 11 105
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Tabel L.B.1.2

Distribusi Keaktifan Siswa Pada Pertemuan Kedua

No K_ode Jenis Keaktifan Jumlah
Siswa A B C D E Skor
1 Siswa 1 4 3 1 2 1 11
2 Siswa 2 3 2 1 1 1 8
3 Siswa 3 4 3 2 2 2 13
4 Siswa 4 1 1 0 1 1 4
5 Siswa 5 4 3 2 2 2 13
6 Siswa 6 2 1 0 1 1 5
7 Siswa 7 2 2 0 1 1 6
8 Siswa 8 4 2 1 2 2 11
9 Siswa 9 2 1 0 1 1 5
10 Siswa 10 3 1 0 1 1 6
11 Siswa 11 3 1 0 1 1 6
12 Siswa 12 2 1 0 1 2 6
13 Siswa 13 2 2 1 1 1 7
14 | Siswa 14 3 2 1 2 1 9
15 Siswa 15 2 1 0 1 1 5
16 Siswa 16 4 3 1 2 2 12
17 Siswa 17 2 3 0 1 1 7
18 | Siswa 18 4 3 1 2 2 12
19 | Siswa 19 3 2 1 2 2 10
Jumlah 54 37 12 27 26 156
Tabel L.B.1.3
Distribusi Keaktifan Siswa Pada Pertemuan Ketiga
No Kode Jenis Keaktifan Jumlah
Siswa A B C D E Skor
il Siswa 1 1 2 1 0 0 4
2 Siswa 2 1 dl 0 0 0 2
3 Siswa 3 3 2 1 il 1 8
4 Siswa 4 1 0 0 1 il 3
5 Siswa 5 2 2 1 1 1 7
6 Siswa 6 1 1 0 ak 1 4
7 Siswa 7 2 1 0 1 1 5
8 Siswa 8 2 2 1 1 1 7
9 Siswa 9 1 1 0 0 0 2
10 | Siswa 10 1 1 0 0 0 2
11 | Siswa 11 2 2 0 0 0 4
12 | Siswa 12 2 3 1 1 1 8
13 | Siswa 13 2 1 0 0 0 3
14 | Siswa 14 2 1 1 1 1 6
15 Siswa 15 0 0 0 1 1 2
16 | Siswa 16 3 3 0 0 0 6
17 Siswa 17 1 1 0 0 0 2
18 | Siswa 18 3 2 0 1 1 7
19 Siswa 19 2 1 0 1 1 5
Jumlah 32 27 6 11 11 87
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Tabel L.B.1.4

Distribusi Keaktifan Siswa Pada Siklus |

No K.ode Pertemuan Jumlah
Siswa | 1] 1] Skor
1 Siswa 1 7 11 4 22
2 Siswa 2 4 8 2 14
3 Siswa 3 12 13 8 33
4 Siswa 4 2 4 3 9
5 Siswa 5 11 13 7 31
6 Siswa 6 3 5 4 12
7 Siswa 7 2 6 5 13
8 Siswa 8 8 11 7 26
9 Siswa 9 4 5 2 11
10 | Siswa 10 3 6 2 11
11 | Siswa 11 4 6 4 14
12 | Siswa 12 4 6 8 18
13 | Siswa 13 3 7 3 13
14 | Siswa 14 7 9 6 22
15 | Siswa 15 1 5 2 8
16 | Siswa 16 10 12 6 28
17 | Siswa 17 3 7 2 12
18 | Siswa 18 10 12 7 29
19 | Siswa 19 7 10 5 22
Jumlah 105 105 87 348

2. Hasil Pengamatan pada Pembelajaran Siklus Il
Hasil pengamatan pada setiap pertemuan dalam Sildapat dilihat pada

tabel-tabel berikut.

Tabel L.B.1.5

Distribusi Keaktifan Siswa Pada Pertemuan Kelima

No Kode Jenis Keaktifan Jumlah
Siswa A B C D E Skor
1 Siswa 1 2 2 1 0 0 5
2 Siswa 2 0 2 0 0 0 2
3 Siswa 3 2 2 1 2 2 9
4 Siswa 4 1 1 0 0 0 2
5 Siswa 5 2 2 1 1 1 7
6 Siswa 6 2 0 0 0 0 2
7 Siswa 7 2 1 0 0 0 3
8 Siswa 8 2 2 1 1 1 7
9 Siswa 9 0 0 0 0 0 0
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No K_ode Jenis Keaktifan Jumlah
Siswa A B C D E Skor

10 | Siswa 10 0 1 0 0 0 1
11 | Siswa 11 2 2 1 1 1 7
12 | Siswa 12 2 2 1 1 1 7
13 | Siswa 13 2 1 1 0 0 4
14 | Siswa 14 2 2 1 0 0 5
15 | Siswa 15 0 0 0 1 1 2
16 | Siswa 16 2 2 0 1 1 6
17 | Siswa 17 2 1 0 0 0 3
18 | Siswa 18 2 2 1 1 1 7
19 | Siswa 19 2 1 0 1 1 5

Jumlah 29 26 9 10 10 84

Tabel L.B.1.6

Distribusi Keaktifan Siswa Pada Pertemuan Keenam

No Kode Jenis Keaktifan Jumlah
Siswa A B C D E Skor
1 Siswa 1 4 3 2 1 1 11
2 Siswa 2 3 2 1 1 1 8
3 Siswa 3 4 3 2 2 2 13
4 Siswa 4 2 3 1 1 1 6
5 Siswa 5 4 3 2 2 2 13
6 Siswa 6 3 1 0 0 0 4
7 Siswa 7 3 2 1 1 1 8
8 Siswa 8 3 2 2 2 2 11
9 Siswa 9 3 1 1 1 1 7
10 | Siswa 10 3 2 1 0 0 6
11 | Siswa 11 4 3 2 2 2 13
12 | Siswa 12 4 3 2 1 1 11
13 | Siswa 13 3 2 2 0 0 7
14 | Siswa 14 4 3 2 1 1 11
15 | Siswa 15 3 2 1 1 1 8
16 | Siswa 16 4 3 1 2 2 12
17 | Siswa 17 3 2 1 1 1 8
18 | Siswa 18 4 3 2 2 2 13
19 | Siswa 19 3 2 1 2 2 10
Jumlah 64 43 27 23 23 180
Tabel L.B.1.7
Distribusi Keaktifan Siswa Pada Pertemuan Ketujuh
No Kode Jenis Keaktifan Jumlah
Siswa A B C D E Skor
1 Siswa 1 4 2 1 1 1 9
2 Siswa 2 3 2 1 0 0 6
3 Siswa 3 4 3 2 2 2 13
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No K_ode Jenis Keaktifan Jumlah
Siswa A B C D E Skor
4 Siswa 4 3 1 1 0 0 5
5 Siswa 5 4 2 2 1 1 10
6 Siswa 6 3 1 0 0 0 4
7 Siswa 7 4 2 0 1 1 8
8 Siswa 8 4 3 1 2 2 12
9 Siswa 9 3 1 1 0 0 5
10 | Siswa 10 3 2 0 0 0 5
11 | Siswa 11 4 3 2 1 1 11
12 | Siswa 12 4 3 2 2 2 13
13 | Siswa 13 4 2 1 0 0 7
14 | Siswa 14 4 3 2 2 2 13
15 | Siswa 15 2 1 1 1 1 6
16 | Siswa 16 3 3 0 1 1 8
17 | Siswa 17 2 2 1 1 1 7
18 | Siswa 18 4 3 0 2 2 11
19 | Siswa 19 3 2 0 1 1 7
Jumlah 65 41 18 18 18 160
Tabel L.B.1.8

Distribusi Keaktifan Siswa Pada Siklus Il

No K_ode Pertemuan Jumlah
Siswa V VI VI Skor
1 Siswa 1 5 11 9 25
2 Siswa 2 2 8 6 16
3 Siswa 3 9 13 13 35
4 Siswa 4 2 6 5 13
5 Siswa 5 7 13 10 30
6 Siswa 6 2 4 4 10
7 Siswa 7 3 8 8 19
8 Siswa 8 7 11 12 30
9 Siswa 9 0 7 5 12
10 | Siswa 10 il 6 5 12
11 | Siswa 11 7 13 11 31
12 | Siswa 12 7 11 13 31
13 | Siswa 13 4 7 7 18
14 | Siswa 14 5 11 13 29
15 | Siswa 15 2 8 6 16
16 | Siswa 16 6 12 8 26
17 | Siswa 17 3 8 7 18
18 | Siswa 18 7 13 11 31
19 | Siswa 19 5 10 7 22
Jumlah 84 180 160 424
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3. Distribusi Penggunaan Kancing Pada Siklus | dan Siks Il

Tabel L.B.1.9
Distribusi Penggunaan Kancing Pada Siklus | dan Siklus 1l
Pertemuan

No g‘;f/’vz i i Y Vi Vii
Bl[K|[J][ B [KJ[BK[]J]|[B|K[J]|[B][KJ
1 | siswa1| 2] o[ 2/ o] poJofo]Jo]1[o1]0]0[0
2 | siswa2| o] 1] 1 o] pof1lof 1] 11 2]o0]o0]oO
3 | siswa3| 3] o[ 3 o] pofo/1]1] 1|0 1][2[0]2
4 | Siswa4| 1] o] 1 1] paJo/of[o[1]o1]0]0l0O
5 | siswa5| 3] o/ 3 1] pi1fofo]o]1]12]o0]o0]0O
6 | Siswa6| 0] 1] 1 1] pi1fofo[ o] oJoo]o]o0]oO
7 | siswa7| 0] 2[ 2/ 1] pi1fo/oJo] 1|0 1][1][0[1
8 | Ssiswa8| 2] o[ 2/ o] pofo/1]a1]1[12[]2[0f2
9 | siswa9| 2] o[ 2/ o] pof[o/o|Jo] 1[0 1][0[0[0O
10 | Siswa10] 1] o[ 1 o] [po[o/o o] oo o0o][O0[0[O
11 [ Siswa11] 1] o 1 o] jpo 1o 1] 1]o1][o0]0]O
12 | Siswa12] 2| o 2 1] jpi1[ofo o] oJoo0[1]0]1
13 [ Siswa13] 2| 1] 3 o] jpofofo] o] oJoo0o]0]O0oO
14 | Siswa14| 1] 1] 2 1] jp1f[ofo o] 1]o1[1]0]1
15 [ Siswa15| 1] 1] 2 2] jp2[ofo o] 1[0 1[1]0]1
16 | Siswa16] 3] 0o 3 o] [pof[o/oJo|of[31][0][o0fO
17 | Siswa17] 1] 1] 2 o] jpoJofo o] 1]o 1] 2]0]2
18 | Siswa18] 0] 2| 2 1] o1 [1[o ] 1] 1]o1[1]0]1
19 | Siswa19] 1] o 1 1] lp1[o/o o] 1|0 1][0]0[0O
Jumlah 26] 10 36 10 [010[3[ 2 | 5] 14| 4 18] 11] 0] 11

Keterangan :

B : Kancing yang digunakan dengan jawaban benar

K : Kancing yang digunakan dengan jawaban kuramgibe

J : Jumlah kancing yang digunakan

B. Data Tes Prestasi Siswa
1. Hasil Uji Coba SoalPre Test
Uji coba soalpre testdengan materi Belah Ketupat dan Layang-

Layang dilaksanakan di kelas VIl B untuk mengetataiiditas dan
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reliabilitas soapre testtersebut. Berikut adalah data hasil perolehan nilai

dari uji coba sogpre testpada 20 siswa kelas VII B.

Tabel L.B.1.10
Hasil Uji Coba SoalPre Test

No gi(;(\fvea 1 > Nomo:; Soal 2 5 Total Skor | Nilai

1 UC1-1 6 3 4 2 3 18 90

2 UCl1-2 5 2 3 1 1 12 60

3 UC1-3 4 1,5 4 2,5 0 12 60

4 ucCl-4 5 1 2 1,5 1 10,5 52,5
5 UC1-5 3 1 2 2,5 1 9,5 47,5
6 UC1-6 7 3 4 1 3 18 90

7 UC1-7 5 1,5 2 1 1 10,5 52,5
8 UC1-8 5 1 4 1,5 1 12,5 62,5
9 UC1-9 5 3 2 1,5 1 12,5 62,5
10 UC1-10 7 {85 4 3 1,5 17 85

11 UC1-11 2 1,5 2 2 0 7,5 37,5
12 UC1-12 5 3 4 3 1 16 80

13 UC1-13 7 3 4 3 3 20 100
14 UC1-14 4.5 3 1,5 1 1 11 55

15 UC1-15 5 1 4 2,5 1 13,5 67,5
16 UC1-16 3 3 2 1 12 60

17 UC1-17 4 3 3,5 3 3 16,5 82,5
18 UC1-18 7 3 2 2,5 3 17,5 87,5
19 UC1-19 4 2,5 4 1,5 1 13 65

20 UC1-20 4 1 1 0 0 6 30

2. Hasil Uji Coba SoalPost Test Siklus |
Uji coba soalpost testSiklus | dengan materi Belah Ketupat
dilaksanakan di kelas VII B untuk mengetahui vadididan reliabilitas

soal post testSiklus | tersebut. Berikut adalah data hasil pératenilai

dari uji coba sogbost tesSiklus | pada 23 siswa kelas VII B.

Tabel L.B.1.11
Hasil Uji Coba SoalPost Test Siklus |
No Kode Nomor Soal Total Nilai
Siswa 1 2 3 4 Skor

1 uc2-1 4 2,5 1 0 7,5 37,5
2 ucz-2 2,5 1 2,5 1 7 35
3 ucC2-3 3,5 5 2,5 2 13 65
4 ucz2-4 4 1 2,5 5 12,5 62,5
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No K_ode Nomor Soal Total Nilai
Siswa 1 2 3 4 Skor

5 uc2-5 3 2,5 2,5 0 8 40
6 UC2-6 3,5 0,5 2,5 5 11,5 57,5
7 uca-7 1,5 1,5 5 2 10 50
8 uc2-8 3 2,5 5 1,5 12 60
9 uc2-9 3 1 0 0,5 45 22,5
10 uC2-10 4 5 5 5 19 95
11 uc2-11 3 1 2,5 0,5 7 35
12 uc2-12 4 1 5 1,5 11,5 57,5
13 uc2-13 4 5 5 1 15 75
14 uc2-14 3 1 il 1 6 30
15 uC2-15 1,5 1 5 5 12,5 62,5
16 UC2-16 1,5 1 0 0 2,5 12,5
17 uc2-17 3 5 5 5 18 90
18 UC2-18 3,5 0,5 L 5 10 50
19 uc2-19 1 2,5 4 0,5 8 40
20 UC2-20 1 0 0 0 1 5
21 uc2-21 0 1 1 0 2 10
22 ucC2-22 2 5 2,5 4.5 14 70
23 uc2-23 3 2,5 2,5 5 13 65

3. Hasil Uji Coba SoalPost Test Siklus |l

Uji coba soalpost testSiklus Il dengan materi Layang-Layang

dilaksanakan di kelas VII B untuk mengetahui vadisidan reliabilitas

soalpost testSiklus 1l tersebut. Berikut adalah data hasil pemah nilai

dari uji coba sogbost tesSiklus 1l pada 23 siswa kelas VII B.

Tabel L.B.1.12
Hasil Uji Coba SoalPost Test Siklus I

No gi(:\fvea 1 > Nomo:; =od 2 5 Total Skor | Nilai

1 UC3-1 2 5 1 3,5 0 11,5 46
2 UC3-2 4 2,5 0,5 4 5 16 64
3 UC3-3 1 4 0 1 3 9 36
4 UC3-4 1 1 5 2 5 14 56
5 UC3-5 2 0,5 0,5 4 5 12 48
6 UC3-6 2 2 5 4 3 16 64
7 UC3-7 1 0,5 1 2,5 3 8 32
8 UC3-8 1 1 1 2,5 3 8,5 34
9 UC3-9 0 0 5 4 5 14 56
10 UC3-10 2 5 0,5 4 3 14,5 58
11 UC3-11 1 0 0 0,5 1 2,5 10
12 UC3-12 5 5 5 4 5 24 96
13 UC3-13 4 5 2 3 5 19 76
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No gi(;(\fvea 1 > Nomo:; Soal 2 5 Total Skor Nilai
14 UC3-14 2 4 1 4 3 14 56
15 UC3-15 1 0,5 5 3 3 12,5 50
16 UC3-16 1 0 1 1 3 6 24
17 UC3-17 5 5 5 5 5 25 100
18 UC3-18 2 3 5 2,5 5 17,5 70
19 UC3-19 1 1 5 4 4 15 60
20 UCs3-20 1 0 4 0 4 9 36
21 UCs3-21 0,5 0,5 0,5 1 0 2,5 10
22 UC3-22 1 2,5 0,5 4 4 12 48
23 UC3-23 2 2 0,5 4 3 11,5 46

4. Hasil Pre Test
Pre test yang dilaksanakan di kelas VII A bertujuan untuk
mengetahui kemampuan awal siswa mengenai mateahB&tupat dan
Layang-Layang yang sudah pernah dipelajari di S#kbBlasar. Sogire
test yang digunakan adalah sqgale testyang telah valid dan reliabel,
yang telah diuji coba di kelas VIl B. Berikut adaldata hasil perolehan

nilai daripre testpada 19 siswa kelas VII A.

Tabel L.B.1.13

Hasil Pre Test Kelas VII A
No Kode Siswa NilaiPre Test
1 Siswa 1 27,5
2 Siswa 2 57,5
3 Siswa 3 62,5
4 Siswa 4 22,5
5 Siswa 5 80
6 Siswa 6 72,5
7 Siswa 7 65
8 Siswa 8 32,5
9 Siswa 9 87,5
10 Siswa 10 0
11 Siswa 11 37,5
12 Siswa 12 20
13 Siswa 13 60
14 Siswa 14 22,5
15 Siswa 15 50
16 Siswa 16 47,5
17 Siswa 17 17,5
18 Siswa 18 77,5
19 Siswa 19 47,5
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5. Hasil Post Test Siklus | dan Siklus I

Tabel L.B.1.14
Hasil Post Test Siklus | dan Siklus Il
. Nilai Post Test Nilai Post Test

No | Kode Siswa Siklus | Siklus II
1 Siswa 1 52,5 88
2 Siswa 2 72,5 72
3 Siswa 3 97,5 96
4 Siswa 4 50 52
5 Siswa 5 65 80
6 Siswa 6 70 96
7 Siswa 7 87,5 84
8 Siswa 8 77,5 76
9 Siswa 9 50 92
10 Siswa 10 80 76
11 Siswa 11 100 96
12 Siswa 12 55 44
13 Siswa 13 45 80
14 Siswa 14 50 96
15 Siswa 15 95 100
16 Siswa 16 95 100
17 Siswa 17 60 72
18 Siswa 18 85 92
19 Siswa 19 77,5 74
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ANALISIS DATA

A. Analisis Data Keaktifan Siswa

Keaktifan siswa yang diamati dalam proses pembalajadengan

model pembelajaran kooperatif teknik Kancing Genenig terdiri atas lima

jenis karakteristik yakni :

A

D

E

Keaktifan dalam kegiatan mental, emosional, visuain
mendengarkan

Keaktifan mengerjakan tugas

Keaktifan bertanya pada teman atau guru

Keaktifan berpendapat atau mengemukakan ide

Keaktifan menanggapi

Dalam setiap karakteristik terdapat beberapa itemyataan yang digunakan

sebagai acuan pengamat (observer) dalam mengaeaktiffan siswa di

dalam kelas.

Persentase keaktifan setiap siswa patkiEn dengan

menggunakan rumug = H{A—KK %X 100% , dengan JK adalah jumlah skor yang

diperoleh siswa dan JMK adalah jumlah skor maksimgang mungkin

diperoleh. Penentuan kriteria keaktifan yang dkniketiap siswa sesuai

dengan tabel 3.7 pada Bab Ill. Analisis dari hgmhgamatan terhadap

keaktifan siswa di kelas selama proses pembelagtalah sebagai berikut :
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1. Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Siklus |

a. Analisis Keaktifan Siswa pada Pertemuan Pertama

Tabel L.B.2.1
Analisis Distribusi Keaktifan Siswa pada PertemuarPertama
No K_ode Jenis Keaktifan Jumlah |Persentast Kriteria
Sswa | A|B|C|D]|E Skor (%)

1 | Siswal 3| 1] 1] 1 1 7 50,00 Cukup
2 | Siswa2 2| 1] 1] 0 O 4 28,57 Rendah
3 | Siswa3| 4| 3] 2| 1 2 12 85,71 Sangat Tinggi
4 | Siswa4| 2| 0] 0O 0O O 2 14,29| Sangat Rendah
5 | Siswab5| 4| 2| 2| 1 2 11 78,57 Tinggi
6 | Siswabl 2| 1] 0 0 O 3 21,43 Rendah
7 | Siswa7 2| 0] 0 0 O 2 14,29| Sangat Rendah
8 | Siswa8/ 3| 1| 2| 1 1 8 57,14 Cukup
9 | Siswa9| 2| 1] 1] 0 O 4 28,57 Rendah
10 |SiswalQ0 2 | 1| O| O] O 3 21,43 Rendah
11 |Siswall 2 | 1| 1| 0] O 4 28,57 Rendah
12 |Siswal2 2 | 1| 1| 0] O 4 28,57 Rendah
13 |Siswal3 2 | 1| 0| 0] O 3 21,43 Rendah
14 |Siswal4 3 | 1| 2| 1] O 7 50,00 Cukup
15 |Siswal% 1 | 0] O] O] O 1 7,14 | Sangat Rendah
16 |Siswal6 2 | 3| 2| 1| 2 10 71,43 Tinggi
17 |Siswalf 2 | 1| 0| 0] O 8 21,43 Rendah
18 |Siswalg 4 | 2| 1| 1| 2 10 71,43 Tinggi
19 |Siswal9 3 | 2| 0| 1] 1 7 50,00 Cukup

Jumlah 47| 23| 16| 8| 11 105 39,47 Rendah

1) Kiriteria Keaktifan Siswa Keseluruhan Kelas
Dari hasil analisis pada tabel L.B.2.1 kita dapadlinat
bahwa kriteria keaktifan yang dicapai oleh siswdg&iklus |

pertemuan pertama adalah sebagai berikut :

Tabel L.B.2.2
Pencapaian Kriteria Keaktifan Pertemuan Pertama
No Kriteria Jumlah Siswa
1 Sangat Tinggi (ST) 1 siswa
2 Tinggi (T) 3 siswa
3 Cukup (C) 4 siswa
4 Rendah (R) 8 siswa
5 Sangat Rendah (SR) 3 siswa
Jumlah 19 siswa
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Persentase keaktifan siswa dalam proses pembelapada

pertemuan pertama adalah sebagai berikut :

ST ==X 100% = 5,26%
ST+T = x 100% = 21,05%
ST+T+C = X 100% = 42,11%
ST+T+C+R =2 X 100% = 84,21%
ST+T+C+R+SR = X 100% = 100%

Dari perhitungan di atas jumlah siswa dengan kaiter
keaktifan sangat tinggi, tinggi, cukup, dan rentihh dari 65%,
yaitu 84,21%. Berdasarkan tabel 3.9, maka dapatpliskan
bahwa dalam pembelajaran kooperatif tipe Kancingn&acing
pada pertemuan pertama, keaktifan siswa masihltergoendah.

Kualifikasi yang sama berdasarkan tabel Analigsribusi
Keaktifan Siswa pada Pertemuan Pertama (tabel 11.BjRga
menunjukkan bahwa keaktifan siswa secara keseloruasih
rendah, terlihat dari jumlah skor 105 dengan péesen39,47%.
Kriteria Karakteristik Keaktifan Siswa

Dari analisis pada tabel L.B.2.1 kita juga dapalinat
jumlah skor yang dicapai seluruh siswa pada masiagig

karakteristik keaktifan. Jumlah skor tersebut keraiddihitung
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persentasenya. Persentase dan kriteria yang didapamasing-

masing karakteristik adalah sebagai berikut :

Tabel L.B.2.3

Analisis Karakteristik Keaktifan Siswa
pada Pertemuan Pertama

No Karakteristik Jlérl?(l)?h Per(so/eor)nase Kriteria
1 A 47 61,84 Tinggi
2 B 23 30,26 Rendah
3 C 16 42,11 Cukup
4 D 8 21,05 Rendah
5 E 11 28,95 Rendah

Dari tabel di atas terlihat bahwa karakteristik Ktgan

dalam kegiatan mental, emosional, visual, dan meyat&an (A)

merupakan karakteristik keaktifan yang paling b&ngagakukan

dengan persentase 61,84% dan kriteria tinggi. Keakbertanya

pada teman atau guru (C) memiliki kriteria cukupnghn

persentase 42,11%. Sedangkan untuk karakteristéktikan

mengerjakan tugas,

mengemukakan

ide (D) dan keaktf

menanggapi (E) masih rendah dengan persentasegymaaging

karakteristik berturut-turut adalah 30,26%, 21,0484 28,95%.

b. Analisis Keaktifan Siswa pada Pertemuan Kedua

Tabel L.B.2.4
Analisis Distribusi Keaktifan Siswa pada PertemuarKedua
No K_ode Jenis Keaktifan Jumlah |Persentast Kriteria
Sswa | A|B|C|D]|E Skor (%)

1 | Siswal 4| 3] 1 2| 1 11 78,57 Tinggi
2 | Siswa2| 3| 2| 1 1 1 8 57,14 Cukup
3 | Siswa3] 4| 3| 2| 2 2 13 92,86 Sangat Tin
4 | Siswa4| 1| 1| 0 1 1 4 28,57 Rendah
5 | Siswab5/ 4| 3| 2| 2 2 13 92,86 Sangat Tin
6 | Siswa6] 2| 1| 0 1 1 5 35,71 Rendah

gai

gai
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No K_ode Jenis Keaktifan Jumlah |Persentast Kriteria
Sswa | A|B|C|D]|E Skor (%)
7 | Siswa7/, 2| 2| 0 1 1 6 42,86 Cukup
8 | Siswa8| 4| 2| 1 2 2 11 78,57 Tinggi
9 | Siswa9| 2| 1| 0 1 1 5 35,71 Rendah
10 |Siswal) 3 | 1| 0| 1] 1 6 42,86 Cukup
11 |Siswall 3 | 1| 0| 1] 1 6 42,86 Cukup
12 |Siswal2 2 | 1| 0| 1| 2 6 42,86 Cukup
13 |Siswal3 2 | 2| 1| 1] 1 7 50,00 Cukup
14 |Siswal4 3 | 2| 1| 2] 1 9 64,29 Tinggi
15 |Siswal% 2 | 1| 0| 1] 1 5 35,71 Rendah
16 |[Siswal6 4 | 3| 1| 2| 2 12 85,71 | Sangat Tinggi
17 |Siswalf 2 | 3| 0| 1] 1 7 50,00 Cukup
18 |[Siswal8 4 | 3| 1| 2| 2 12 85,71 | Sangat Tinggi
19 |Siswal9 3 | 2| 1| 2| 2 10 71,43 Tinggi
Jumlah 54| 37| 12| 27| 26 156 58,65 Cukup
1) Kriteria Keaktifan Siswa Keseluruhan Kelas

Dari hasil analisis pada tabel L.B.2.4 kita dapatlihat
bahwa kriteria keaktifan yang dicapai oleh siswdg&iklus |

pertemuan kedua adalah sebagai berikut :

Tabel L.B.2.5
Pencapaian Kriteria Keaktifan Pertemuan Kedua
No Kriteria Jumlah Siswa
1 Sangat Tinggi (ST) 4 siswa
2 Tinggi (T) 4 siswa
3 Cukup (C) 7 siswa
4 Rendah (R) 4 siswa
5 Sangat Rendah (SR) -
Jumlah 19 siswa

Persentase keaktifan siswa dalam proses pembelajada

pertemuan kedua adalah sebagai berikut :

ST =% x 100% = 21,05%
ST+T :% x 100% = 42,11%

ST+T+C =1—z x 100% = 78,95%
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ST+T+C+R %xlOO%leO%

Dari perhitungan di atas jumlah siswa dengan kater
keaktifan sangat tinggi, tinggi, dan cukup lebihi &%, yaitu
78,95%. Berdasarkan tabel 3.9, maka dapat disimpubahwa
dalam pembelajaran dengan model pembelajaran katifper
teknik Kancing Gemerincing pada pertemuan keduaktidan
siswa termasuk dalam kriteria cukup.

Kualifikasi yang sama berdasarkan tabel Analisstibiusi
Keaktifan Siswa pada Pertemuan Kedua (tabel L.B.juda
menunjukkan bahwa keaktifan siswa secara keselaruha
tergolong cukup, terlihat dari jumlah skor 156 damgersentase
58,65%.

2) Kiriteria Karakteristik Keaktifan Siswa

Dari analisis pada tabel L.B.2.4 kita dapat meljnanlah
skor yang dicapai seluruh siswa pada masing-masirakteristik
keaktifan. Jumlah skor tersebut kemudian dihituegs@ntasenya.
Persentase dan kriteria yang dicapai dari masirgijaga
karakteristik adalah sebagai berikut :

Tabel L.B.2.6
Analisis Karakteristik Keaktifan Siswa
pada Pertemuan Kedua

No | Karakteristik Jlg;(')?h Perg)/eo?tase Kriteria
1 A 54 71,05 Tinggi
2 B 37 48,68 Cukup
3 C 12 31,58 Rendah
4 D 27 71,05 Tinggi
5 E 26 68,42 Tinggi
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5

Dari tabel di atas terlihat bahwa dalam pertemuangy

kedua karakteristik keaktifan dalam kegiatan mergaiosional,

visual, dan mendengarkan (A) merupakan karaktlersaktifan

yang paling banyak dilakukan oleh siswa dengan epgaise

71,05% dan kriterianya tinggi. Selain itu, keakiifalalam

mengemukakan ide (D) juga tinggi dengan present@a$g05%

dan keaktifan menanggapi

(E) dengan presentase2%8,4

Keaktifan dalam mengerjakan tugas (B) mempunyateka

cukup dengan presentase 48,68%. Sedangkan keak#ftanya

(C) masih rendah dengan persentase 31,58%.

c. Analisis Keaktifan Siswa Pada Pertemuan Ketiga

Tabel L.B.2.7
Analisis Distribusi Keaktifan Siswa Pada PertemuarKetiga
No Kode Jenis Keaktifan Jumlah |Persentast Kriteria
Siswa | A|B|C|D]|E Skor (%)

1 |Siswal 1| 2| 1f 0 (@ 4 28,57 Rendah
2 | Siswa2 1| 1] 0 0 O 2 14,29| Sangat Rendah
3 | Siswa3l 3| 2| 1] 1 1 8 57,14 Cukup
4 | Siswa4| 1| 0] 0O 1 1 3 21,43 Rendah
5 | Siswab5 2| 2| 1] 1 1 7 50,00 Cukup
6 | Siswa6 1| 1| 0] 1 1 4 28,57 Rendah
7 | Siswa7/ 2| 1] 0 1 1 5 35,71 Rendah
8 | Siswa8 2| 2| 1] 1 1 7 50,00 Cukup
9 |Siswa9 1| 1| 0 0 (@ 2 14,29| Sangat Rendah
10 |Siswal10 1 | 1 | O] O] O 2 14,29 | Sangat Rendah
11 |Siswall 2 | 2| 0| 0] O 4 28,57 Rendah
12 |Siswal2 2 | 3| 1| 1] 1 8 57,14 Cukup
13 |Siswal3 2 | 1| O] O] O 3 21,43 | Sangat Rendah
14 |Siswal4 2 | 1| 1| 1] 1 6 42,86 Cukup
15 |Siswal% 0 | O | O] 1| 1 2 14,29 | Sangat Rendah
16 |Siswal6 3 | 3| 0| 0] O 6 42,86 Cukup
17 |Siswalf 1 | 1| O] O] O 2 14,29 | Sangat Rendah
18 |Siswalg3 3 | 2| 0| 1] 1 7 50,00 Cukup
19 |Siswal9 2 | 1| 0| 1] 1 5 35,71 Rendah

Jumlah 32| 27| 6| 11] 11 87 32,71 Rendah
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1) Kiriteria Keaktifan Siswa Keseluruhan Kelas
Dari hasil analisis pada tabel L.B.2.7 kita dapatlihat
bahwa kriteria keaktifan yang dicapai oleh siswdap&iklus |

pertemuan ketiga adalah sebagai berikut :

Tabel L.B.2.8
Pencapaian Kriteria Keaktifan Pertemuan Ketiga
No Kriteria Jumlah Siswa
1 Sangat Tinggi (ST) -
2 Tinggi (T) -
3 Cukup (C) 7 siswa
4 Rendah (R) 6 siswa
5 Sangat Rendah (SR) 6 siswa
Jumlah 19 siswa

Persentase keaktifan siswa dalam proses pembelajada

pertemuan ketiga adalah sebagai berikut :

ST == x 100% = 0%
ST+T =% 100% = 0%
SL AT e == % 100% = 36,84%
ST+T+C+R = X 100% = 68,42%
ST+T+C+R+SR = X 100% = 100%

Dari perhitungan di atas jumlah siswa dengan kater
keaktifan sangat tinggi, tinggi, cukup, dan rentidhh dari 65%,
yaitu 68,42%. Berdasarkan tabel 3.9, maka dapatpligkan

bahwa dalam pembelajaran dengan model pembelajaran
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kooperatif teknik Kancing Gemerincing pada pertemiatiga,
keaktifan siswa masih tergolong rendah.

Kualifikasi yang sama berdasarkan talehlisis Distribusi
Keaktifan Siswa pada Pertemuan Ketiga (tabel L7B.2juga
menunjukkan bahwa keaktifan siswa secara keselnrotesih rendah,
terlihat dari jumlah skor 87 dengan persentasel32,7

2) Kiriteria Karakteristik Keaktifan Siswa
Dari analisis pada tabel L.B.2.7 kita dapat meljoanlah
skor yang dicapai seluruh siswa pada masing-masirakteristik
keaktifan. Jumlah skor tersebut kemudian dihituaegs@ntasenya.
Persentase dan kriteria yang dicapai dari masirgrga
karakteristik adalah sebagai berikut :

Tabel L.B.2.9
Analisis Karakteristik Keaktifan Siswa
pada Pertemuan Ketiga

No | Karakteristik ‘]lérl?(l)?h Perg)z?tase Kriteria

1 A 32 42,11 Cukup

2 B 27 35,53 Rendah

3 C 6 15,79 Sangat Rendah
4 D 11 28,95 Rendah

5 E 11 28,95 Rendah

Dari tabel di atas terlihat bahwa dalam pertemueiig&
karakteristik keaktifan dalam kegiatan mental, eoma, visual,
dan mendengarkan (A) merupakan karakteristik kizaktyang
paling banyak dilakukan oleh siswa dengan perserd&sl1%
dan kriterianya cukup. Keaktifan dalam mengerjakagas (B),

mengemukakan ide (D), dan keaktifan menanggapini&¥ih
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rendah, dengan persentasenya berturut-turut adatgb3%,
28,95% dan 28,95%. Sedangakan keaktifan bertanyan@sih

sangat rendah dengan presentase 15,79%.

d. Analisis Keaktifan Siswa Dalam Pembelajaran Siklus

Tabel L.B.2.10
Analisis Keseluruhan Distribusi Keaktifan Siswa Paa Siklus |

hiic Karakteristik Keaktifan P

N sicwa A B C D E J (%) Kr
H RN

1|Siswal| 3 4[1[1|3|2|1[1[1][1][2]|0[1|1|/0][22|52,38 C
2|Siswa2| 2/3|1[1[2[1|1/1]/0[0[1][0]|0[1|0]14[3333 R
3|Siswa3| 44[3[2[3|2|3]|2[1[1]2]1]2|2|1[33|7857 T
4| Siswa4| 21{1{0][1]/0|/0|0|0[0O[1[1]0[1[1] 9]2143 R
5|Siswab5| 44[2[1(3|2|3|2[1[1]2]1]2|2]1[31|7381 T
6|Siswa6| 2/2|1[1]1|/1|/0|/0|0[0[1]|1]0[1]1]12]2857 R
7|Siswa7| 202[2[0]2|1|/0|/0|0[0[1][1]0]1|1]13[30,95 R
8|Siswa8| 34[2[1(2|2|2|1[1[1]2]1]1]2]1[26]61,90 T
9|Siswa9| 2/2|1[1[1|1]/1/0[0[0[1]|0]|0[1]|0]11[26,19 R
10/Siswa1d2|3|1[1(1|/1/0|0[0[0[1][0]|0[1|0]11]26,19 R
11|Siswa112[3]2[1[1|2|1|/0[0[0[1][0]|0[1|0]14[33,33 R
12|Siswa122|2[2[1[1|3|1]0[{1][0[1]1]/0|2|1]18|42,86 C
13|Siswa132[2|2[1(2|1/0[1[0[{0[1][0]|0|1|0]13]30,95 R
14|Siswa143[3|2[1|2|1|2[1[1[1]2]1]0|1|1[22]52,38 C
15/Siswa151[2|0[(0[1|/0/0[0[0[0[1]1]/0|1|1] 819,08SR
16|Siswa 1§24 [3[2(3|3|3[1[0[1][2]|0[2|2|0]28|66,67 T
17|Siswal172[2|1[1[3|1|/0|0[0[0[1]0]|0[1|0]12]2857 R
18|Siswa 184 |4 [3[2(3|2|1[1[0[1[2]1]2|2|1[29]69,05 T
19|Siswa193[3[2[2|2|1|0[1[0[1[2]1]1|2|1[22|52,38 C
Jumlah | 4754/32/20(37/27|19/12| 6 | 8 |27]11]11|26/11
Jumlah Total 133 84 37 46 48 |>4§4361 C
Keterangan :
J : Jumlah skor R : Kriteria Rendah
P : Persentase dalam % C  :Kiriteria Cukup
Kr . Kriteria Kriteria T  :Kriteria Tinggi

SR . Kriteria Sangat Rendah
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1) Kiriteria Keaktifan Siswa Keseluruhan Kelas
Dari hasil analisis pada tabel L.B.2.10 kita dapeiihat
bahwa kriteria keaktifan yang dicapai oleh siswdg&iklus |

adalah sebagai berikut :

Tabel L.B.2.11

Pencapaian Kriteria Keaktifan Dalam Siklus |
No Kriteria Jumlah Siswa
1 Sangat Tinggi (ST) -
2 Tinggi (T) 5 siswa
3 Cukup (C) 4 siswa
4 Rendah (R) 9 siswa
5 Sangat Rendah (SR) 1 siswa

Jumlah 19 siswa

Persentase keaktifan siswa dalam proses pembelajada

pertemuan ketiga adalah sebagai berikut :

ST == x 100% = 0%
ST+T = X 100% = 26,32%
ST AT »e = X 100% = 47,37%
ST+T+C+R =2 X 100% = 94,74%
ST+T+C+R+SR = X 100% = 100%

Dari perhitungan di atas jumlah siswa dengan kater
keaktifan sangat tinggi, tinggi, cukup, dan rentidhh dari 65%,
yaitu 94,74%. Berdasarkan tabel 3.9, maka dapatpliskan

bahwa dalam pembelajaran dengan model pembelajaran
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kooperatif teknik Kancing Gemerincing pada Siklukéaktifan
siswa masih tergolong rendah.
2) Kiriteria Karakteristik Keaktifan Siswa
Dari analisis pada tabel L.B.2.10 kita dapat naljamlah
skor yang dicapai seluruh siswa pada masing-masirakteristik
keaktifan. Jumlah skor tersebut kemudian dihituagsentasenya.
Persentase dan kriteria yang dicapai dari masirgfga

karakteristik adalah sebagai berikut :

Tabel L.B.2.12
Analisis Karakteristik Keaktifan Siswa

pada Siklus |
No | Karakteristik Jlérl?(l)?h Pre(so/eor;tase Kriteria
1 A 133 58,33 Cukup
2 B 84 36,84 Rendah
3 C 37 32,46 Rendah
4 D 46 40,35 Rendah
5 E 48 42,11 Cukup

Dari tabel di atas terlihat bahwa dalam keseluruiklous |
karakteristik keaktifan dalam kegiatan mental, eoma, visual,
dan mendengarkan (A) dan keaktifan menanggapi @upakan
karakteristik keaktifan yang paling banyak dilakakaleh siswa
dengan persentase 58,33% dan 42,11% dengan knjtarcakup.
Keaktifan dalam mengerjakan tugas (B), keaktifartdoga (C),
dan keaktifan mengemukakan ide (D) masih rendahgaten

persentasenya berturut-turut adalah 36,84%, 32@H#9410,35%.
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2. Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran Siklus I
a. Analisis Keaktifan Siswa Pada Pertemuan Kelima
Tabel L.B.2.13
Analisis Distribusi Keaktifan Siswa Pada PertemuarKelima
No K_ode Jenis Keaktifan Jumlah |Persentast Kriteria
Sswa | A|B|C|D]|E Skor (%)

1 | Siswal 2| 2| 1] 0 O 5 35,71 Rendah
2 | Siswa2l 0] 2| 0O O O 2 14,29| Sangat Rendah
3 | Siswa3| 2| 2| 1] 2 2 9 64,29 Tinggi
4 | Siswa4| 1| 1] 0 0 O 2 14,29| Sangat Rendah
5 | Siswab5/ 2| 2| 1] 1 1 7 50,00 Cukup
6 | Siswa6l 2| 0] 0 0 O 2 14,29| Sangat Rendah
7 | Siswa7 2| 1] 0 0 O 3 21,43 Rendah
8 | Siswa8 2| 2| 1] 1 1 7 50,00 Cukup
9 |Siswa9 0| 0] 0 O O 0 0,00 | Sangat Rendah
10 [Siswal0 O | 1| O] O| O 1 7,14 | Sangat Rendah
11 |Siswall 2 | 2| 1| 1] 1 7 50,00 Cukup
12 |Siswal2 2 | 2| 1| 1] 1 7 50,00 Cukup
13 |Siswal3 2 | 1| 1| 0] O 4 28,57 Rendah
14 |Siswal4 2 | 2| 1| 0] O 5 35,71 Rendah
15 |[Siswal5 0 | O] O] 1| 1 2 14,29 | Sangat Rendah
16 |Siswal6 2 | 2| 0| 1] 1 6 42,86 Rendah
17 |Siswalf 2 | 1| 0| 0] O 8 21,43 Rendah
18 |Siswalg 2 | 2| 1| 1] 1 7 50,00 Cukup
19 |Siswal9 2 | 1| 0| 1] 1 5 35,71 Rendah

Jumlah 29| 26| 9| 10 10 84 31,58 Rendah

1) Kiriteria Keaktifan Siswa Keseluruhan Kelas

Dari hasil analisis pada tabel L.B.2.13 kita dapetlihat

bahwa kriteria keaktifan yang dicapai oleh siswdg&iklus Il

pertemuan kelima adalah sebagai berikut :

Tabel L.B.2.14
Pencapaian Kriteria Keaktifan PertemuanKelima

No Kriteria Jumlah Siswa

1 Sangat Tinggi (ST) -

2 Tinggi (T) 1 siswa

3 Cukup (C) 5 siswa

4 Rendah (R) 7 siswa

5 Sangat Rendah (SR) 6 siswa
Jumlah 19 siswa
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Persentase keaktifan siswa dalam proses pembelapada

pertemuan kelima adalah sebagai berikut :

ST ==X 100% = 0%
ST+T ==X 100% = 5,26%
ST+T+C = x 100% = 31,58%
ST+T+C+R = X 100% = 68,42%
ST+T+C+R+SR = X 100% = 100%

Dari perhitungan di atas jumlah siswa dengan kaiter
keaktifan sangat tinggi, tinggi, cukup, dan rentiddih dari 65%,
yaitu 68,42%. Berdasarkan tabel 3.9, maka dapatpigkan
bahwa dalam pembelajaran dengan model pembelajaran
kooperatif teknik Kancing Gemerincing pada pertemkalima,
keaktifan siswa masih tergolong rendah.

Kualifikasi yang sama berdasarkan tahehlisis Distribusi
Keaktifan Siswa pada Pertemuan Pertama (tabel 118).2juga
menunjukkan bahwa keaktifan siswa secara keselnrotesih rendah,
terlihat dari jumlatskor84 dengan persentase 31,58%.

2) Kiriteria Karakteristik Keaktifan Siswa

Dari analisis pada tabel L.B.2.13 kita dapat naljamlah

skor yang dicapai seluruh siswa pada masing-masirakteristik

keaktifan. Jumlah skor tersebut kemudian dihituagsentasenya.
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Persentase dan kriteria yang dicapai

karakteristik adalah sebagai berikut :

Tabel L.B.2.15

Analisis Karakteristik Keaktifan Siswa
Pada PertemuanKelima

dari

233

masingnga

No | Karakteristik ‘]lérl‘:(l)?h Pre(so/e();ltase Kriteria
1 A 29 38,16 Rendah
2 B 26 34,21 Rendah
3 C 9 23,68 Rendah
4 D 10 26,32 Rendah
5 E 10 26,32 Rendah

Dari tabel di atas terlihat bahwa dalam pertemuaimia,

semua karakteristik keaktifan masih rendah. Pe&xserkeaktifan

dalam kegiatan mental, emosional, visual, dan meyat&an (A)

adalah 38,16%, keaktifan dalam mengerjakan tugasS421%,

keaktifan bertanya (C) 23,68%, keaktifan mengemakake (D)

26,32% dan keaktifan menanggapi (E) 26,32%.

b. Analisis Keaktifan Siswa Pada Pertemuan Keenam

Tabel L.B.2.16
Analisis Distribusi Keaktifan Siswa Pada PertemuarKeenam
No Kode Jenis Keaktifan Jumlah |Persentast Kriteria
Siswa | A|B|C|D]|E Skor (%)
1 | Siswal 4| 3| 2| 1 1 11 78,57 Tinggi
2 | Siswa2| 3| 2| 1 1 1 8 57,14 Cukup
3 | Siswa3] 4| 3| 2| 2 2 13 92,86 Sangat Tinggi
4 | Siswad| 2| 1| 1| 1 1 6 42,86 Cukup
5 | Siswab5/ 4| 3| 2| 2 2 13 92,86 Sangat Tinggi
6 | Siswa6] 3| 1| Of 0 (Q 4 28,57 Rendah
7 Siswa 7| 3 2 1 1 1 8 57,14 Cukup
8 | Siswa8| 3| 2| 2| 2 2 11 78,57 Tinggi
9 | Siswa9 3| 1| 1| 1 1 7 50,00 Cukup
10 |Siswal0 3 | 2| 1| 0] O 6 42,86 Cukup
11 |Siswall 4 | 3| 2| 2| 2 13 92,86 | Sangat Tinggi
12 |Siswal2 4 | 3| 2| 1| 1 11 78,57 Tinggi
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No Kode Jenis Keaktifan Jumlah |Persentast Kriteria
Siswa | A|B|C|D]|E Skor (%)
13 |Siswal3 3| 2| 2| 0] O 7 50,00 Cukup
14 |Siswal4 4 | 3| 2| 1] 1 11 78,57 Tinggi
15 |Siswal 3 | 2| 1| 1] 1 8 57,14 Cukup
16 |Siswal6 4 | 3| 1| 2| 2 12 85,71 | Sangat Tinggi
17 |SiswalY 3 | 2| 1| 1] 1 8 57,14 Cukup
18 |Siswal8 4 | 3| 2| 2| 2 13 92,86 | Sangat Tinggi
19 |Siswal9 3 | 2| 1| 2| 2 10 71,43 Tinggi
Jumlah 64 | 43| 27| 23 23 180 67,67 Tinggi

1) Kiriteria Keaktifan Siswa Keseluruhan Kelas
Dari hasil analisis pada tabel L.B.2.16 kita dapelihat
bahwa kriteria keaktifan yang dicapai oleh siswdg&iklus Il

pertemuan keenam adalah sebagai berikut :

Tabel L.B.2.17
Pencapaian Kriteria Keaktifan Pertemuan Keenam
No Kriteria Jumlah Siswa
1 Sangat Tinggi (ST) 5 siswa
2 Tinggi (T) 5 siswa
3 Cukup (C) 8 siswa
4 Rendah (R) 1 siswa
5 Sangat Rendah (SR) -
Jumlah 19 siswa

Persentase keaktifan siswa dalam proses pembelajpada

pertemuan kelima adalah sebagai berikut :

ST == X 100% = 26,32%
ST+T =1—g X 100% = 52,63%
ST+T+C =2 X 100% = 94,74%
ST+T+C+R =2 X 100% = 100%

Dari perhitungan di atas jumlah siswa dengan kater

keaktifan sangat tinggi, tinggi dan cukup lebihid8%, yaitu
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2)
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94,74%. Berdasarkan tabel 3.9, maka dapat disimmpubahwa
dalam pembelajaran dengan model pembelajaran katifper
teknik Kancing Gemerincing pada pertemuan kelinegkkifan
siswa dalam proses pembelajaran termasuk dalaemi&rgukup.
Kriteria Karakteristik Keaktifan Siswa

Dari analisis pada tabel L.B.2.16 kita dapat naljamlah
skor yang dicapai seluruh siswa pada masing-masirakteristik
keaktifan. Jumlah skor tersebut kemudian dihituags@ntasenya.
Persentase dan kriteria yang dicapai dari masirgrga
karakteristik adalah sebagai berikut :

Tabel L.B.2.18
Analisis Karakteristik Keaktifan Siswa
Pada PertemuanKeenam

No | Karakteristik Jlérl?(l)?h Pre(so/e();ltase Kriteria
1 A 64 84,21 Sangat Tingg
2 B 43 56,58 Cukup
3 C 27 71,05 Tinggi
4 D 23 60,53 Cukup
50 E 23 60,53 Cukup

Dari tabel di atas terlihat bahwa dalam pertemuaenkm,
karakteristik keaktifan yang paling banyak dilakalstsswa adalah
keaktifan dalam kegiatan mental, emosional, visudin
mendengarkan (A) dengan persentase 84,21%. Kemudian
keaktifan bertanya (C) memiliki kriteria tinggi dgan persentase
71,05%. Sedangkan untuk karakteristik yang lain iidm

kriteria yang cukup yaitu keaktifan dalam mengejakugas (B)
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56,58%, keaktifan mengemukakan ide (D) 60,53% dzaktifan

menanggapi (E) 60,53%.

c. Analisis Keaktifan Siswa Pada Pertemuan Ketujuh

Tabel L.B.2.19
Analisis Distribusi Keaktifan Siswa Pada PertemuarKetujuh
No Kode Jenis Keaktifan Jumlah |Persentast Kriteria
Siswa | A|B|C|D]|E Skor (%)

1 | Siswall 4| 2| 1 1 1 9 64,29 Tinggi
2 | Siswa2l 3| 2] 1] 0 O 6 42,86 Cukup
3 | Siswa3| 4| 3] 2| 2 2 13 92,86/ Sangat Tinggi
4 | Siswa4| 3| 1] 1] 0 O 5 35,71 Rendah
5 | Siswab5l 4| 2| 2| 1 1 10 71,43 Tinggi
6 | Siswa6] 3| 1] 0 0 O 4 28,57 Rendah
7 | Siswa7/ 4| 2| 0 1 1 8 57,14 Cukup
8 | Siswa8 4| 3] 1] 2 2 12 85,71 Sangat Tinggi
9 |Siswa9l 3| 1] 1] 0 O 5 35,71 Rendah
10 |Siswal) 3 | 2| 0| 0] O 5 35,71 Rendah
11 |Siswall 4 | 3| 2| 1] 1 11 78,57 Tinggi
12 |Siswal2 4 | 3| 2| 2| 2 13 92,86 | Sangat Tinggi
13 |Siswal3 4 | 2| 1| 0] O 7 50,00 Cukup
14 |Siswal4 4 | 3| 2| 2| 2 13 92,86 | Sangat Tinggi
15 |Siswal% 2 | 1| 1| 1| 1 6 42,86 Cukup
16 |[Siswal6 3 | 3| 0| 1| 1 8 57,14 Cukup
17 |Siswaly 2 | 2| 1| 1] 1 7 50,00 Cukup
18 |Siswalg 4 | 3| 0| 2| 2 11 78,57 Tinggi
19 |Siswal9 3 | 2| 0] 1| 1 7 50,00 Cukup

Jumlah 65| 41| 18| 18 1§ 160 60,15 Cukup

1) Kiriteria Keaktifan Siswa Keseluruhan Kelas
Dari hasil analisis pada tabel L.B.2.19 kita dapeiihat
bahwa kriteria keaktifan yang dicapai oleh siswdg&iklus Il

pertemuan ketujuh adalah sebagai berikut :

Tabel L.B.2.20
Pencapaian Kriteria Keaktifan Pertemuan Ketujuh
No Kriteria Jumlah Siswa
1 Sangat Tinggi (ST) 4 siswa
2 Tinggi (T) 4 siswa
3 Cukup (C) 7 siswa
4 Rendah (R) 4 siswa
5 Sangat Rendah (SR) -
Jumlah 19 siswa
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Persentase keaktifan siswa dalam proses pembelapada

pertemuan ketujuh adalah sebagai berikut :

ST == x 100% = 21,05%
ST+T = X 100% = 42,11%
ST+T+C = X 100% = 78,95%
ST+T+C+R = X 100% = 100%

Dari perhitungan di atas jumlah siswa dengan kaiter
keaktifan sangat tinggi, tinggi, dan cukup lebihi &%, yaitu
78,95%. Berdasarkan tabel 3.9, maka dapat disimmpublahwa
dalam pembelajaran dengan model pembelajaran katifper
teknik Kancing Gemerincing pada pertemuan ketukdaktifan
siswa termasuk dalam kriteria cukup.

Kualifikasi yang sama berdasarkan tabel Analisstiiiusi
Keaktifan Siswa pada Pertemuan Ketujuh (tabel LI®Pjuga
menunjukkan bahwa keaktifan siswa secara keselomngmiliki
criteria cukup, terlihat dari jumlah skor 160 demgaersentase
60,15%.

2) Kiriteria Karakteristik Keaktifan Siswa

Dari analisis pada tabel L.B.2.19 kita dapat naljamlah

skor yang dicapai seluruh siswa pada masing-masirakteristik

keaktifan. Jumlah skor tersebut kemudian dihituagsentasenya.
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Persentase dan kriteria yang dicapai dari masirgfrga
karakteristik adalah sebagai berikut :
Tabel L.B.2.21

Analisis Karakteristik Keaktifan Siswa
Pada PertemuanKetujuh

g Jumlah Presentase .
No | Karakteristik Frekuensi (%) Kriteria
1 A 64 85,53 Sangat Tingg
2 B 41 53,95 Cukup
3 C 18 47,37 Cukup
4 D 18 47,37 Cukup
5 E 18 47,37 Cukup

Dari tabel di atas terlihat bahwa dalam pertemustnjuh,
karakteristik keaktifan yang paling banyak dilakakaleh siswa
adalah keaktifan dalam kegiatan mental, emosionsiial, dan
mendengarkan (A) dengan presentase 85,53%. Sedangkak
karakteristik yang lain memiliki kriteria yang cykuyaitu
keaktifan dalam mengerjakan tugas (B) 53,95%, kieakt
bertanya (C) 47,37%, keaktifan mengemukakan ide4D37%

dan keaktifan menanggapi (E) 47,37%.

d. Analisis Keaktifan Siswa Secara Keseluruhan Dalam

Pembelajaran Siklus Il

Tabel L.B.2.22
Analisis Keseluruhan Distribusi Keaktifan Siswa Paa Siklus Il
Karakteristik Keaktifan

No gi‘;‘jvea A B C D E J (OZ) Kr

V (VIVIL |V IVIEVIE [V VIV |V VIV |V VI VI
1|Siswal|l 24| 4 |2|3| 2 |12 1|0|1]1|0|1| 1255952 C
2| Siswa?2| 03| 3|22 2 (0{1]1|0|/1]0/|0|1| 0116|3810 R
3| Siswa3| 24| 4 |23 3 |1|2| 2 |2|2| 2 |2|2| 2| 35|83,33ST
4| Siswa4| 12| 3 |1{12/1|0{1]1|0|1|0|0|1| 013|309 R
5|Siswab5| 204| 4 |2{3| 2 |1|2|2|1|2| 1 |1|2| 1 |30|7143 T
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Karakteristik Keaktifan
No gi(;(\fvea A B C D E J (OZ) Kr
V VIV [V VI VIE |V VIV [V VIV |V V| VI
6| Siswa6| 2(3| 3 |0|/1|1|0|{0|O0|0O|0O|O]|O|O|] O] 10]2381R
7| Siswa7| 2/3| 4|12 2|0{1] 0|01 1 |0|1]| 1] 1219|4524 C
8|Siswa8| 2/3| 4 |22 3 |1|2|1|1|2] 2 |1|2| 2 |30|7143 T
9|Siswa9| 03| 3|01/ 1|0|1|1|0/1|0]|0|1| 0] 1212|2857 R
10|Siswa1Q0|3| 3 |1|2| 2 |0o|1| 0 |0O|O| O |O|O| O | 12| 2857 R
11|Siswal1l2 (4| 4 [ 23| 3 |1|2| 2 |12 1 |[1|2| 1 |31|7381 T
12|Siswal122|4| 4 [ 23| 3 |1|2| 2 |11 2 |[1|1| 2 |31|7381 T
13|Siswa132|3| 4 [1]|2| 2 |1|2| 1 |0o|o| 0 |0|O| O | 18| 42,86 C
14|Siswal142|4| 4 [ 23| 3 |1|2| 2 |0]|1]| 2 |0|1| 2 |29]|69,05 T
15/Siswa150(3| 2 |02 1 |o|1| 1 |11 1 |[1|1| 1 |16|38,10 R
16|Siswal162|4| 3 |23 3 |0|1| 0 |12 1 |1|2| 1 |26|6190T
17|Siswal172|3| 2 | 1|2 2 |0o|1| 1 |0|1| 1 |0|1| 1 | 18|42.86 C
18|Siswal182|4| 4 [ 23| 3 |1|2| 0 |1|2]| 2 |1|2| 2 |31|7381 T
19|Siswa192 (3| 3 |12 2 |0o|1| 0 |12 1 |1|2| 1 |22|52,38 C
29|64| 65 [2643| 41 | 9|27| 18 [ 1023| 18 |1023| 18
Jumlah e 110 = =i = 424/53,13| C
Keterangan :

J :Jumlah skor

P : Persentase dalam %
Kr : Kriteria Keaktifan

R : Kriteria Rendah

C : Kriteria Cukup

T : Kriteria Tinggi

ST: Kriteria Sangat Tinggi.
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1) Kiriteria Keaktifan Siswa Keseluruhan Kelas
Dari hasil analisis pada tabel L.B.2.22 kita dapeiihat
bahwa kriteria keaktifan yang dicapai oleh siswdg&iklus Il

adalah sebagai berikut:

Tabel L.B.2.23

Pencapaian Kriteria Keaktifan Dalam Siklus I
No Kriteria Jumlah Siswa
1 Sangat Tinggi (ST) 1 siswa
2 Tinggi (T) 7 siswa
3 Cukup (C) 5 siswa
4 Rendah (R) 6 siswa
5 Sangat Rendah (SR) -

Jumlah 19 siswa

Persentase keaktifan siswa dalam proses pembelaggeara

keseluruahan dalam siklus Il adalah sebagai berikut

ST =—x 100% = 5,26%
ST+T = X 100% = 42,11%
ST ATFC = X 100% = 68,42%
ST+T+C+R = X 100% = 100%

Dari perhitungan di atas jumlah siswa dengan kater
keaktifan sangat tinggi, tinggi, dan cukup lebihi d&%, yaitu
68,42%. Berdasarkan tabel 3.9, maka dapat disimpubahwa
dalam pembelajaran dengan model pembelajaran katifper
teknik Kancing Gemerincing pada Siklus 1l, keaktifsiswa

tergolong dalam kriteria cukup.
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Kualifikasi yang sama berdasarkan tabel Analisistiitiusi
Keaktifan Siswa pada Pertemuan Pertama (tabel 2B).3uga
menunjukkan bahwa keaktifan siswa secara keselarehlup,
terlihat dari jumlah frekuensi 424 dengan persenfis13%.
Kriteria Karakteristik Keaktifan Siswa

Dari analisis pada tabel L.B.2.22 kita dapat naljhmlah
skor yang dicapai seluruh siswa pada masing-masirakteristik
keaktifan. Jumlah skor tersebut kemudian dihituagsentasenya.
Persentase dan kriteria yang dicapai dari masingnga

karakteristik adalah sebagai berikut :

Tabel L.B.2.24
Analisis Karakteristik Keaktifan Siswa
Pada Siklus I
No Karakteristik dial 2 Pipsentase Kriteria
Frekuensi (%)
1 A 156 68,42 Tinggi
2 B 110 48,25 Cukup
3 C 53 46,49 Cukup
4 D 51 44,74 Cukup
5 E 51 44,74 Cukup

Dari tabel di atas terlihat bahwa dalam pertemuastig&
karakteristik keaktifan dalam kegiatan mental, eoma, visual,
dan mendengarkan (A) merupakan karakteristik kizaktyang
paling banyak dilakukan dengan persentase 68,42%gate
kriterianya tinggi. Keaktifan dalam mengerjakan asig(B),
keaktifan bertanya (C), keaktifan mengemukakan@e dan dan

keaktifan menanggapi (E) memiliki kriteria cukup ndan
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persentasenya berturut-turut adalah 48,25%, 46,49%4% dan

44,74%.

3. Penggunaan Kancing pada Siklus | dan Siklus II

Tabel L.B.2.25
Distribusi Penggunaan Kancing Pada Siklus | dan Siklus Il
Pertemuan
No K_ode Siklus | Siklus 1l
Siswa I 1T V VI VI
B|K|J| B |K|[J[B K|J|B|K J|BJ[KJ

1 | Siswal| 2| 0/ 2/ 0| po|ojo[oO0|1[01]0]0O
2 | Siswa2| O] 1] 1 o] pof1{of1]j1[12]0]0O
3 | Siswa3| 3| 0] 3 0] pofo[1[1]1[01][2]02
4 | Siswa4| 1| 0] 1 1| pi1joJjo|o| 1|0 1]0]0l O
5 | Siswa5| 3| 0] 3 1| pi1fojofo|1[12]0]0O
6 | Siswa6| O] 1] 1 1| pi1|ojo|[o0o|jo[0oO0]0]O0O
7 | Siswa7| O] 2] 2/ 1] pi1fojof[ 0| 1[0 1]1]0 1
8 | Siswa8| 2| 0] 2 0] pofo[1[1]1[12]2]02
9 | Siswa9| 2| 0| 2/ 0| pofojof[o|j1[01]0]0O
10 | Siswal10] 1| o 4 0] lpo[ojo|oO0]joO0|0OO0O]O0]OO
11 | Siswal1l] 1| o 4 0] ppo[1{0|1]1|01]0]00O
12 | Siswal12] 2| 0 2 1] pp1[ojo0|[ 0| o0|0 0] 1[0 1
13 | Siswa13] 2| 1] 3 0| po[ojo|o0|jo0|0OO0O]O0]OO
14 | Siswal4| 1| 1 22 1| p1|0/0| 0] 1|0 1][1]01
15 | Siswals] 1| 1] 2 2] p2[0ojo0| 0| 1|0 1]1]0 1
16 | Siswal6] 3| 0 3 0] pojojo|oO0]joO0|11]0]0O
17 | Siswal7] 1| 1 2 0] lpo[ojO0| 0| 1|0 1]2]0 2
18 | Siswal18/ O] 2| 2 1] o1 |10 |1 [ 1|0 1]1]0 1
19 | Siswal19] 1| 0 4 1] jp1|ojo0]|o0|1|01]0]0O

Jumlah 26/ 10 36 10 010 |3/ 2 | 5| 14| 418 11| 0/ 11

JS 18 9 5 15 8
Keterangan :

B : Kancing yang digunakan dengan jawaban benar
K : Kancing yang digunakan dengan jawaban kuramgibe
J :Jumlah kancing yang digunakan
JS : Jumlah siswa yang menggunakan kancing yanigjkiim
Dalam Siklus | pertemuan kedua, semua siswa tktit dalam
proses pembelajaran, mereka semua menggunakamgarang mereka

miliki dalam diskusi kelas. Sedangkan dalam pertembketiga, siswa



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
Lampiran B.2 243

yang menggunakan kancing hanya 8 siswa, karenauwaitg tersedia
untuk diskusi hanya satu jam pelajaran.

Dalam Siklus Il pertemuan kelima terdapat 5 sisyang
menggunakan kancing. Pada pertemuan keenam 15, stkwa pada
pertemuan ketujuh terdapat 8 siswa yang menggunk&aaoing. Pada
Siklus 1l penggunaan kancing lebih sedikit karemases diskusi kelas
dilakukan bersamaan dengan proses diskusi kelomgmikingga waktu
yang digunakan dalam diskusi kelas untuk pembahias&nlebih sedikit

jika dibandingkan dengan pada Siklus I.

B. Analisis Data Prestasi Belajar Siswa
1. Validasi Tes Prestasi Siswa
Validasi tes prestasi diperoleh dengan menghitungfigien korelasi
dari data hasil uji coba dengan menggunakan ruRmasluct Moment
dengan angka kasar yang dikemukakan ddearson Rumus korelasi

Product Momentdengan angka kasar, yaitu sebagai berikut :

. NYXY -EXNXY)
Y JINIXE - XOBNE Y - B Y)E

Keterangan:

ryy - Koefisien korelasi antara variabel x dan'y
N : Besarnya sampel (Jumlah siswa)

X : Skor item tiap nomor

Y : Skor total
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Koefisien korelasi yang diperoleh kemudian dibagkan dengarr

product momentyang diperoleh dari tabel. Jikey;ing > Traner Maka

dapat dikatakan bahwa instrumen tes tersebut valid.

a. Validasi SoalPre Test

Uji cobapre testdiikuti oleh 20 siswa, sehingga dapat ditulis G-

dan dipiliha = 5 %. Dengan N = 20 dan= 5 % maka diperoleRgagei

= 0,444 (Berdasarkan daftaProduct Moment

Analisis validitas data hasil uji colj@re testadalah sebagai berikut

(Analisis Item Soapre testdapat dilihat pada tabel L.B.3.1):

1) Perhitungan validitas item soal nomor 1

2)

r =
2V 2011,9

NYXY-EX)RY)

r —
¥ JINIXZ-EX2HN Y Y2-(T )2}

20(1372)—(97,5)(265,5)

Txy = J{20(513,25)-(97,5)2}{20(3791,25)—(265,5)2}

_1553,75

= 0,772

Dari perhitungan diperoleh 7, =0,772. 0,772 = 0,444
sehingga tiung = raver. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa

soal tersebut termasuk dalam kategori valid derigadifikasi
tinggi.

Perhitungan validitas item soal nomor 2

- NEXY-EX)(EY)

Yo JINIXZ-EXBNT Y- Y)2)

o = 20(603,5)—(42,5)(265,5)

XY [{20(105,25)— (42,5)2}{20(3791,25)— (265,5)2}
786,25

Ty = 1262,44

= 0,622
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Dari perhitungan diperoleh 7, =0,622. 0,622 > 0,444
sehingga Hiung = Tavel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa

soal tersebut termasuk dalam kategori valid derigalifikasi
tinggi.

Perhitungan validitas item soal nomor 3

nyr NIXY-GEOEY)
o INTXP-E BN Y -G YV)2)
el [ 20(836,25)—(59)(265,5)
XY [{20(196,5)—(59)2}{20(3791,25)— (265,5)%}

1060,5
I = — = (0,685
XY 1547,68 ’

Dari perhitungan diperoleh 7, =0,685. 0,685 = 0,444
sehingga Hiung = Tavel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa

soal tersebut termasuk dalam kategori valid derigalifikasi
tinggi.

Perhitungan validitas item soal nomor 4

gt NIXY-EX(EY)
Yo JINIXZ-EX)BNT Y- Y)2)
g 20(551)—(39)(265,5)
XY " [f20(91)-(39)2}{20(3791,25)—(265,5)2}

665,5
Iy, = —— = 0,527
S 1063 ’

Dari perhitungan diperoleh 7, =0,527. 0,527 = 0,444
sehingga Hiung = favel Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
soal tersebut termasuk dalam kategori valid derigalifikasi

cukup.
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5) Perhitungan validitas item soal nomor 5

o = NIXY-(ZXEY)
¥ INIXZ-C NI YZ-C V2

o= 20(428,5)—(27,5)(265,5)
XY " [{20(58,25)—(27,5)2}{20(3791,25)— (265,5)2}

b o 126875
XYy 7 1476,7

Dari perhitungan diperoleh 7, =0,859. 0,859 > 0,444

= 0,859

sehingga iung = ravel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa

soal tersebut termasuk dalam kategori valid dengadifikasi

sangat tinggi.
Hasil validasi dari sogbre testsecara ringkas dapat dilihat pada tabel
berikut ini:
Tabel L.B.2.26
Tingkat Kualifikasi Validitas Item Soal Pre Test
No. ltem Ty, Keterangan Kualifikasi
1 0,772 Valid Tinggi
2 0,622 Valid Tinggi
3 0,685 Valid Tinggi
4 0,527 Valid Cukup
5 0,859 Valid Sangat Tingg

b. Validasi Soal Post Test Siklus |
Uji cobapre testdiikuti oleh 23 siswa sehingga dapat ditulis N3= 2
dan dipiliha = 5 %, Dengan N = 23 dan= 5 % maka diperolehage|
= 0,413 (Berdasarkan daftaProduct Momern
Analisis validitas data hasil uji colpost testSiklus | (Analisis Item
Soalpost tesSiklus | dapat dilihat pada tabel L.B.3.2) adalabagai

berikut :
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1) Perhitungan validitas item soal nomor 1

- NIXY-EX)EY)
o NI X2 -EXZHN I Y - )2
- 23(680,25)—(62,5)(225,5)
XY [(23(198,75)—(62,5)2{23(2714,75)— (225,5)2}

P o 1552
XY 7 2776,09

Dari perhitungan diperoleh 7y, =0,559. 0,559 > 0,413

= 0,559

sehingga iung = ravel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
soal tersebut termasuk dalam kategori valid dengadifikasi
cukup.

2) Perhitungan validitas item soal nomor 2

Fou = NYXY-Q X)X Y)
Yo JINEXZ-CX)ZHNEY2-(ZY)?}
o = 23(607,5)—(49)(225,5)
Xy V{23(168)—(49)2}{23(2714,75)—(225,5)2}
_ 2923
Ty = 4117,61

Dari perhitungan diperoleh 7, =0,709. 0,709 = 0,413

= 0,709

sehingga iung = ravel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
soal tersebut termasuk dalam kategori valid dengadifikasi
tinggi.

3) Perhitungan validitas item soal nomor 3

- NEIXY-EX)(EY)
¥ JINIX-EXHNE -GV
- 23(762,5)—(63)(225,5)
XY " [(23(245)—(63)2}{23(2714,75)—(225,5)2}
3331
Txy = 392004

Dari perhitungan diperoleh 7, =0,758. 0,758 > 0,413

= 0,758

sehingga Hiung = fabel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
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soal tersebut termasuk dalam kategori valid dengadifikasi
tinggi.
4) Perhitungan validitas item soal nomor 4

- NIXY-EXEY)
¥ NI X2 -EXZHN I Y - )2
- 23(664,5)—(51)(225,5)
XY [(23(211,5)—-(51)2}{23(2714,75)—(225,5)2}

= 3783
XY 7 5121,69

Dari perhitungan diperoleh 1y, =0,739. 0,739 > 0,413

= 0,739

sehingga iung = ravel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
soal tersebut termasuk dalam kategori valid dengadifikasi
tinggi.

Hasil validasi dari sogbost testSiklus | secara ringkas dapat dilihat

pada tabel berikut ini:

Tabel L.B.2.27
Tingkat Kualifikasi Validitas Item Soal Post Test Siklus |
No. ltem Ty Keterangan Kualifikasi
1 0,559 Valid Cukup
2 0,709 Valid Tinggi
3 0,758 Valid Tinggi
4 0,739 Valid Tinggi

c. Validitas Soal Post Test Siklus Il

Uji cobapre testdiikuti oleh 23 siswa sehingga dapat ditulis N3= 2
dan dipiliha = 5 %, Dengan N = 23 dan= 5 % maka diperolehage

= 0,413 (Berdasarkan daftaProduct Moment
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Analisis validitas data hasil uji colpmst testSiklus Il (Analisis Item
Soalpost testSiklus | dapat dilihat pada tabel L.B.3.3) adalahagai

berikut :

1) Perhitungan validitas item soal nomor 1

- NEXY-EX)(EY)
o JINIXZ-EXBNT Y- Y)2}
, 23(676,75)—(42,5)(294)
XY [(23(120,25)— (42,5)2}{23(4459)— 2942}

r o 30703
Xy = 3933

Dari perhitungan diperoleh 7, =0,781. 0,781 = 0,413

= 0,781

sehingga iung = ravel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
soal tersebut termasuk dalam kategori valid dengadifikasi
tinggi.

2) Perhitungan validitas item soal nomor 2

- NIXY-GEXEY)
Yo JINIXZ-EXBNT Y- Y)2)
- o 23(794,5)—(50)(294)
Xy ™ [{23(190,5)—(50)2}{23(4459)—2942}

-l 3573,5
XY 5507,419

Dari perhitungan diperoleh 7, =0,649. 0,649 > 0,413

= 0,649

sehingga Hiung = lavel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
soal tersebut termasuk dalam kategori valid dengadifikasi
tinggi.

3) Perhitungan validitas item soal nomor 3

- NIXY-EX(EY)

Yo JINIXZ-EXBNT Y- Y)2)
— 23(846,25)—(54)(294)

XY [(23(226,5)—(54)2}{23(4459)—2942}
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r 35878
XY 6080,6

Dari perhitungan diperoleh 7, =0,590. 0,590 > 0,413

= 0,590

sehingga iung = ravel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
soal tersebut termasuk dalam kategori valid dengadifikasi
cukup.

Perhitungan validitas item soal nomor 4

Wy Ji NYXY-(EX)(EY)

o JINIX2Z-EXBNT Y- Y)2)
oS 23(987,5)—(67,5)(294)

Xy " [(23(241,25)—(67,5)2}{23(4459)— 2942}

r 2867,5
XY 4000,012

Dari perhitungan diperoleh 7, =0,717. 0,717 = 0,413

=0,717

sehingga Hiung = rabel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
soal tersebut termasuk dalam kategori valid dengadifikasi
tinggi.

Perhitungan validitas item soal nomor 5

. NEXY-(EX)EY)

Yo JINEX-ECXBINI Y2 -G Y)2}
= 23(1154)—(80)(294)

Xy [{23(330)—(80)2}{23(4459)—2942}

3022
Iy, = — = 0,690
XY 4380

Dari perhitungan diperoleh 7, =0,690. 0,690 > 0,413
sehingga Hiung = Nanel. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa

soal tersebut termasuk dalam kategori valid dengadifikasi

tinggi.
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Hasil validasi dari soapost testSiklus Il secara ringkas dapat
dilihat pada tabel berikut ini:

Tabel L.B.2.28
Tingkat Kualifikasi Validitas Item Soal Post Test Siklus Il

No. Item Ty Keterangan Kualifikasi
1 0,781 Valid Tinggi
2 0,649 Valid Tinggi
3 0,590 Valid Cukup
4 0,717 Valid Tinggi
5 0,690 Valid Tinggi

2. Reliabilitas Tes Prestasi
Reliabilitas tes prestasi diperoleh dengan mendg@amaumusAlpha.

Rumus korelashlpha yaitu sebagai berikut :

=) 53)

Keterangan:
11 - reliabilitas instrumen
K : banyaknya soal
¥ o : Jumlah varians butir
¥ o7 : varians total

Rumus menghitung varians:

2 (Ex)?
o2 = LXT

N
o?:varians

N: Jumlah siswa
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Koefisien korelasi yang diperoleh kemudian diintetpsikan sesuai
dengan tabel interpretasi yang telah ditentukapdatdilihat pada tabel 4.4
Bab I11).

a. Reliabilitas SoalPre Test

Tabel L.B.2.29
Rangkuman Analisis Butir Soal Pre Test
Iltem Soal 1 2 3 4 5

X 97,5 | 425 59 39| 27,9 Yy =2655
X 513,25 105,25 196,5 91| 58,455 y°=3791,25
Perhitungan reliabilitas sopte testadalah sebagai berikut :

1) Varians Tiap Butir Soal

a) VariansButir Soal Nomor 1

2
,  513,25-C25)

01" = TZO = 1,897

b) VariansButir Soal Nomor 2

2
105,252

0'22 = TZO = 0,747

c) VariansButir Soal Nomor 3

d) VariansButir Soal Nomor 4

_(39)2

91
0,2 = —2-=0,748

e) VariansButir Soal Nomor 5

2
58,25 225

0'12 = TZO = 1,022

Yof=1,897+ 0,747 + 1,123 + 0,748 + 1,022

Y of =5,537
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2) VariansTotal

2
3791,25 2625

0 = — 20— =13,337

3) Reliabilitas SoalPre Test
= (755) (1-32)
1= (ﬁ) (1 - 152:?33377)

iy = 2(0,585) = 0,731

Dari perhitungan di atas kita memperokgh = 0,731, sehingga kita
dapat menyimpulkan bahwa sqale testmemiliki reliabilitas yang

tinggi.

b. Reliabilitas SoalPost Test Siklus |

Tabel L.B.2.30
Rangkuman Analisis Butir SoalPost Test Siklus |
Item Soal 1 2 3 4 Total
3X 62,5 49 63 51 | Yy=2255
X 198,75 168 | 245| 2115 Yy°=2714,75

Perhitungan reliabilitas sopbst tessSiklus | adalah sebagai berikut :
1) VariansTiap Butir Soal

a) VariansButir Soal Nomor 1

2
198,75 (625"

0'12 = ng = 1,257

b) VariansButir Soal Nomor 2

2
168-42)

0,2 = 2= 2766
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c) VariansButir Soal Nomor 3

Y of =1,257 + 2,766 + 3,149 + 4,279

a1, 451

2) VariansTotal

2
5 2714,75—(2225;5)
o, =———=2—=121907
t 23

3) Reliabilitas SoalPost Test
= (555) (1-5%)
oy, s

ri1 =5 (0,477) = 0,636

Dari perhitungan di atas kita memperokgh = 0,636, sehingga kita
dapat menyimpulkan bahwa sogost test Siklus | memiliki

reliabilitas yang tinggi.
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c. Reliabilitas SoalPost Test Siklus Il

Tabel L.B.2.31
Rangkuman Analisis Butir SoalPost Test Siklus Il
Item Soal 1 2 3 4 5 Total
>X 42,5 50 54 67,5 80 >y =294
X 120,25 190,5| 2265 241,d5 330 Yy’ =4459

Perhitungan reliabilitas sopbst testSSiklus | adalah sebagai berikut :

1) VariansTiap Butir Soal

a) VariansButir Soal Nomor 1

2
, 120,25—(422'35)
0,°=—=—-=1_814
1 23

b) VariansButir Soal Nomor 2

d) VariansButir Soal Nomor 4

2
, 241,25—(62'35)
g2 =" 1876
4 23

e) VariansButir Soal Nomor 5

2
330-8%

052 = —2- = 2,249

Y of=1,814 + 3,557 + 4,336 + 1,876 + 2,249

Y of =13,832
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2) VariansTotal

2
,  4459-2%Y
0;° = ———=-=30,474
¢ 23

3) Reliabilitas SoalPost Test

= (55) (1-32)

= () (1 = 500)

iy = 2(0,546) = 0,683

Dari perhitungan di atas kita memperokgh = 0,683, sehingga kita
dapat menyimpulkan bahwa sogost test Siklus [I memiliki

reliabilitas yang tinggi.

3. Analisis Peningkatan Prestasi Belajar Siswa

Tabel L.B.2.32
Hasil Tes Prestasi Siklus | dan Siklus Il

. Nilai Post Test Nilai Post Test

i, S Siklus | Siklus I
1 Siswa 1 52,5 88
2 Siswa 2 72,5 72
3 Siswa 3 97,5 96
4 Siswa 4 50 52

5 Siswa 5 65 80

6 Siswa 6 70 96

7 Siswa 7 87,5 84
8 Siswa 8 77,5 76
9 Siswa 9 50 92
10 Siswa 10 80 76
11 Siswa 11 100 96
12 Siswa 12 55 44
13 Siswa 13 45 80
14 Siswa 14 50 96
15 Siswa 15 95 100
16 Siswa 16 95 100
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. Nilai Post Test Nilai Post Test
No | Kode Siswa Siklus | Siklus I
17 Siswa 17 60 72
18 Siswa 18 85 92
19 Siswa 19 775 74

a. Analisis Rata-Rata Nilai Tes Prestasi Belajar

Rata-rata nilai tes prestasi belajar siswa paddusik maupun

Siklus II, dapat dicari rdengan rumus= ==, dengan), x adalah

Lx
n

jumlah total nilai siswa dan n adalah jumlah siswa.

1) Rata-Rata Nilai Tes Prestasi Belajar Pada Siklus |

xx
n

xI
Il

2% = 71,84
19

X
Rata-rata nilai tes prestasi belajar siswa padasllkadalah 71,84.

2) Rata-Rata Nilai Tes Prestasi Belajar Pada Siklus Il

xI
Il

xx
n

250 B B 9d )
19

X
Rata-rata nilai tes prestasi belajar siswa padasSikadalah 71,84.

Rata-rata nilai yang diperoleh siswa pada Sikluan Siklus II

mengalami peningkatan sebesar 10,58.

b. Analisis Persentase Ketuntasan

Persentase siswa yang mencapai nilai Kriteria Kagam Minimal

(KKM) vyaitu 70 dapat dihitung dengan rumuszztxloo%,

n
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dengan )t adalah jumlah siswa yang mencapai nilai Kriteria
Ketuntasan Minimal (KKM) dan n adalah jumlah sisseduruhnya.

1) Persentase Ketuntasan Pada Siklus |

_xt

P, = =X 100% = 57,89%

Siswa yang mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Mialin(KKM)
pada Siklus | adalah 57,89%.

2) Persentase Ketuntasan Pada Siklus Il

Xt

n

o X 100%

P, == X 100% = 89,47%

Siswa yang mencapai nilai Kriteria Ketuntasan Mialin(KKM)

pada Siklus Il adalah 89,47%.

Siswa yang mencapai ketuntasan pada Siklus | d&husSil

mengalami kenaikan sebanyak 6 siswa atau 31,58%.

Hasil dari analisis peningkatan prestasi belajswaidapat dilihat

pada tabel berikut :

Tabel L.B.2.33
Hasil Analisis Peningkatan Prestasi Belajar Siga
Siklus | | Siklus Il | Peningkatan
Rata-Rata Nilai 71,84 82,42 10,58
Jumlah Siswa yang Mencapai
KKM 11 17 6

Persentase Jumlah Siswa yang 5789% | 89.47% 31 58%
Mencapai KKM ' ' '
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LEMBAR KERJA SISWA

(LKs 1)

Anggota il C\ﬂdHJem‘m’c‘
2 Radld B LK /\

Kelompok:

...............................

4. . Avanda, Kusuma W . s

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan jelas dan_teliti!

1. a. Gambarlah segitiga sama kaki ABC, AC sebagai alasnya, dengan ukuran AC = 6 cm dan AB = 5 cm!
b. Cerminkan segitiga ABC dengan alas sebagai sumbu cerminnya. Lukislah bayangannya. Bangun

apa yang terbentuk? Coba jelaskan definisi dari bangun yang terbentuk!

* Bangun yang terbentuk adalah bangun

Y 1 - Poelan Ketwpat ..o
, V]

Mervpascan. . Latgun. seqiempat. yang
teroentus. \d)sobvah. seqitiga....
..sama..'t.ﬂaki..?aug..dicemi.nka.n..dengﬁn
Alag..bag L. Smovnya, . ..........

v L M e Membiki. 4. sisi. yang. sama. panjang..

e

(Gambar 1)
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2. Perhatikan pencerminan pada no 1 di atas. Dari pencerminan tersebut,

AB menempati . AD. .. schingga panjang AB = panjang .Al..

Bagaimana panjang AB dan BC? Jelaskan jawaban anda!

fanigna. AR sama. devgan. panjang. OC, arna..sealkion ARC. adalah.. seaitiga.

Apa yang dajaat anda simpulkan ?
Dangun. Belah Xotwpat addeh_banown . seiemest. yang terhentulc dari. seboah
-46gii%a. sama Kak... gang.. diceminkan.. AN, ABs..sbagal.sumbanyd... sehnaga. ..
sisinya_¢ama panjang:
3 G;t_u_b;rlah bangun seperti bangun di atas dengan nama ABCD dan gambarlah diagonal bangun
tersebut. Berilal nama titik O pada perpotongannya.

Isilah titik-titik berikut dan jelaskan alasannya!

a. Panjang OA = Panjang OC..
N Alasan : Karem../AC mervpakan alas 4. segitiga ABC
dan.dingal... sama. pang ..alm.xgar.u..eoagig.mgw kan
. \ ugo 9aris”berat dan garis tingg)

b. Panjang OB = Panjang .

|

[ dr ceqitiga, ARC

' / Apa yang dapat anda simpulkan?
|
|

L Kedva diagond pd  beldh kebupal mambagi due

\\ | / R
(G@Tbar 2) ...............................................................
)

4. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah ini dan jelaskan jawaban anda!
a. Berdasarkan segitiga ABC maka 2 AOB = £ A)¢= 90 °



PLAGIAT MERUPAKAN TINDAKAN TIDAK TERPUJI
Lampiran C.1 269

Apa yang dapat anda simpulkan ?

Alasan : 10800\ AGbg.. 681480, Sam ¥kl doq 4204009 ole by ek OB VYang

b. Berdasarkan segitiga ADC, maka 2 ADO = £ .cw
Alasan: KArena... 4. Aoc.. metvenkan. . Sedition.. Same, Kol dan dipotord
oleh garte 00 Yana . metutakan_ foris tnad] dan ke 959 bad)

d. Apakah £ BCO sama dengan £ DCO? Mengapa?
Sama . Kareno  coavion  POC merupakan Cerminan dani Seditigy
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7. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah ini dan jelaskan jawaban anda!
a. Perhatikan AB dan CD yang dipotong oleh AC.
£BAC=2 CP
£DAC=¢ ACB
Sehingga dapat disimpulkan bahwa 4B dan CD ... 5.8l aja . £ . 5ama &U‘”ﬂ ...............
b. Perhatikan AD dan BC yang dipotong BD.

} (sudut dalam berseberangan)

3 PBA } (sudut dalam berseberangan)
Z FE X

Sehingga dapat disimpulkan bahwa AD dan BC .. 20ya, . ymm e

Apa yang dapat anda simpulkan? 2 o .
Keempay $is1 sama mnjag § S160 vung barladefann Sejajor

8. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah ini dan jelaskan jawaban anda!
a. Pethatikan AB dan CD yang dipotong oleh BC dan AD.

£BAD+ 2 ApC = 800
W A 1§00 } (sudut dalam sepihak)
b. Perhatikan AD dan BC yang dipotong oleh AB dan DC.
£BAD + 2 ABC = \fo0
£ ADCAL T (sudut dalam sepihak)
/4 =1

10. Carilah rumus keliling dan luas bangun tersebut di atas. Jelaskan!
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M

Kel = g4g 4645~ A5

LA ofos” Ji,a,t
\
-’—'%‘dlr ’;.at
P %\rd\,dl
L - 1ALA
. Hi ‘A
v l
L ardt pil

Tad | eliltg  beldh kelugot  adoleh

A
doo v belah  Lefuget adedan
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LEMBAR KERJA SISWA

(LKs 1)

Anggota . 1. Betart bita Andini (©)

..........................................

..........................................

Kelompok:

..........................................

4. Toothy  Chaya Andika (:ur)

......................................

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan jelas dan_teliti!

1. a. Gambarlah segitiga sama kaki ABC, AC sebagai alasnya, dengan ukuran AC = 6 cm dan AB = 5 cm!
b. Cerminkan segitiga ABC dengan alas sebagai sumbu cerminnya. Lukislah bayangannya. Bangun
apa yang terbentuk? Coba jelaskan definisi dari bangun yang terbentuk!

AN\ L R
i * Bangun yang terbentuk adalah bangun
/ | - Belawketupat- -
//’ i | ¢ Definisi bangun yang terbentuk :
/ \ Belefy  tetupat od! hanguo datac
2 f Ne ang terbencuis” dari " dudt” 5ejitign
3 Y ganq._ dicorminican” dan Wil
\ | Suvby_eimetrinya adalah alag
T D Sty seniiga bercdhat
| /Rl RET S N
\
\\\
\\
Y

(Gambar 1)
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2. Perhatikan pencerminan pada no 1 di atas. Dari pencerminan tersebut,

AB menempati o schingga panjang AB = panjang .. AD.
BC menempati L0 sehingga panjang BC = panjang CD

3. Gambarlah bangun seperti bangun di atas dengan nama ABCD dan gambarlah diagonal bangun

tersebut. Berilah nama titik O pada perpotongannya.

Isilah titik-titik berikut dan jelaskan alasannya!

a. Panjang OA = Panjang .0C. . )
Alasan - Kacena 0C adoloby cermtifon clary
Oh-

b. Panjang OB = Panjang . 7. ) .
Alasan - Korena 00 adalal. cerninan dan

(Gb ar 2)
B

4. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah ini dan jelaskan jawaban anda!
a. Berdasarkan segitiga ABC maka 2 AOB = LﬁOE= 99.0 i
sasen: KATE0A. Giarts [0 B0 2daldh...deris. Hing gl Manya. berpimy,

Alasan:kéfﬁﬂ?ﬂ....ﬂ.alﬁ{.& ..... ngc’”o‘hq ar; Hﬂ%l’....gﬁlﬁ.ﬂ.‘,....h'ﬁfVﬂ”j‘l”
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Apa yang dapat anda simpulkan ?

6. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah ini dan jelaskan jawaban anda!
a. Berdasarkan segitiga ABC, maka 2 ABO = 2 CBQ *in ig1 49

" 3 , o] 4 N - " TR /) 2 bodiiakis
Alasan : KAIRN2..A8005.. 80, 288lah - 03f i< Y bappaioNian  +¢aq k \ypus

b. Berdasarkan segitiga ADC, maka 2 ADO =2 DO
Alasan : &Karcﬂa@rfﬂﬂ 1T !
RORPALOMAN. TLIAK JULUS...coovoerrrrvrr s it smnesseneesns

c. Apakah £ BAO sama dengan £ DAO? Mengapa?
oo Kaxena oanis.  Ad.2dalan 980 b el Yyana ber) ot
1 VAVAS f

L AR R

d. Apakah £ BCO sama dengan £ DCO? Mengapa?
Ga.karena....anis. (0. 243N, 48008, dinger... J20a 28 Tots N

................ P PR R T PR
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7. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah ini dan jelaskan jawaban anda!
a. Perhatikan AB dan CD yang dipotong oleh AC.

LBAC=2V1x
} (sudut dalam berseberangan)
zpac=2GfE o
Sehingga dapat disimpulkan bahwa AB dan €D Sﬂ s do olahgan.......

b. Perhatikan AD dan BC yang dipotong BD.

2 ADB=2(M15
AN } (sudut dalam berseberangan)

8. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah ini dan jelaskan jawaban anda!
a. Perhatikan AB dan CD yang dipotong oleh BC dan AD.
£BAD+ £ ADC = .L.'...
: } (sudut dalam sepihak)
£ ABC+ £BCD =4,
b. Perhatikan AD dan BC yang dipotong oleh AB dan DC,
£BAD+ £ ABC= |}V, }

1

(sudut dalam sepihak)
£ ADC+ 2 BCD = [0

Apa yang dapat anda simpulkan?

L ’ > \ el )
209 a80 GRS\ e L renupakan, | svmby. | gioge 0y, helak
R .~ S [
Apa yang dapat anda simpulkan ? .
Dol bendar e Mju emputgies.... ). Cum by simeri....

10. Carilah rumus keliling dan luas bangun tersebut di atas. Jelaskan!

5 Cande b XY ¢
Kh’,!”nmj—. 4 ¢isy Cohto h l‘w "MM .

L L A 5= Qem 2

vas > kxd'xd b il i <
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LEMBAR KERJA SISWA

(LKS 1)

Anggota 1P Avgront 7 ¢

..........................................

Kelompok:

............................................................

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan jelas dan_teliti!

1. a. Gambarlah segitiga sama kaki ABC, AC sebagai alasnya, dengan ukuran AC = 6 cm dan AB = 5 cm!
b. Cerminkan segitiga ABC dengan alas sebagai sumbu cerminnya. Lukislah bayangannya. Bangun

apa yang terbentuk? Coba jelaskan definisi dari bangun yang terbentuk!

' Bangun yang terbentuk adalah bangun
an

\
| * Definisi bangun yang terbentuk : ‘
| —Mowiid Y ST g CoMa pefarg

X - Moy X aq memteel panjeng
o X | Whebeh Soma
L l i RN A ‘
A G o e E T W -
= S/
//
/
of
7i
v
)

(Gambar 1)
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2. Perhatikan pencerminan pada no 1 di atas. Dari pencerminan tersebut,

AB menempati AD ... sehingga panjang AB = panjang AD.
BC menempati QD sehingga panjang BC = panjang o

Bagaimana panjang AB dan BC? Jelaskan jawaban anda!

Soma | St yong Ik, sowo ket ( Segitipen ARC)

S g

Apa yang dapat anda simpulkan ?
Bolah ptupat toirl dart 4 Soitige - fma kst g9 menjedr 1,

8 Gambarltx bangun seperti bangun di atas dengan nama ABCD dan gambarlah diagonal bangun

tersebut, Berilah nama titik O pada perpotongannya.

{ N Isilah titik-titik berikut dan je}askan alasannya!

a. Panjang OA = Panjang 8 oc .
Alasan ; . FOHED .G, ERTPott MQ&H

Sehinggn, Wmmﬂdmmﬁw

..........................................

(Gambar3) e,

4. Perhatikan gambar 2, Isilah titik-titik di bawah ini dan jelaskan jawaban anda!
a. Berdasarkan segitiga ABC maka 2 AOB =2 BC- 900

N R T e il e e L b an
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6. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah ini dan jelaskan jawaban anda!

a. Berdasarkan segitiga ABC, maka 2 ABO =2 .CBO -
tarona. tfcoai  ofgh  gack £ingat

¢. Apakah £ BAO sama dengan £ DAO? Mengapa?
oot . FaroNoe merolen diboast garts AC

d. Apakah 2 BCO sama dengan 2 DCO? Mengapa?
Ty sama . ¥orora merekn dibagi AC
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7. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah ini dan jelaskan jawaban anda!
a. Perhatikan AB dan CD yang dipotong oleh AC.

£ CDB =% #¥%
Sehingga dapat disimpulkan bahwa AD dan BC sama E“Uang .......................................

Apa yang dapat anda simpulkan?
$i. Jorg, berhadipan SePRC dan saMa panjang  Cudut yong berfeberamgan

samal besac.

8. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah ini dan jelaskan jawaban anda!
a. Perhatikan AB dan CD yang dipotong oleh BC dan AD.

9. Carilah sumbu simetri dari bangun tersebut di atas! Berapa jumlahnya? Jelaskan jawaban anda!

funlanryo 2. ACKBD

10. Carilah rumus keliling dan luas bangun tersebut di atas. Jelaskan!
feliling =45 s
Loag” = gl x Dogprel2
gz .
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LEMBAR KERJA SISWA

(LKS 2)

Anggota i l.A\‘\gQ\A Dﬂhmm 95

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan jelas dan_teliti!

1. a. Buatlah segitiga sama kaki ABD, AB = AD dengan ukuran panjang alas 6 cm dan tinggi 2 cn.
b. Buatlah segitiga sama kaki CEF, CE = CF dengan ukuran panjang alas 6 cm dan tinggi 5 em.
¢. Himpitkan alas A ABD dan ACEF sehingga terbentuk bangun ABCD.

d. Bangun apa yang terbentuk? Coba jelaskan definisi dari bangun vang terbentuk!

ia A
/\\

(Gambar 1)
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e Definisi:

seq@mpat dibentde dar %mbmqpn duo buol Segitiga

2. Perhatikan bangun ABCD yang terbentuk di atas. Sisi mana saja yang mempunyai panjang sisi

yang sama? Jelaskan jawaban anda !
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4. Gambarlah bangun seperti bangun ABCD di atas dan gambarlah diagonal bangun tersebut. Berilah
nama titik O pada perpotongannya.

Dari sudut-sudut berikut, sudut manakah yang

A
AT sama besar? Jelaskan jawaban anda!
A < ¢ABC, £BCD, £ADC, dan 2BAD
8-:" — o"fi-"*’\/‘ N Jawab :

| ‘ - LARCELADCY
/ b LQCDLBAP 7

\ // ..... BT e,
/ a. felo LARD dawm LAD0 AITUMuhky
' / Abnggh £CBO agp £0DO_ SAVA

(Gambar 2)

5. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah ini dan jelaskan jawaban anda!
a. Apakah panjang OA sama dengan panjang OC ?
b. Apakah panjang OD sama dengan panjang OB ?

i 9

Apa yang dapat anda simpulkan? b ¥ »

v Kesimpuon, diogona) o -0BVI<arenn AABD adeleh sebion ome: kaki

0. oA £cC learena terbentle dati o Segitan yq Aingoinug Ml

.................................................................. ) 24 b o RS R
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0. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah ini dan jelaskan jawaban anda!
a. Berdasarkan segitiga ABD maka 2 AOB = 299 = 99 0

b. Berdasarkan segitiga BCD maka 2 BOC = 290€= 90 0
Alasan :

Kaena, 0C Wewpakan oans dingdy pade segfign RCD_celihogy
o% igga\t Wy us‘»a‘ign E%a(sebaé%\g a\I:\sB 91t g

Glu~ Gl yg sudutnga 9f

7. Carilah rumus keliling dan luas bangun tersebut di atas. Jelaskan!

K -BCrCrt DAAR
XX g‘fq
22kt
19 Uxty)

| ABcO= L cehiga App +Lsegitian 0K
~80.A0 y BD OC = (BD-A0) t(BD ()
K= B 2
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LEMBAR KERJA SISWA

(LKs 2)

Anggota b3 I A e R ML e R AR e

5. lukas Kegno sy

Bl
3 Micheye T-SwW (D
o Treong wanyy P (2 L

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan jelas dan_teliti!

1. a. Buatlah segitiga sama kaki ABD, AB = AD dengan ukuran panjang alas 6 cm dan tinggi 2 cm.
b. Buatlah segitiga sama kaki CEF, CE = CF dengan ukuran panjang alas 6 cm dan tinggi 5 cm.
c. Himpitkan alas A ABD dan ACEF schingga terbentuk bangun ABCD.
d. Bangun apa yang terbentuk? Coba jelaskan definisi dari bangun yang terbentuk!

(Gambar 1)
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 Bangun yang terbentuk adalah bangun MO 2 e

e Definisi:

2. Perhatikan bangun ABCD yang terbentuk di atas. Sisi mana saja yang mempunyai panjang sisi
yang sama? Jelaskan jawaban anda !
AB - BC AR=DC

Apa yang dapat anda simpulkan ?
layang ¥ mempunya Meting | seperang. 816 Yo fama dan)enc

e
=
&
_:1:
b=
&
w
E
=
B
=
.
=
&
o B8
=%
0
1=
g
=
iz
=
a
g
g
2
B
—
fot)
Lo
ws]
(1]
5
L=
=5
=
g
=
S
-3
o
L“.
)
177
2
0
=1
s
=
&
o
=
=1
=9
ik

Apa yang dapat anda simpulkan ?
Sglan saty dogoral lavam 7T Pakan sumpy SIS e,
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4. Gambarlah bangun seperti bangun ABCD di atas dan gambarlah diagonal bangun tersebut. Berilah
nama titik O pada perpotongannya.

Dari sudut-sudut berikut, sudut manakah yang
sama besar? Jelaskan jawaban anda!

£ABC, £BCD, £ADC, dan 2BAD

A Jawab :

(Gambar 2)

sehingga Nang lkaiqu <ABo cen <A, di§umianen
engon < DA6 dengan <0g Junlaay, sama

5. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah ini dan jelaskan jawaban anda!
a. Apakah panjang OA sama dengan panjang OC ? SOM@ 0Ny ang
b. Apakah panjang OD sama dengan panjang OB ? £ida<

Apa yang dapat anda simpulkan?
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6. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah ini dan jelaskan jawaban anda!

a. Berdasarkan segitiga ABD maka.2 AOB = 2 A0 900
Alasan :

b. Berdasarkan segitiga BCD maka 2 BOC = 2 Bop- 209
Alasan :

7. Carilah rumus keliling dan luas bangun tersebut di atas. Jelaskan!

G QA C!"["f 52)

K= AB+ AD'+ pC 4 ¢8
Xty &Y 4y

:()tiaif)
"1« 004840 x BP % AO
2
: .L2 X ED¥ (¢p ¢ AO)

[ =
- & BPRPXNE
2
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LEMBAR KERJA SISWA

(LKs 2)

Anggota 1. {/"‘\“7’“ ........ ( Qh} ....................

2: .C”_'J{Lxl o ( ?j

3 .'.j.fﬂ‘w.uﬁ ('ﬂ

Kelompok :

Kerjakan soal-soal di bawah ini dengan jelas dan_teliti!

1. a. Buatlah segitiga sama kaki ABD, AB = AD dengan ukuran panjang alas 6 cm dan tinggi 2 om.
b. Buatlah segitiga sama kaki CEF, CE = CF dengan ukuran panjang alas 6 cm dan tinggi 5 cm.
c. Himpitkan alas A ABD dan ACEF sehingga terbentuk bangun ABCD.

d. Bangun apa yang terbentuk? Coba jelaskan definisi dari bangun yang terbentuk!

& Sy et yo. di borhk doei 7 Segitp<
cama kobi Yo ot

(Gambar 1)
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Lampiran C.2 289
¢ Bangun yang terbentuk adalah bangun lﬂW ...............................................
* Definisi:
St vy, o buu AR 2 coniign sama Yol ey ekinys Verbeds
ooy, oyl dlawya  Sowa ganar9

2. Perhatikan bangun ABCD yang terbentuk di atas. Sisi mana saja yang mempunyai panjang sisi
yang sama? Jelaskan jawaban anda !
_____ A, 540, DoRUCch (T doni C9h0. e bt

,Apa yang dapat anda simpulkan ?

foch gy’ oty Ve -V oG sowe @MAw

Apa yang dapat anda simpulkan ?
soly oo ioaenol iva M)d Sumit ¢ wgdn
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4. Gambarlah bangun seperti bangun ABCD di atas dan gambarlah diagonal bangun tersebut. Berilah
nama titik O pada perpotongannya.

Dari sudut-sudut berikut, sudut manakah yang
sama besar? Jelaskan jawaban anda!

ZABC, ¢BCD, £ADC, dan £BAD

Jawab :

e~ 4

Apa yang dapat anda simpulkan?

S gada. Lovovg -Lovovg

perdie Sofso

o0 - 08 \capery ez e s B TR
(Gambar 2)

5. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah ini dan jelaskan jawaban anda! ? ! )
a. Apakah panjang OA sama dengan panjang OC ? 1/00° <=0 ) A
b. Apakah panjang OD sama dengan panjang OB ? S0m0. K&Reca 80 sapndimgeednye of 4oy care

Kasena di bagi Oleh 000 borav i FEE /
Apa yang dapat anda simpu?kan? i %0 R doan oR Sama
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6. Perhatikan gambar 2. Isilah titik-titik di bawah ini dan jelaskan jawaban andal

a. Berdasarkan segitiga ABD maka 2 AOB =2 40 = 30"
Alasan :

b. Berdasarkan segitiga BCD maka 2 BOC = 2 X = @

Alasan :

W0t La Aep + Lygpc
> -ACe BV

Kotero, B =AY 2 2
O - ¢ (B0 A0)4 (BD-OC)

2
(.9) & L'.L.Sfﬂ ] !'.‘?;.,C.Afj_?a
2
* Boac
e
+ Py

——

2 2
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Km‘i:}scg Acteti 0, :—))\ ) h
(4 Ly X
o B gy /. "
b et PR-b1z am = \‘ )
]
Qs Sieem :
D Luag pags
Jip >
3. D~ Vi
C Ved '
df[: B A. d 1 > 40
Wl 2 g} ¢ 1
Uyt —_— AL 30w
D - (g iy pufih
Wow L=y gde (1) Mo L .
Ligy 5 204 € - r(: dacidn wavna publa
® 40 e J"Z\dZ =40 % 20
¢ 1200
. L Q 60 e * 2% L00 oyt
f“‘ “—-;—LSE 200 ¢v C
* 9 B oy -layong

o s > IT - 6 am

\= diagond | .« diogrdl 2
dl & 6dm x 2

D |2 dm
L: 20dM 712 dm

D 240 dv
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Cynthic g Bl: 6
Vil A
1.0. Geloh Vetupat
b. Dibet: belah ketupat
PR=12 cm
QS =16 €

Dibanya: Luas FRRS

c. Keliling - PORS o

2. Diket: 20 bin beldn febapat

Do =30 cm
Pr= 15 oM
Dibanya ° Luas seluruh dbin
tokal
= Pix U,
2
= o xl5 /A
Z I‘Lj
= 460

z 925 (M*X20Q
= 450 e
3.0. Layang - layang
b. Diket: Layang -layang
pr=6 dm
3 = 20 O
Ditanya: Luas PARS

(2
I~ J

C. Sisi SR- s0%+QR* mj

293

- 82 447
= o4 t 3
= Vioo
3 toﬁm
K= Sx4
= l0x4

" TR Separdh - put i

&, Pihet; Lagang-lagarg separuy metuh, E

P' <40 Cm =2 2g9cm
Po = 30Cm—) ScM
Jitanya : Luas bayian ?uﬂilq

L= ixDz
2
- 20 XI5

——

2
4 ?_9_0
2 B
= |50 M ‘

5. Dikeb : Layang - layang
AB = 24 !
BC = 21 oM
BT- 16 ¢V
Ag =SB
Jitanya : Keliling
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Nmo.-knge\a oe\wm <
Kelas- 74
N =02

Ly

/ ‘ a.AD s5CM V
; b.£lBo-%° X

> 7213
‘HCC LRAD:120 X ]
/' d.di=8m v

(a=00€Mm ><

Ex-gx = HLM420Un ‘
2Lx = b6Cm
X = aem v (:)

b. K4 =G

s x2tm
Bem
]
2 k= Kd\?(d
4. dy= 3 e BmM= 1200 o L—?&d,xc\z L
= 6
t ’\a ,.;»@émmocm 2 ’é—xﬂcrﬂxlfcm
l \
d2:2 b =1ecm :
?‘KWCM :40(:!'\’?‘ *) :gochl =
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/ Theola wahyv ¢

@ 2% (A
09 KMel 2012
S e,
0. A0z Sem v
b LCRD - 60° v
C LGAD =BAO: (80 -90 -co - 30°, L@AD - 20" +20° = 60° V
d Pargng O1 = 4am 4qem

2 gem v
£ em
4 \ ¢02 = 3omggom (Tyriernvtageras) (Phytop o 5 )
30 ¢ =6 ch :PEO: 5t gt
= far- e
v (5
¢ = 2N
7
\§xe3 a .quugm [y
/ \ fx-3=2x 45
e« B =6
\‘ x =2 em v @)
Cat ™ ‘b Kelling . 4 x¢
W e ﬂ. X ?- cm
G =g em X .
3. Diket . Belah Ketupat
E,f(l = 0= 9em ,02 = [bem
- 3
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y JURUSAN PENDIDIKAN MATEMATIKA DAN ILMU PENGETAHUAN ALAM
: (JPMIPA)

FAKUILTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
UNIVERSITAS SANATA DHARMA
Kampus |1l USD, Paingan, Maguwoharjo, Depok, Sleman 55284 Telp., (0274) 883037 ; 883968

Nomor : 033/Pnlt/Kajur/USD/XII/2012
Lamp, ; ~——-—-

Hal  : Permohonan ljin Penelitian

Kepada

Yth. Kepala Sekolah

SMP Budya Wacana JIn. Gayam I
Yogyakarta

Dengan hormat,

Dengan ini kami memohonkan ijin bagi mahasiswa kami,

Nama ¢ Yustina Dwi Setyawati

NIM : 081414054

Program Studi: Pendidikan Matematika

Jurusan : PMIPA _

Semester ¢ VII Tahun Akademik Genap 201 1/2012

untuk melaksanakan Penelitian dalam rangka persiapan penyusunan Skripsi, dengan
ketentuan sebagai berikut:

Lokasi :  SMP Budya Wacana Jin. Gayam II Yogyakarta

Waktu : Maret - April 2012

Topik/Judul : Peningkatan Pemahaman dan Keaktifan Siswa dalam Pembelajaran
Materi  Bangun Datar Segi Empat dengan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Kancing Gemerincing pada Siswa Kelas VII SMP
Budya Wacana Semester Genap Tahun Ajaran 2011/2012

Atas perhatian dan ijin yang diberikan, kami ucapkan terima kasih.
Yogyakarta, 29 Februari 2012

u.b, Dekan
Jurusan Pendidikan MIPA

PP | S
N, e

Tembusan: e

1. Dekan FKIP
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_ SURATEZIN
NOMOR : __ 070/05_57 n
1655734
Membaca Surat  : Dari Dekan FKIP - USD Yogyakarta
Nomor : 033/Pnlt/Kajur/USD/XI1/2012 Tanggal :01/03/2012
Mengingat - 1. Peraturan Daerah Kota Yogyakarta Nomor 10 Tahun 2008 tentang Pembentukan, Susunan,
Kedudukan dan Tugas Pokok Dinas Daerah
2. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 85 Tahun 2008 tentang Fungsi, Rincian Tugas
Dinas Perizinan Kota Yogyakarta;
3. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 29 Tahun 2007 tentang Pemberian Izin Penelitian,
Praktek Kerja Lapangan dan Kuliah Kerja Nyata di Wilayah Kota Yogyakarta;
4. Peraturan Walikota Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2011 tentang Penyelenggaraan Perizinan
pada Pemerintah Kota Yogyakarta;
5. Keputusan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor: 38/1.2/2004 tentang Pemberian
izin/Rekomendasi Penelitian/Pendataan/Survei/KKN/PKL di Daerah Istimewa Yogyakarta.
Dijinkan Kepada ~ : Nama : YUSTINA DWI SETYAWATI NO MHS/NIM :081414054
Pekerjaan 7 Mahasiswa FKIP - USD Yogyakarta
Alamat : Paingan, Maguwoharjo, Depok, Sleman
Penanggungjawab ' Drs. A. Sardjana, M. Pd
Keperluan - Melakukan Penelitian dengan judul Proposal ;: PENINGKATAN
PEMAHAMAN DAN KEAKTIFAN SISWA DALAM
PEMBELAJARAN MATERI BANGUN DATAR SEGI EMPAT
DENGAN MODEL PEMBELAJARAN KOOPERATIF TIPE
KANCING GEMERINCING PADA SISWA KELAS VIl SMP
BUDYA WACANA SEMESTER GENAP TAHUN PELAJARAN
2011/2012
Lokasi/Responden : Kota Yogyakarta
Waktu . 06/03/2012 Sampai  06/06/2012
Lampiran . Proposal dan Daftar Pertanyaan

Dengan Ketentuan

YUSTINADWI SETYAWATI

PEMERINTAH KOTA YOGYAKARTA
DINAS PERIZINAN
JI. Kenari No. 56 Yogyakarta 55165 Telepon 514448, 515865, 515866, 562682
EMAIL : perizinan@jogja.go.id EMAIL INTRANET : perizinan@intra jogja.go.id

: 1. Wajib Memberi Laporan hasil Penelitian kepada Walikota Yogyakarta

(Cq. Dinas Perizinan Kota Yogyakarta)

2. Wajib Menjaga Tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat

3. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan tertentu yang dapat mengganggu kestabilan
Pemerintah dan hanya diperlukan untuk keperluan ilmiah

4. Surat izin ini sewaktu-waktu dapat dibatalkan apabila tidak dipenuhinya
ketentuan -ketentuan tersebut diatas

Kemudian diharap para Pejabat Pemerintah setempat dapat memberi

bantuan seperlunya

n di Yogyakaﬂa
‘I 6-3-2012

e‘pa’la Dinas Perizinan

N j “Sekretaris
| %

Tanda tangan

Tembusan Kepada :
Yth. 1. Walikota Yogyakarta(sebagai laporan)
2. Ka, Dinas Pendidikan Kota Yogyakarta

3. Kepala SMP Budya Wacana Yogyakarta
4. Dekan FKIP - USD Yogyakarta
5. Ybs.

\ /
O oy BEMARDONO
&Y b eRB0410198037613
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YAYASAN PENDIDIKAN DAN PENGAJARAN NASIONAL BUDYA WACANA

SMP BUDYA WACANA YOGYAKARTA

TERAKREDITASI : A (AMAT BAIK)
JL. BUNG TARDIO (GAYAM) 11 YOGYAKARTA 55225 & (0274) 516811 FAX (0274) 523220

SURAT KETERANGAN
Nomor ; 129/K.7/SMPBW/V1/2012

Yang bertanda tangan di bawah,

Nama : Suharto Yustinus Edyst, S. T. P.

Jabatan : Kepala Sekolah

Unit Kerja : SMP Budya Wacana Yogyakarta
Menerangkan dengan scbenarnya bahwa saudari,

Nama : Yustina Dwi Setyawati

NIM : 081414054

Program Studi : Pendidikan Matematika.

Fakultas : MIPA.

Universitas Sanata Dharma Yogyakarta

Telah melaksanakan Penelitian: Peningkatan Pemahaman dan Keaktifan Siswa dalam
Pembelajaran Bangun Datar Segi Empat dengan Model Pembelajaran Kooperatif Tipe
Kancing Gemerincing pada Siswa Kelas VII di SMP Budya Wacana Yogyakarta
Tahun Pelajaran 2011/2012 Semester Genap pada tanggal 12 Maret 2012 sampai
dengan 16 Mei 2012,

Demikian Surat Keterangan ini dibuat dan diberikan untuk dipergunakan semestinya.

S /. 0 Yustinus Edyst, S.T.P.
NP 1999 01 10 02




